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Pengantar Penulis 

Mukadimah Cetakan ke-9 
(Hal. 3-5) 

Banyak orang meyakini bahwa kaidah-kaidah Bahasa Arab 
sangat susah dan ruwet dimana setiap orang merasa 
kesulitan untuk memahami kaidah-kaidah tersebut secara 
memadai selama ia tidak mengkhususkan diri dalam 
mempelajarinya. Keyakinan ini bermula dari adanya 
kenyataan bahwa kaidah-kaidah tersebut walaupun 
dipelajari dengan lengkap tetapi masih terpisah-pisah tanpa 
adanya ikatan yang memadai antara satu bagian dengan 
bagian yang lain sehingga jadilah kaidah-kaidah tersebut 
bercerai-berai di dalam pikiran. 

Dalam rangka kecintaan menolong para pembaca dari 
sulitnya kaidah-kaidah Bahasa Arab tersebut dan untuk 
menjadikannya urut, maka kitab ini dipersiapkan untuk 
memadukan antara kaidah-kaidah yang mencukupi dalam 
bentuk pemaparan yang mudah dan teratur bersamaan 
dengan penjelasan bagi setiap kaidahnya disertai contoh- 
contoh dan bagan-bagan. 

Dengan senang hati saya mempersembahkan cetakan yang 
ke-9 ini setelah habisnya cetakan sebelumnya. Metode dan 
urutan dalam cetakan ke-9 ini mengikuti metode dan 
urutan dalam cetakan sebelumnya disertai dengan 
tambahan contoh-contoh, penjelasan dan penerangan. 



Kaidah-kaidah Bahasa Arab mencakup 2 jenis kaidah: 
kaidah-kaidah nahwu dan kaedah-kaedah shorof. 

Kaidah-kaidah nahwu khusus membahas tentang 
membedakan tugas dari setiap kata ketika berada di dalam 
suatu kalimat, harakat terakhirnya dan cara meng-/'Yab- 
nya. Maksudnya, kaidah-kaidah nahwu membahas kata- 
kata dalam bahasa arab dari sisi mu'rab - nya (perubahan 
bentuk akhir kata karena perubahan posisinya dalam 
kalimat) atau mabni - nya (tetapnya bentuk akhir kata 
walaupun posisinya dalam kalimat berubah). 

Adapun kaidah-kaidah shorof ; khusus membahas tentang 
bentuk kata Bahasa Arab dan perubahan yang terjadi 
padanya baik berupa penambahan atau pengurangan. 

Pembagian kitab ini telah sempurna menjadi 2 juz: 

Juz Pertama, berisi kaidah-kaidah nahwu , dan 

Juz Kedua, berisi kaidah-kadah shorof. 

Juz Pertama 

Juz pertama berisi tentang kaidah-kaidah nahwu. Terdiri 
dari mukadimah dan 6 bab. 

Mukadimah berisi tentang definisi pembagian kata dalam 
bahasa arab yang berjumlah 3: /s/m, Fi'il dan Huruf. 

Adapun 6 babnya, meliputi tema-tema berikut ini: 



Bab 1 :lsim dilihat dari sisi i'rab dan bina'. 



Bab 2 : Fi'il dilihat dari sisi i'rab dan bina'. 

Bab 3 : Huruf, disertai perkara-perkara yang perlu 
diperhatikan secara umum terhadap sebagian huruf yang 
mempunyai fungsi dan posisi lebih dari satu. 

Bab 4 : Kalimat dalam bahasa arab dan posisinya 
dalam i'rab. 

Bab 5 : Uslub-uslub nahwu. 

Bab 6 : Penerapan secara global bagi kaidah-kaidah nahwu, 
disertai contoh-contoh i'rab yang beraneka ragam. 

Juz Kedua 

Juz kedua berisi kaidah-kadah shorof. Terdiri dari 5 bab 
dalam tema-tema berikut ini: 

Bab 1 : Timbangan shorof. 

Bab 2 : Kaidah-kaidah shorof yang berkaitan dengan isim. 
Sebagaimana berikut ini: 

-Isim ditinjau dari bentuknya, terbagi menjadi shahih 
akhir dan 

ghairu shahih akhir. 

- Isim ditinjau dari ta'yinnya, terbagi menjadi nakirah dan 
ma'rifah. 



-Isim ditinjau dari jenisnya, terbagi menjadi mudzakkar dan 
mu'annats. 

- Isim ditinjau dari jumlahnya, terbagi menjadi mufrad , 
mutsanna dan jama'. 

- Isim ditinjau dari susunannya, terbagi 

menjadi jamid dan musytaq. 

- Isim ditinjau dari tashghir-rw/a. 

- Isim ditinjau dari penisbahannya. 

Bab 3 : Kaedah-kaedah shorof yang berkaitan dengan fi'il. 
Sebagaimana berikut ini: 

- Fi'il ditinjau dari bentuknya, terbagi 

menjadi shahih dan mu'tal. 

- Fi'il ditinjau dari susunannya, tergabi menjadi mujarrad 
dan mazid. 

- Fi'il ditinjau dari waktu terjadinya, terbagi menjadi madhi , 
mudhari ' dan amr. 

- Fi'il ditinjau dari objeknya, terdiri 
dari lazim dan muta'addi. 

- Fi'il ditinjau dari disebut tidaknya pelakunya, terbagi 
menjadi mabni lil ma'lum dan mabni lil majhul. 

- Fi'il ditinjau dari tasrif- nya, terbagi menjadi jamid dan 
mutasharrif. 



Bab 4 : Kaidah-kaidah hamzah, i'lal dan ibdal serta metode 
mencari kata-kata berbahasa arab dalam kamus. 

Bab 5 : Penerapan-penerapan secara global bagi kaidah- 
kaidah shorof disertai contoh-contoh yang beraneka 
ragam, baik itu mutsonna atau jama' pada beberapa 
kalimat dan ungkapan-ungkapan serta kumpulan yang 
memadai tentang Jama ' Taksir dan penjelasan yang 
lengkap bagi mayoritas fi'il-fi 11 tsulatsi beserta harakat//'// 
mudhari' dan mashdar- nya. 

Pada setiap juz dalam kitab ini saya tambahkan sejumlah 
bagan berisi gambaran yang mengungkapkan dan 
menjelaskan kaidah-kadah nahwu dan shorof, dimana hal 
itu bisa mencukupi pembaca ketika mentelaahnya berkali- 
kali sampai ia paham secara sempurna terhadap 
kandungannya. 

Kitab yang terdiri dari dua juz ini dikategorikan sebagai 
sebuah Ringkasan ( Mulakhos ) yang memadai dan rujukan 
yang penting bagi para mahasiswa fakultas bahasa, seni dan 
informasi serta pada madrasah-madrasah di semua tingkat. 
Hal itu karena kitab ini memberikan kepada mereka 
gambaran yang jelas, mencakup dan teratur bagi segenap 
kaidah-kaidah nahwu dan shorof dan memungkinkan 
mereka untuk menggabungkan kaidah-kadah yang telah 
bercerai-berai di benak mereka. 

Kitab ini juga digolongkan sebagai kitab rujukan yang 
bermanfaat bagi mereka yang ingin merujuk kepada satu 



kaidah dari kaidah-kaidah Bahasa Arab, terkhusus para 
pengajar Bahasa Arab, para pegawai pemerintah, organisasi 
dan berbagai perseroan. Hal itu karena kitab ini bisa 
menolong mereka untuk menjauhkan diri dari kesalahan- 
kesalahan secara nahwu dan bahasa ketika mengoreksi 
berbagai surat-menyurat. 

Hanya Allah-lah Pemberi taufik, Dia Sebaik-baik Junjungan 
dan Penolong. 

Penulis 

Fuad Ni'mah 



Pembagian Kata dalam Bahasa Arab 

4 Juli 2011 Abu Ahmad al MutarjimDefinisi Nahwu, Fi'il, 
Huruf, Isim, Tanda Fi'il, Tanda Huruf, Tanda Isim 

Mukadimah 

Pembagian Kata dalam Bahasa Arab 

(Hlm. 17-18) 

Nahwu adalah kaidah yang digunakan untuk mengetahui 
jabatan setiap kata dalam suatu kalimat, mengetahui 
harakat akhir dan mengetahui tata cara meng-rrafo-nya.fll 

Kata dalam Bahasa Arab terbagi menjadi 3 : 

1. Isim 

Isim adalah setiap kata yang menunjukkan kepada 
manusia, hewan, tumbuhan, benda mati, tempat, waktu, 
sifat atau makna-makna yang tidak berkaitan dengan 
waktu. 



Contoh: 



,jp ,SjA j ,iJ 



(Seorang lelaki, singa, bunga, dinding, Kairo, bulan, bersih 
dan kemerdekaan). 



Yang membedakan isim dengan jenis kata yang lainnya 
adalah: [21 



- Bisa ditanwin, 
Contoh: 



0^34 j 



Pria - Kitab - Pohon 
- Bisa dimasuki oleh J', 
Contoh: 

\ - 0241 - flijll 



Pria itu - Kitab itu - Pohon itu 

- Bisa dimasuki oleh huruf nida' (panggilan), 

Contoh: 



m - 34 j ^ 



Wahai pria! - Wahai Muhammad! 

-Bisa dimajrurkankan oleh huruf huruf jar atau idhofah, 
Contoh: 



- *y&i\ 



Di atas pohon - Dahan pohon 
- Bisa di -isnad i la i h 3] 



Contoh: 






Kitab itu bermanfaat. 

Dengan menerima salah satu atau lebih dari ciri-ciri di atas 
cukuplah suatu kata di golongkan sebagai isim. 

2. Fi'il 

Fi'il adalah setiap kata yang menunjukkan kejadian sesuatu 
pada waktu tertentu. 

Contoh: 

^ 

Dia telah menulis - Dia sedang berlari - Dengarkanlah! 

Yang membedakan fi'il dengan jenis kata yang lainnya 
adalah: f4l 

- Bisa bersambung dengan ta' fa 7/, [51 contoh: 



Aku telah menulis - Kamu laki-laki telah menulis. 

- Bisa bersambung dengan ta' ta'nits,[6l contoh: 

• * 

Dia perempuan telah menulis - Dia perempuan 
sedang/akan menulis. 

- Bisa bersambung dengan ya' mukhatabah,\7l contoh: 



4pl\ - 

Kamu perempuan sedang/akan menulis - Bersyukurlah 
kamu perempuan! 



- Bisa bersambung dengan nun t a u k i d, \ 8] contoh: 



35 i 4 35 ' + + ' i 

0 J^\_ 



Dia laki-laki benar-benar akan menulis - Benar-benar 
berterimakasihlah kamu laki-laki! 

3. Harf (Huruf) 

Huruf adalah setiap kata yang tidak bermakna kecuali jika 
bersama dengan kata yang lain. [91 

Contoh: 

P J» ,6i 

[11 Ilmu bahasa arab ada 12 macam , yang paling 
signifikan adalah ilmu nahwu. Manfaat mempelajari ilmu 
nahwu adalah untuk menghindarkan diri dari kesalahan 
dalam pengucapan lafadz-lafadz berbahasa arab. 
Tujuannya untuk membantu dalam memahami firman 
Allah dan sabda rasul-Nya yang bisa mengantarkan 
kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. (Al-Kawakib ad- 
Durriyyah, hal. 25) 

[21 Sebenarnya tanda-tanda isim ada banyak , bahkan ada 
yang menghitungnya sampai 30 tanda. (Al-Kawakib ad- 
Durriyyah, hal. 31) 



[31 Isnad iloih odoloh menyandarkan sesuatu yang 
melengkapi makna kalimat kepada isim, apakah yang 
disandarkan berupa f 'i' U, isim atau kalimat, atau dengan 
definisi lain, isnaid ilaih adalah sesuatu yang diberitakan, 
karena suatu kalimat pasti mengandung minimal dua 
unsur: Musnad (berita) dan musnad ilaih (yang 
diberitakan). Contoh: 

Zaid telah berdiri. 

Zaid sebagai musnad ilaih (yang diberitakan) dan telah 
berdiri sebagai musnad (berita). 

Zaid berdiri. 

Zaid sebagai musnad ilaih (yang diberitakan) dan berdiri 
sebagai musnad (berita). 

Aku telah berdiri. 

^ -i 

Fi'il (( ?U) musnad (berita) bagi ta', kalimat musnad 
(berita) bagi bl 

Maka semua musnad ilaih adalah isim. (Syarah Syudzur 
adz Dzahab, hal. 36 & Syarah Qathrun Nada, hal. 24) 

[41 Fi'il juga mempunyai banyak tanda, diantaranya 
adalah yang disebutkan oleh penulis disini. 

[51 Ta' di sini bisa difathah dengan makna kamu laki-laki, 
didhammah dengan makna aku, didhammah kemudian 



setelohnya mim dan alif (L^) maknanya kalian dua laki- 
laki/perempuan, didhammah setelahnya mim (rf 
maknanya kalian laki-laki atau didhammah setelahnya nun 
bertasydid maknanya kalian perempuan. 

[ 61 Pada fi'il mudhari' berbentuk ta' difathah atau 
didhammah berada di awal fi'il, sedangkan di fi'il madhi 
berbentuk ta' sukun di akhir fi'il. Makna nun ini adalah dia 
perempuan. 

[71 Maknanya kamu perempuan , terletak pada fi'il 
mudhari' dan amr. 

[81 Insya Allah akan datang penjelasan tentang nun taukid. 
[91 Huruf tidak mempunyai tanda. 



Jumlah dan Syibhu Jumlah 

4 Juli 2011 Abu Ahmad al MutarjimJar wa Majrur, Jumlah, 
Syibhu jumlah, Zharaf 

1. Jumlah dan Syibhu Jumlah 

(Hlm. 19) 

1. Jumlah Mufidah (Kalimat Sempurna) 

Jumlah mufidah adalah setiap susunan dua kata atau 
lebih dan memberi manfaat yang sempurna. Jumlah 
terbagi menjadi: 

Jumlah Ismiyah : Jumlah yang diawali 

dengan isim atau dhomir. 

Contoh: 

Ilmu adalah cahaya. 

Kami rajin. 

Jumlah FPliyah : Jumlah yang diawali dengan//'/'/. 
Contoh: 



Lelaki itu telah hadir. 



tUUail / 

• ^ ♦ ** 

Pelajar itu sedang menulis. 

0 J' 



Belajarlah! 

2. Syibhu Jumlah (Menyerupai Kalimat) 

Syibhu Jumlah adalah suatu istilah bagi susunan yang 
terdiri dari: 

Zhorof setela h nya mudhof ilaih. 

Contoh: 



I d J* 



Di atas pohon. 

Sebelum zhuhur. 
Atau ja r dan majrur. 
Contoh: 

Di rumah itu. 






Di atas meja itu. 




Bab Pertama 

Isim dari Segi l'rab dan Bina' 

(Hal. 23) 

Menurut kaidah-kaidah nahwu, isim terbagi - dari 
sisi i'rab dan bina' - menjadi dua: mu'rab dan mabni. 

Isim Mu'rab 

Isim mu'rab adalah setiap isim yang bisa berubah bentuk 
akhirnya seiring dengan perubahan posisi dalam kalimat. 

Contohnya kata JijJl isim mu'rab- akhirnya bisadhammah, 
fathah, atau kasrah sesuai posisinya dalam kalimat. 
Sebagaimana pada penjelasan yang akan datang pada pasal 
pertama kitab ini. 

Isim mabni 

isim mabni adalah setiap isim yang tidak berubah bentuk 
akhirnya walaupun posisinya dalam kalimat berubah. 

Contohnya kata -isim mabni- terakhirnya dhammah 
dimanapun letaknya dalam kalimat. Demikian pula 
kata *** -isim mabni- terakhirnya selalu kasrah 
dimanapun letaknya dalam kalimat. 

Isim-isim mabni diantaranya adalah dhamir, isim 
isyarah, isim maushul, isim syarat , isim istifham, 
sebagian zharaf, isim fi'il dan bilangan-bilangan yang 



tersusun. (Akan datang penjelasan tentang isim-isim mabni 
pada pasal kedua dari kitab ini) 




Isim mu'rab adalah isim yang bisa berubah bentuk akhirnya 
seiiring dengan perubahan posisinya dalam kalimat. 

Isim mu'rab terbagi menjadi: 

- marfu' 

- manshub 

- majrur 




(Hal. 25-26) 



Tanda-tanda isim marfu' adalah: 

1. Dhammah 

Pada isim mufrad, jama' muannats salim dan jama ' taksir. 
Contoh: 

Satu pelajar itu lulus. (Isim Mufrad) 

Para guru perempuan itu telah hadir. (Jama' Muannats 
Salim) 

Para lelaki itu telah berdiri. (Jama' Taksir) 

2. Alif 

Pada mutsanna (alif ini bukan bagian dari isim, tetapi 
ditambahkan pada isim mufrad hanya untuk menunjukkan 
kepada bilangan dua dan sebagai tanda rafa '-nya isim). 

Contoh: 

Dua pelajar itu telah berhasil. (Mutsanna Mudzakkar) 



(jljjJtC' (jljjjUail 

Dua pesawat itu tinggi. ( Mutsanna Muannats) 



3. Wawu 



Pada Jama' Mudzakkar Salim dan Asmaul Khamsah. 



( j* ,t ] 




(Ayah, saudara, mertua, mulut, yang memiliki) 



(Wawu jama' bukan bagian dari isim, tetapi ditambahkan ke 
isim mufrad hanya untuk menunjukkan makna lebih dari 
dua dan tanda rafa') 



Contoh: 



Para insinyur itu telah hadir. (Jama' Mudzakkar Salim) 



Saudaramu telah datang. (Asmaul Khamsah) 

Catatan: 



1. Dhammah dinamakan sebagai tandara/a'yang 
asli/pokok. Sedangkan alif dan wawu dinamakan 
sebagai tanda rafa' yang cabang. 

2. \s\rr\mu'tal a/c/?/rdengan alif (contoh: atau 

dengan ya' (contoh: )[2] di-ra/a'-kan dengan 

tanda dhammah muqaddarah (tersirat) di akhirnya.[31 



[11 Isim maqshur, yaitu isim mu'rab yang akhirnya alif 
lazimah. Suatu isim termasuk maqshur apabila terpenuhi 
dua syarat: 

1. Mu'rab , apabila mabni maka bukan isim maqshur, 
misalnya: ^ . Karena termasuk isim mabni maka 
bukan isim maqshur ; walaupun akhirnya alif. 

2. Alifnya lazimah , yaitu alif yang asli , bukan tambahan. 

Apabila alifnya tambahan maka bukan isim maqshur, 
contoh: Ui3£ Karena alifnya bukan asli, tetapi 

tambahan untuk menunjukkan makna dua , maka isim 
ini bukan maqshur walaupun akhirnya alif. 

Harakat terakhir isim maqshur selalu sukun dan tanda 
marfu'nya disiratkan dengan dhammah karena ta'adzdzur. 
Arti ta'adzdzur adalah tidak bisa diberi harakat 
( dhammah , fathah dan kasrah) sama sekali karena alif 
selalu sukun. 

[21 Isim manqush, yaitu isim mu'rab yang akhirnya ya' 
lazimah sebelumnya kasrah. Suatu isim termasuk manqush 
apabila terpenuhi tiga syarat: 

1. Mu'rab , apabila mabni maka bukan isim manqush, 
misalnya: cj^l 

2. Ya'nya lazimah , yaitu ya' yang asli, bukan tambahan. 

Apabila ya'nya tambahan maka bukan isim manqush, 
co n toh : ^ 

3. Sebelumnya ya' harakatnya kasrah, apabila bukan 
kasrah maka isim tersebut bukan isim manqush, 

* ♦ -i 

contoh: Terakhirnya huruf ya' tetapi 



sebelumnya bukan kasrah , tetapi sukun , maka isim ini 
bukan isim manqush. 

Penjelasan lebih lanjut tentang isim maqshur dan manqush 
ada di juz ke dua kitab ini (hal. 8-9) 

[31 Perlu ditambahkan pula bahwa dhammah muqaddarah 
juga menjadi tanda rafa' pada isim yang dimudhafkan 
kepada ya' mutakallim. Misalnya: 



(Hlm. 27) 



Isim marfu' berada pada 6 posisi, [11 yaitu: 

1. Mubtada, 

2. Khabar, 

3. Isim Kana atau salah satu saudaranya (Termasuk juga 
isim afal muqorobah, raja' dan syuru') 

4. Khabar inna atau salah satu saudaranya, 

5. Fail, dan 

6. Naibul Fail. 

Isim juga menjadi marfu' apabila mengikuti isim marfu'. 

[11 Pada kitab lain, misalnya Syarah Syudzur adz Dzahab, 
jumlah isim marfu' ada 9, yaitu dengan menjadikan isim 
afal muqorobah, raja' dan syuru' bagian tersendiri, isim 
akhawatu laisa bagian tersendiri dan khabar Vnafiyah lil 
jinsi bagian tersendiri. 



(Hlm. 27-28) 

1. Mubtada adalah isim marfu' yang terletak di awal 
kalimat. 

Contoh: 

Emas adalah barang tambang. 

'Z 

( : Mubtada' marfu' dengan dhammah) 

JMj gUilj gUiallil 



Dua hakim itu memutuskan dengan adil. 

( : Mubtada' marfu' dengan alif karena mutsanna) 

..OiI VVa 



Para pemain itu saling bersaing. 



( : Mubtada marfu' dengan wawu karena jama' 

mudzakkar salim) 






Para mitra itu sepakat. 

i 

( ; Mubtada' marfu' dengan dhammah karena jama' 

taksir) 

£i\jSajAjal\ 




Para perawat itu penyayang. 



( ; Mubtada' marfu' dengan dhammah karena 

jama' muannats salim) 

2. Mubtada dapat berupa: 

a. Isim mu'rab (sebagaimana dalam contoh-contoh di atas). 

b. Isim mabni (dhamir, isim isyarat, isim maushul atau isim 
syarat dan seterusnya...) 

Contoh: 

Aku orang arab. 

: Dhamir mabni pada posisi rafa' mubtada') 

{( jiJ U? 



"Ini adalah keutamaan dari Tuhanku" (An Naml: 40) 

f i 

: isim isyarah mabni pada posisi rata' mubtada') 



&Vj jli 



Yang mendapat penghargaan adalah yang menghasilkan 
karya sastra yang...[11 

55 

(ls^' : Isim maushul mabni pada posisi rafa' mubtada') 

0 ji 0 0 ,, ® . ° 



Barangsiapa menanam maka ia yang memanen. 

(c > : Isim syarat mabni pada posisi rata' mubtada') 

(Akan datang penjelasan tentang hal ini pada pembahasan 
isim mabni di pasal ke dua.) 

c. Mashdar muawwal dari 6' dan fi'il[2j. 

Contoh: 



o i» 18 0 * 4 \ l \ 



Kalian bersatu lebih baik bagi kalian. 

(Mashdar muawwal dari yaitu : Mubtada') 






3. Mubtada selalu di awal kalimat, tetapi boleh dimasuki 
oleh lam berfathah yang diistilahkan “lam ibtida'”, 
sebagaimana juga boleh didahului oleh huruf nafi atau 
huruf istifham. Huruf-huruf ini tidak berpengaruh terhadap 
mubtada' dari sisi i'rab-nya 



Contoh: 



jjaC. cpaSl jJ 



Zaid benar-benar lebih baik dari Amer. 



( : Lamnya adalah lam ibtida' - Zaid : Mubtada' marfu' 

dengan dhammah) 

^buiL U» 



Cita-cita tidak dicapai dengan angan-angan. 



: Huruf nafi - ® : Mubtada 7 marfu 7 ) 
CjJi Ja 



Apakah kamu berhasil? 

04 ^ -- 

(c> : Huruf istifham - caji : Dhamir mabni pada posisi rafa 7 
mubtada 7 ) 

[11 Tulisan di kitab aslinya tidak jelas. 

[21 Lihat pembahasan Mashdar Muawwal. 



(Hlm. 28-29) 



4. Pada asalnya mubtada' harus ma'rifah sebagaimana 
dalam contoh-contoh di atas, karena adanya kaidah pada 
orang arab bahwa mubtada' tidak boleh dari isim nakirah. 

Tetapi mubtada' terkadang berasal dari isim nakirah pada 
keadaan-keadaan berikut ini: 

a. Apabila disifati. 

Contoh: 

uik 

Ada lelaki mulia di sisi kami. 

( Mubtada' (( )) : Nakirah karena disifati) 

b. Apabila diidhafahkan kepada isim nakirah. 

Contoh: 

ufilj 

Seorang pencari kebaikan berdiri. 

(Mubtada' (( 4^ )) : Nakirah karena diidhafahkan kepada 
nakirah) 

c. Apabila didahului oleh penafi. 

Contoh: 




Orang zalim tidak akan berhasil. 

(Mubtada' (( )) :Nakirah karena didahului oleh 

penafijfn 

d. Apabila didahului oleh istifham [21 



Contoh: 




Apakah ada seorang lelaki di antara kalian? 

(Mubtada' (( )) : Nakirah karena didahului oleh 

istifham)[3] 



[11 Kemungkinan ^di kalimat ini muhmalah. (al Kawakib 
ad Durriyyah, hol. 181-182) 

[2] Istifham (Kata tanya) di sini maksudnya adalah huruf 
istifham , yaitu: J* dan hamzah. 

[31 Sebab dibolehkannya mubtada ' dari isim nakirah 
dinamakan al musawwigh. Jumlah musawwigh di kitab ini 
hanya disebutkan 3 saja. Para ulama ahli nahwu telah 
mencantumkan al musawwigh ini dalam jumlah yang 
banyak. Misalnya Ibnu Agil dalam Syarah Alfiyyah 
menyebutkan 24, Ibnu Ushfur dalam al Mugarrab 
menyebutkan 30 lebih, Ibnu Anga' dalam ad Durar al 
Bahiyyah menyebutkan 24. 

Menurut Ibnu Hisyam dan al Murady semua al 
musawwighat didasarkan kepada ta'mim (kalimat yang 
diglobalkan) dan takhshish (kalimat yang dikhususkan). 



Contoh takhshish: Mubtada' yang disifati, diidhafahkan, 
ditashghir dan seterusnya. 

Contoh ta'mim: Mubtada' dari isim syarat, mubtada' yang 
dinafikan dan seterusnya. 

(Al Kawakib a d Durriyyah, hal. 181 dan Syarah Syudzur adz 
Dzahab, hal. 172-173) 




(Hlm. 29) 



5. Biasanya mubtada' dihapus dari judul-judul, seperti 
judul buku, cerita, koran dan seterusnya... 

Contoh: 

(Posisi-posisi rafa'nya isim) 

Judul tersiratnya adalah: 

(Ini adalah posisi-posisi ra/a '-nya isim) 

Mubtada'nya telah dihapus. 

- Dihapus pula apabila khabar berupa mashdar yang 
mengganti fi'ilnya. 

Contoh: 

(Surat Yusuf: 18) 

Tersiratnya adalah: 

"Sikap kami adalah bersabar dengan sabar yang indah" 
(Surat Yusuf: 18) 



Mubtada' dihapus. 

- Demikian pula mubtada' boleh dihapus apabila ada 
petunjuk yang menunjukinya. Misalnya engkau katakan: (( 
)) sebagai jawaban bagi penanya (( lJ )) 

Tersiratnya adalah: 

Kitab itu di atas meja. 

6. 6. Terkadang mubtada' berada setelah khabar. 
Contoh: 

Dilarang merokok. 

; Mubtada' muakhkhar) 

(Akan datang penjelasannya pada pelajaran setelah ini, 
khusus tentang khabar). 




(Hlm. 30) 



1. Khabar adalah segala yang menyempurnakan makna 
mubtada' (yaitu bagian yang ketika bersama mubtada' 
maka kalimat tersebut menjadi sempurna). 

Contoh: 



Guru itu hadir. 

(j^\^ : Khabar marfu' dengan dhammah) 

/jl \\i W 



Dua mata ini melihat. 

(u : Khabar marfu' dengan alif karena mutsanna) 



Para petani itu rajin. 

: Khabar marfu' dengan wawu karena jama' 
mudzakkar salim) 



Para insinyur wanita itu ahli. 

(cjIjaU ; Khabar marfu' dengan wawu karena jama' 
muannats salim) 




2. Khabar mengikuti mubtada' dalam hal jumlah ( ifrad 
tatsniyoh dan jama') dan jenis ( tadzkir dan ta'nits). 

Contoh: 



Guru itu hadir. 

(jl jiJaLa. q\jj4 j.Lail 

Dua guru itu hadir. 

CjYyl aU tliiUailj 

Guru dan murid itu hadir. 
Dua guru wanita itu hadir. 
Para guru itu hadir. 



Para guru wanita itu hadir. 

Apabila mubtada' berupa jama' tidak berakal (misalnya: 



ju2&! ,feji 



dan seterusnya..) maka khabar boleh mufrad muannats 
atau jama' muannats. 




Contoh: 

Gunung-gunung itu tinggi. 

Cile- jLJ» jj 4&jJuJa CjijULil) 

Mobil-mobil itu melaju kencang. 




(Hlm. 30-32) 



3. Khabar ada 3 jenis: 
a. Isim Zhahir (Mu'rab atau Mabni) 

Khabar berupa isim zhahir mu'rab biasanya nakirahjll 

- Isim zhahir mu'rab ada dua: isim jamid dan isim musytaq. 

- Isim jamid adalah isim yang lafadz dan maknanya tidak 
diambil dari fi'il. 

Contoh: 



* o . > ^ n C 

i» a * o ♦ o* o * i 

m m .Llu) 



Apel - Dahan - Sungai - Singa 

- Isim musytaq adalah isim yang diambil dari fi'il dan 
menunjukkan kepada sifat. 

Contoh: 



. jh. . PLa-uj . jAu» . jhA ±a . j^aLa. 



Merah - Manis - Berani - Ahli - Melihat - Hadir 

Khabar yang berupa isim zhahir biasanya berasal dari isim 
musytaq, sebagaimana dalam contoh-contoh di atas.[2] 

Khabar bisa pula berupa isim jenis (tapi jarang).[3] 



Contoh: 






Engkau singa. 

(Maksudnya berani). 

- Adapun isim mabni yang menjadi khabar bisa berupa 
dhamir, isim isyarat atau isim maushul. 

Contoh: 






"Mereka itulah orang-orang yang beruntung." (al-Baqarah: 

5) 



(f* ; Dhamir mabni pada posisi rafa' khabar mubtada')[4l 



\ * 



\x$iA M j t 



"Mereka itu adalah orang-orang yang membeli kesesatan 
dengan petunjuk." (al-Baqarah: 16) 

(u£dl : Isim maushul khabar mubtada') 

b. Syibhu Jumlah (Jar wa Majrur atau Zharaf) 

Contoh: 



Pekerja itu di pabrik. 

^ ; Jar wa majrur khabar mubtada') 



jjid! 

Kebun itu di depan rumah. 

(JjliSI ; Syibhu jumlah dari zharaf dan mudhaf ilaih 
khabar mubtada') 

Catatan: 

Mungkin timbul pertanyaan: "Bagaimana bisa kata (( )) 

kedudukannya sebagai khabar tetapi manshub dengan 
fathah, padahal khabar seharusnya marfu'?" 

Penjelasan tentang hal itu adalah bahwa khabar, marfu' 
apabila berupa isim jenis atau isim musytaq. Adapun 
apabila khabar berupa syibhu jumlah maka ungkapan yang 
tersusun dari zharaf dan mudhaf ilaih (syibhu jumlah) 
adalah khabar. Adapun zharaf (( ^ )) manshub dengan fi'il 
yang dihapus. Tersiratnya adalah ((j&^)).*f51 

(Lihat bab Maf ul Fih pada pasal isim manshub). 

c. Jumlah Ismiyah atau Jumlah Fi'liyah . 

Contoh: 

Kesuksesan itu pondasinya kerja nyata. 

(lWI : Jumlah ismiyah pada posisi rafa' khabar) 



Matahari telah terbit. 

(Jiijjii ; Jumlah filiyah pada posisi rafa' khabar)[61 

(Akan datang penjelasan paragraf (c) ini secara rinci dalam 
pembahasan jumlah dan posisinya dalam i'rab pada bab ke- 
4). 

[11 Khobor dari isim ma'rifah juga banyak. 

[21 

[M 

[41 Lebih layak apabila dhamir ini dii'rab sebgai mubtada' 
kedua atau dhamir fashl. 

[51 Seharusnya (( J '&!)) atau mudhari'nya atau yang 
semakna , karena (( J m^)) bukan fiil. 

[61 Jumlah bisa menjadi khabar disyaratkan harus 
mempunyai pengikat antara jumlah dan mubtada '. 
Pengikat ini bisa berupa: 

1. Dhamir , baik muttashil, munfashil atau mustatir, 
dhamir rafa', nashab atau jar. 

Contoh dhamir rafa' munfashil: 

0 fci * > 1» < ,, . 

.wIi.Atl ^ jA - Sa ^ a 

Contoh dhamir rafa' muttashil/mustatir: 



Contoh dhamir nashab munfashil: 



Allah hanya kepada-Nya aku menyembah. 

Contoh dhamir nashab muttashil: 

Contoh dhamir jar muttashil: 

lLu oIa Cmij 

^ «» x ♦ *»♦ 

2. /s i m isyarah, contoh: 

jA ^ jBli 6-^ 

" Pakaian takwa itu adalah yang terbaik " (Al A'raf: 26) 

3. Mengulangi lafadz mubtada', contoh: 

■L & 0 ** iL 0 ' 

u a!\±i\ 

"Al haqqah, apa itu al haqqah?" (Al Haqqah: 1) 

4. Contoh: 

£)W» ^ 

Zaid sebaik-baik pria. 

(Syarah Qathrun Nada, hal. 156-157) 




(Hlm. 32-33) 



4. Khabar tidak disyaratkan harus berada langsung setelah 
mubtada', tetapi boleh dipisahkan oleh satu pemisah atau 
lebih. Petunjuk yang dipakai untuk mengenali khabar 
adalah bahwa khabar selalu menjadi bagian yang 
menyempurnakan makna mubtada 7 dan menjadi partner 
dalam tersusunnya kalimat yang sempurna ( Jumlah 
Mufidah). 

Contoh: 

^ 4*4 

Reformasi agraria bisa berguna. 

(c^’V' : Mubtada 7 marfu 7 dengan dhammah - : 

Na 7 at marfu 7 dengan dhammah - : Khabar mubtada 7 

marfu 7 dengan dhammah) 

Seandainya kita katakan: (( )) kemudian kita 

diam, niscaya maknanya akan kurang dan tidak akan 
sempurna kecuali apabila ada khabar, yaitu: (( )). 

Contoh lain: 

Suara burung Bulbul (Nightingale) itu merdu. 

f. o 

: Mubtada 7 marfu 7 dengan dhammah - JfP : Mudhaf 
ilaih majrur dengan kasrah - <3^ : Khabar mubtada 7 marfu 7 
dengan dhammah) 



0 

Seandainya kita katakan: (( JfP )) kemudian kita diam, 
niscaya maknanya tidak sempurna kecuali apabila ada 
khabar, yaitu (( )). 

5. Khabar boleh didahulukan di depan mubtada'[l]:a. 
Apabila hendak menonjolkan makna khabar. 

Contoh: 

Dilarang merokok. 

; Khabar muqaddam marfu' dengan dhammah - 
0^^' : Mubtada' muakhkhar marfu' dengan dhammah) 

b. Apabila mubtada' dan khabar didahului oleh huruf nafi 
atau istifham (pertanyaan) dan khabarnya berupa sifat. 

Contoh: 

fjiii 

Apakah kamu berdiri ? 

)Hamzah: Huruf istifham - : Khabar muqaddam marfu' 

dengan dhammah - ^ : Dhamir mabni pada posisi rafa' 
mubtada' muakhkhar) 

c. Apabila khabar berupa syibhu jumlah dan mubtada'nya 
ma>ifah.[21 



Contoh: 



4J$Lu 1\ i Juul\ 

Pada kehati-hatian itu ada keselamatan. 

& & * ^ 

(yr^l lJ : Jar wa majrur khabar muqaddam - : 

Mubtada' muakhkhar marfu' dengan dhammah) 

Di depan hakim ada pembicara kebenaran. 

(lt^ l^l : Zharaf khabar muqaddam - IP& : Mubtada' 

muakhkhar marfu' dengan dhammah - <j^l : Mudhaf ilaih 
majrur dengan kasrah) 

[11 Hukum asalanya khabar boleh di depan 
mubtada'. Akan tetapi ada 3 posisi dimana mubtada' 
harus di depan , yang mana selama mubtada' tidak berada 
pada posisi ini maka mubtada' boleh/wajib diakhirkan. 

Tiga posisi ini yaitu: 

1. Khabar mahshuran , yaitu mengkhususkan mubtada' 

& & 

kepada makna khabar dengan lafadz ( VJ) atau ( b^J), 
contoh: 

VI Ul U 



Saya hanya seorang pelajar. 

ui UjI 

* ^ f 



Saya hanya seorang pelajar. 



2. Mubtada' berasal dari isim yang harus di depan 
kalimat. Isim yang harus di depan kalimat adalah: 
isim itifham, isim syarat dan ( !-*) ta'ajjub. 



Contoh: 






Siapa pelajar yang paling mulia? 
Tidak boleh dikatakan: 



l .dSail 



3. Khabar berupa jumlah fi'liyyah dhamirnya mustatir. 
Contoh: 



Muhammad telah datang. 

Apabila jumlah fi'liyyahnya dikedepankan maka bukan lagi 
dii'rab sebagai khabar , tetapi sebagai f i'il dan isim 
setelahnya sebagai fa'il. 

Selain ketiga posisi ini maka khabar boleh atau wajib di 
depan , sebagaimana akan datang penjelasannya. 
(Mugarrar Nahwu, hlm. 70-71) 

[2j Apabila mubtada'nya nakirah maka menjadi wajib , 
sebagaimana yang akan datang penjelasannya. 



(Hlm. 33-34) 



6. Wajib mengedepankan Khabar di depan mubtada': 

a. Apabila khabar berupa syibhu jumlah dan mubtada'nya 
nakirah tanpa disifati dan tanpa diidhafahkanjll 



Contoh: 






Di dalam rumah kami ada seorang lelaki. 

ls* : Jar wa majrur khabar muqaddam - l£j : Mubtada 7 
muakhkhar marfu 7 dengan dhammah) 

i* i * # 

Aku punya satu dinar. 

: Syibhu jumlah khabar muqaddam - : Mubtada 7 

muakhkhar marfu 7 dengan dhammah) 

b. Apabila khabar berupa lafadz yang harus di depan, 
misalnya: isim istifham (kata tanya).[2] 

Contoh: 

OUlaVI 

Kapan ujian? 

) : Isim istifham khabar muqaddam - 1^1*1 I ; Mubtada 7 

muakhkhar marfu 7 dengan dhammah) 



c. Apabila mubtada' bersambung dengan dhamir yang 
kembali kepada sebagian khabar.[3] 

Contoh: 

Bagi keselamatan ada konsekuensi-konsekuensinya. 

; Jar wa maj'rur khabar muqaddam - : Mubtada' 

muakhkhar marfu' dengan dhammah dan ha' adalah 
dhamir mubtada' yang kembali ke khabar yaitu pCJ' )[4] 

7. Khabar kadang berbilang. 



Contoh: 






Delima rasanya manis asam. 



: Khabar pertama marfu' dengan dhammah - : 

Khabar ke dua marfu' dengan dhammah) 



&& y j ^ 



Sungai Nil adalah sungai yang dermawan, dalam dan banyak 
memberi kebaikan. 



( : Khabar pertama marfu' dengan dhammah - : 

Khabar ke dua marfu' dengan dhammah - : Khabar ke 

tiga marfu' dengan dhammah) 



[11 Apabila mubtada' berupa isim nakirah yang disifati , 
maka khabar boleh di depan atau di belakang. Contoh: 



j* ^ ^ 



S/'sa juga: 






Begitu pula apabila diidhafahkan atau berupa isim 
ma'rifah. Contoh: 

l JUa l_u5La]) , Jc- 

t illiall <_jU£ l_u5LaJ) , Jc- 



Bisa juga: 

l ti5La.^ , (— JUa l_iU£ 

^ 

, Jc- L_i]Uaij l_iU£ 

/2/ /s/m yang harus di depan adalah: isim istifham, isim 
syarat dan ( ^>) ta'ajjub. 



[31 Karena dalam bahasa arab dhamir harus kembali 
kepada isim yang sebelumnya dan tidak boleh kepda isim 
yang setelahnya. (Al Kawakib ad Durriyyah, hlm. 191) 



[4] Penulis tidak menyebutkan keadaan ke empat , yaitu 
mubtada' makhshuran. Keterangan lengkap lihat di catatan 
kaki pada poin ke lima. 



(Hlm. 34-35) 



8. Pada beberapa tempat, khabar dihapus. Akan datang 
penjelasan hal tersebut pada tempatnya. 

Diantara tempat-tempat tersebut adalah:[ll 

-Apabila mubtada' setelah Vjl 

Contoh: 

Kalau tidak ada dokter niscaya pasien itu tidak sembuh.[21 
(Tersiratnya adalah: 

/C/iabc/rtelah dihapus) 

- Apabila mubtada' menunjukkan sumpah secara jelas. 
Contoh: 
aUiJl o) 

Demi umurmu, sesungguhnya hidup ini perjuangan. [3] 
(Tersiratnya adalah: 

'SU aJt 0! 

: Mubtada' 



: Khabar Mubtada') 

- Apabila mubtada ' d\-athaf-kar\ dengan wawu yang 
menunjukkan makna mushahabah (kebersamaan). [41 

Contoh: 

Setiap prajurit bersama senjatanya. 

(Tersiratnya adalah: 

✓ ^ ° 

khabarnya dihapus yaitu: ) 

/T/ Khabar pada posisi-posisi ini wajib dihapus. (Al Kawakib 
ad Durriyyah, hlm. 191-193) 

[2] Lafadz yang demikian telah dilarang oleh rasulullah, 
tetapi ini hanya untuk contoh saja dan tetap diberi catatan 
tentang keharamannya. Setelah ini setiap ada lafadz yang 
semisal kalimat di atas tidak kami beri catatan kaki lagi , 
cukuplah catatan kaki ini yang mewakili. 

[3] Ibid. 

[4] Wawu di sini bukan wawu ma'ah, tetapi tetap sebagai 
wawu 'athaf. 



(Hlm. 35) 



1. Isim Kana adalah setiap mubtada' yang dimasuki oleh 
kc/nc/ atau salah satu saudaranya. 
Isim Kana selalu marfu'. 

Contoh: 

Uull 1 i j 



Zaid berdiri. 

( : Isim Kana marfu' dengan dhammah) 



(Hlm. 35-36) 
1. Saudara-saudara Kana adalah: 



cju _ - gfa _ 

Pada waktu pagi - Pada waktu dhuha - Pada waktu siang - 
Pada waktu sore - Pada waktu malam (Untuk waktu)[11 



Contoh: 

25 o o ' 

* ' !i ji «•'•''ih * ' ' ° t 

6JA1A dj^UU) t 



Pohon itu ketika pagi berbuah. 







Para insinyur itu pada waktu dhuha tekun terhadap 
pekerjaannya. 

Jt. iki 3*1*11 $a 



Pekerja itu ketika siang sibuk bekerja, 
f UUl £±uJ\ 



Langit ketika sore hujan, 
t faull 

Bintang ketika malam bersinar. 

(J JM 



Menjadi (Untuk perubahan) 



Contoh: 

l jLufl 

Kapas itu menjadi kain. 

((Juli) o-al 

Tidak (Untuk penafian) 

Contoh: 

N ^ j *' ^ aIi ^ui 

Sukses itu tidak mudah. 

(ji La . Liijl La . ^jjLa . Jij La 

Masih/Selalu (Untuk keberlangsungan) 

Contoh: 

!ial J! j U 

Keselamatan selalu menjadi angan-angan yang disuka 

J) u 

Roket-roket itu masih meluncur ke bulan. 

UjU jiiaii u 



Anak itu masih tidur. f21 
(S&I gUjJ) u 



Selama (Untuk menjelaskan jangka waktu) 

Contoh: 

fiYj* ajLM U £jl&l J*i i 

Jangan melintasi jalan selama lampu masih merah. 

Kana dan saudara-saudaranya ini juga dinamakan fi'il-fi'il 
naqish (Naqish : Kurong), karena membutuhkan khabar 
untuk menyempurnakan makna kalimat[3j. Sebagaimana 
juga dinamakan fi'il-fi'il nosikh ( Nasikh : merubah), karena 
merubah hukum khabar.[41 

[11 Bisa juga bermakna menjadi, tergantung konteks 
kalimat. 

[2] Hamzah pada f i'il ini adalah hamzah washal, sehingga 
ketika berada di tengah kalimat hamzah ini tidak 
diucapkan. 

[ 3 1 Lawan dari naqish adalah tam, yaitu f i'il yang hanya 
membutuhkan satu isim saja, apakah itu sebagai fa'il atau 
naibulfa'il. 

[41 Yang awalnya marfu' menjadi manshub. 



(Hlm. 36-37) 

3. Kana dan saudara-saudaranya semua adalah fi'il. 

Menurut tashrif-rw/a, kana dan saudara-saudaranya terbagi 
menjadi 3: 

a. Fi'il yang terdapat mudhari' dan amr- nya, yang 
kesemuanya itu beramal seperti fi'il madhi-nya. 



Yaitu: 



( jUs _ _ flS a _ <^1 - £^ai - 0^) 



Contoh: 

Pada siang hari pekerja sibuk dengan pekerjaannya. (Fi'il 
mudhari') 

Jadilah satu tangan (bersatulah)! (/\mr) 

Lili L j (j\s u 



Fi'il-fi'il ini boleh juga didahului oleh nafi. 



Contoh: 



Uutl L j U 



Zaid tidak berdiri. 



•* ' !• f 'Uli . 0 & /t 

i^AlA djA-Ulj) TtJt 1 d * >J 

Pohon itu pada pagi hari belum berbuah. 

b. Fi'il yang ada mudhari'- nya saja tanpa amr dan beramal 
seperti madhi-rw/a. 

Yaitu semua //7/ istimrar : 

[U& U . Mj) U . £jjU - JIJ U) 

Fi'il-fi'il ini selalu didahului oleh penafi. 

Contoh: 

Uaj» Sui 3$ v 



Keselamatan selalu menjadi angan-angan yang disenangi. 
Anak itu masih menangis. 

c. F/7/ jamid, fi'il yang tidak ada mudhari ' dan amr-nya. 
(Yaitu:o^ dan ^ 

( yang mendahului ( ^ ) ini dinamakan ma mashdariyah 
zharfiyyah[ll. ^ ^ ini disyaratkan harus didahului oleh 
kalimat. 



Contoh: 






Musuh tidak akan menang selama tolong-menolong 
ditegakkan. 

[11 Lihat pembahasan Mashdar Muawwal . 



(Hlm. 37) 



Catatan: 

Kana dan Saudara-saudaranya (kecuali o ,J'j ,c^) boleh 
seperti//'// tam ( bukan naqish). 

Maksud dari tam adalah fi'il yang cukup dengan fail tanpa 
membutuhkan kepada khabarjll 

Contoh: 

cjs uli 

Aku akan mengikuti beritanya di mana pun ia berada. (Kana 
di sini bermakna didapati) 

{jj& & J) vi} 

"Ketahuilah, hanya kepada Allah-lah segala perkara 
kembali." 

Burung-burung kembali ke sangkarnya dan bermalam. 

4. Kadang-kadang Kana berupa zaidah (tam bahan). [2] 
Contoh: 

ii JJ v 

Tidak didapati yang semisalmu. 



[11 Makna kana dan saudaranya secara lengkap adalah 
sebagai berikut: 

a. 

Ketika nagish bermakna pensifatan isim dengan khabar 
pada waktu yang lampau , baik terus-menerus sampai 
yang akan datang atau terputus pada waktu tertentu. 
Ketika tam bermakna terjadi. 

I % o % ^ ^ 0 | 

Ketika nagish bermakna pensifatan isim dengan khabar 
pada waktu tengah malam sampai zawal. 

Ketika tam bermakna masuk waktu tengah malam sampai 
zawal. 

0 • ^ - ° t 

c. g, > 

Ketika nagish bermakna pensifatan isim dengan khabar 
pada waktu matahari setinggi tombak hingga zawal. 
Ketika tam bermakna masuk waktu matahari setinggi 
tombak hingga zawal. 

d. fe-3^ 

Ketika nagish bermakna pensifatan isim dengan khabar 
pada waktu terbitnya matahari sampai tenggelamnya 
matahari. 

Ketika tam bermakna terus-menerus. 

- 0 | 

G. ~ 



Ketika naqish bermakna pensifatan isim dengan 
khabar pada waktu zawal sampai tengah malam. 

Ketika tam bermakna masuk waktu zawal sampai tengah 
malam 

f _ C)U 

Ketika naqish bermakna pensifatan isim dengan khabar 
pada waktu malam. Ke enam huruf ini bisa juga bermakna 
( ) dan ketika bermakna demikian tidak lagi berkaitan 
dengan waktu yang disebutkan tadi. 

Ketika tam bermakna ('arasa), terkadang bermakna 
menginap. 

g- 0^ - 

Ketika naqish bermakna menjadi. 

Ketika tam bermakna berpindah atau kembali. 

h. 6^ 

Bermakna penafian khabar dari isim pada waktu sekarang , 
atau pada waktu yang lampau atau yang akan datang 
apabila ada petunjuk yang memberi waktu demikian. Fi'il 
ini tidak ada mudhari' dan amrnya. 

i. <30 

k. 

i ?aVw ?aV\\ 

• • •* , 




Keempat fi'il ini ketika naqish bermakna istimrar (terus- 
menerus) dan disyaratkan harus didahului oleh nafi. 

& t' ° . 

Ketika tam ( c^) bermakna pergi , ( bermakna 

terpisah. 

m. 

Ketika naqish bermakna selama dan harus didahului oleh 
ma mashdariyyyah. 

Ketika tam bermakna tetap. 

(Al Kawakib ad Durriyyah, hlm. 196-198 dan 211-212) 

[2] Makna zaidah adalah kata yang tidak mempunyai arti , 
ditambahkan hanya untuk taukid saja. 



(Hlm. 37) 



5. Terkadang nun pada fi'il kana mudhari' 
majzum dihilangkan. Hal tersebut terjadi dalam rangka 
untuk memperingan, karena banyaknya 
penggunaan.]!] 

Contoh: 

(Sebagai ganti dari cM fi) 

[11 Ada 4 syarat bolehnya membuang nun yaitu: 

1. Fi'ilnya mudhari' majzum , apabila marfu' atau 
manshub nun tidak boleh dihilangkan. 

2. Akhirnya adalah nun sukun , bukan alif ; wawu, ya' atau 
nun bukan sukun. Apabila akhirnya nun sukun berarti 
dhamir yang terkandung dalam fi'il tersebut adalah: 




). Apabila terakhirnya selain nun sukun maka nun tidak 
boleh dihapus. 

3. Tidak berada di ujung kalimat. Misalnya: kemudian 

tidak ada lagi kata seteiahnya, maka nun tidak boleh 
dihapus. Jadi nun ini harus berada di tengah kalimat. 

4. Setelah nun bukan huruf sukun atau dhamir nashab 
muttashil. Contoh: 



(Al Kawakib od Durriyyah, hlm. 217-218) 




(Hlm. 37-38) 



6. Dengan memperhatikan bahwa isim kana sebelum 
dimasuki kano atau salah satu saudaranya pada 
asalnya adalah mubtada 7 , maka isim kana bisa berupa: 

a. Isim mu'rab, sebagaimana dalam contoh-contoh yang 
lewat. 



b. Isim mabni (dhamir, isim isyarat, isim maushul, dan 
seterusnya...) 

Contoh: 



Aku pada waktu pagi bersikap optimis. 



: ; Fi'il madhi naqish dan Ta 7 dhamir mabni pada 

posisi rafa 7 isim £4^ ) 



Pada sore hari pasien ini istirahat. 

: Isim isyarah mabni pada posisi rafa 7 isim ) 



(Akan datang penjelasan hal ini pada pelajaran isim mabni 
pada pasal berikutnya). 



(Hlm. 38-39) 



7. Fi'il-fi'il muqarabah, raja ' dan syuru' dikategorikan 
sebagai saudaranya kanaM ] 

Fi'il-fi'il ini adalah: 

_ Li j, - 

Untuk muqarabah (dekat). 

^ ^ 0 

Untuk raja' (harapan). 

ljA — — Luui — 

Untuk syuru' (mulai). [21 

Fi'il-fi'il ini me-ra/c/'-kan mubtada' dan me-nas/?ab-kan 
khabar. Khabarnya selalu jumlah fi'liyah dan fi'ilnya 
mudhari'. 



Contoh: 



Matahari hampir terbit. 



((jahili ; isim 3\£ marfu' dengan dhammah - : Jumlah 

fi'liyah khabar ^) 

Khabar-khabar fi'il ini ada yang bersambung dengan 0) 
berdasarkan ketentuan berikut ini: 



-Wajib, ketika bersama LSj^dan (keduanya semakna 
dengan 

Contoh: 



^sJUj <y i^i j5) csj* 



Semoga ilmu kedokteran mampu mengobati penyakit- 
penyakit yang tak tersembuhkan. 

- Sering, ketika bersama J**- dan 

Contoh: 

ci 



Semoga rasa lapang tetap selalu. 






"Bisa jadi kalian membenci sesuatu padahal Allah jadikan 
padanya kebaikan yang banyak." (An Nisa': 19) 



ii tifa <2USji 



Malam hampir terang. 

- Kadang-kadang, ketika bersama ^ dan m jS. 
Contoh: 



Atau: 




£ jijj oi 



Krisis hampir berlalu. 

-Tidak boleh 0) bersambung dengan semua fi'il syuru'. 
Contoh: 






Anak-anak mulai bermain. 






Burung-burung mulai berkicau. 



Catatan 



Fi'il-fi'il muqaraba h, raja ' dan syuru' la tatasharrafu (hanya 
digunakan ketika madhi saja), kecuali i3fK 3*4- 

terdapat padanya fi'il mudhari'. 



Contoh: 



'*%} 



"Petir hampir menyambar penglihatan mereka." (Al 
Baqarah: 20) 

^nC) 

Musim panas hampir berakhir. 



[11 Dalam kitab-kitab lain fi'il-fi'il ini dijadikan bab 
tersendiri, tidak dimasukkan kepada saudaranya kana. 



[2] Apabilo fi'il-fi'il ini tidak merafa'kan mubtada' dan 
menashabkan khabar , maka artinya berubah . Misalnya f i' i I 
( t bermakna mensyariatkan, ( ^i) bermakna 
mengambil , dst. 



(Hlm. 39) 



1. Khabar Inna adalah setiap khabar mubtada 7 yang 
dimasuki oleh inna atau salah satu saudaranya. Khabar 
inna selalu marfu 7 . 

Contoh: 

& U 

Sesungguhnya Zaid berdiri. 

; Khabar Inna marfu 7 dengan dhammah) 

J\ 6 ! 

Para pengungsi itu kembali ke negeri mereka. 

ilc. ; Khabar Inna marfu 7 dengan wawu karena jama 7 
mudzakkar salim) 



(Hlm. 39-40) 



2. Saudara-saudara Inna yaitu: 

-k 

Untuk Penegasan. 

Contoh: 

Sesungguhnya orang yang rajin akan sukses. 



Untuk penegasan dan harus didahului oleh kalimat. 
Contoh: 






Menyenangkan aku kemajuan industri di negeri kami. 



Untuk penyerupaan apabila khabarnya jamid dan untuk 
sangkaan apabila khabarnya musytaq. 

Contoh: 

Muhammad seperti singa. (Untuk penyerupaan) 




Sepertinya kamu paham. (Untuk sangkaan) 

-i* 



Untuk susulan, yaitu menetapkan hukum yang menyelisihi 
hukum sebelumnya. Oleh sebab inilah 6^ harus didahului 
oleh kalimat. 



Contoh: 



LU 2LS SI \Jluo iim\ 

*• '-y** ^ ♦ 



Kitab ini kecil tapi bermanfaat.ril 



ijLi ti&l & U 



Ini bukan putih tapi hitam. 



Untuk harapan, yaitu menunggu sesuatu yang tidak pasti 
terjadinya. 

Contoh: 

j*l\ 



Semoga cuaca besok cerah. 

Sering lom pertama dibuang sehinga kita katakan (( )) 



Contoh: 



£ijj1 £jiJ! 3* 

Semoga jalan keluar ada sebentar lagi. 

-<iiS 

•• 

Untuk angan-angan, yaitu menyukai terjadinya sesuatu. [2] 
Contoh: 
jatuhi 

Seandainya musafir itu kembali. 

Seandainya nilainya bagus. 

Apabila bersambung dengan ya' mutakallim maka ia 
bersambung dengan nun yang dinamakan nun wiqayah. 

Contoh: 

Seandainya aku bahagia. 

-V 

Untuk penafian.[3] 

Contoh: 






Tidak ada kebahagiaan yang terus-menerus. 

Huruf V ini mempunyai penggunaan yang bermacam- 
macan. Akan kami jelaskan pada bab ke tiga, khusus 
tentang huruf. 

[1] Karena apabila kitabnya kecil biasanya kurang 
bermanfaat , tetapi ternyata bermanfaat. 

Tidak boleh: 

l J&S } 

0*^ ^ 'V*?* ♦ ^ 

Kitab ini besar tetapi bermanfaat. 

[2j Definisi yang diberikan penulis di sini terbalik , 
seharusnya: 

Untuk raja'/tarajji (harapan), yaitu menunggu sesuatu 
yang disenangi atau untuk tawaggu' (kasihan dan takut), 
yaitu menunggu sesuatu yang tidak disenangi. 

Contoh untuk tarajji: 

fil IjjJ 

Semoga Zaid datang. 

Contoh untuk tawaggu': 

<2iiu \y& 

Jangan-jangan Amr meninggal. 



Untuk tamanni (angan-angan), yaitu menginginkan 
sesuatu yang tidak terjadi, bisa jadi karena sulit terjadi 
atau tidak mungkin terjadi. 

Contoh yang sulit terjadi, perkataan orang miskin yang 
tidak mampu mencari uang dan tidak mempunyai 
pekerjaan: 

vu j 

Seandainya aku punya harta sehingga aku bisa naik haji. 
Contoh yang tidak mungkin terjadi: 

JJ3U 

Seandainya masa muda kembali lagi. 

( Al Kawakib ad Durriyyah, hlm. 253) 

[31 Namanya ynafiyah lil jinsi. Lihat pembahasan V 
nafiyah lil jinsi pada isim manshub. 



(Hlm. 41) 



3. Khabar Inna bisa berupa:[l] 

a. Isim Zhahir, sebagaimana dalam contoh-contoh yang 
telah lewat. 

b. Syibhu jumlah (zharaf atau jarwa majrur). 

Contoh: 



J 4^) jl) <j) 



Sesungguhnya kenyamanan itu setelah kecapaian. 

& : Syibhu jumlah tersusun dari zharaf dan mudhaf 
ilaih, khabar inna ) 

/A J V 

Tidak ada seorang lelaki pun di rumah itu. 

(jl^l ^ : Jar wa majrur khabar V ) 

c. Jumlah ismiyah atau jumlah fi'liyah. 

Contoh: 

** 'U * * '+ 'i' 0 

Sesungguhnya lampu itu sinarnya sangat terang. 

(Ijili : Jumlah ismiyah khabar inna) 

Lajj J jau ljUluJ) lLuJ 



Seandainya masa muda kembali lagi pada suatu hari. 

j 4 : Jumlah fi'liyah khabar ^4 ) 

(Akan datang penjelasan hal di atas pada pembahasan 
jumlah dan posisinya dalam i'rab di bab ke empat). 

[11 Sama dengan khabar mubtada ' karena khabar inna 
asalnya dari khabar mubtada'. 

(Hlm.41) 

4. - Khabar inna boleh dikedepankan apabila khabar inna 
berupa syibhu jumlah dan isimnya ma'rifah. 
Contoh: 

ht&ti J ij 

Dalam kehati-hatian ada keselamatan. 

'H & ** 

ls* : Khabar inna muqaddam - : Isim inna 

muakhkhar) 



(Hlm. 41) 



- Wajib mengedepankan khabar inna apabila: 

a. khabar inna berupa syibhu jumlah dan isimnya nakirah. 
Contoh: 

"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan" 

^ ; Khabar inna muqaddam - : Isim inna 

muakhkhar) 

b. Pada isim inna ada dhamiryang kembali kepada khabar. 
Contoh: 

jllil J &J 



Sesungguhnya di rumah itu ada pemiliknya. 

^ : Khabar inna muqaddam - : Isim inna 

muakhkhar bersambung dengan dhamir (^) yang kembali 
ke khabar) T 11 

[11 adalah isim muannats. 



(Hlm. 42) 



5. Apabila (( ^ )) bersambung dengan inna dan saudara- 
saudaranya maka batallah amalnya (kecuali 
apabila dimasuki (( ^ )) maka boleh mengamalkan ^ 
dan boleh mengabaikannya). 

Contoh: 

CjjL u lplk\ )Ji\ Uu) 

Hanyalah umat-umat itu dinilai dari akhlaknya yang masih 
ada. 

ulA uSi 



Seakan-akan misil-misil itu bom petir. 

Seandainya ujiannya mudah. [1] 

[1] Isimnya bisa juga dibaca marfu'. 



(Hlm. 42) 



6. Hamzah inna dikasrahkan apabila terletak: 

a. Pada awal kalimat, contoh: 

t&t b\ 



Sesungguhnya keadilan adalah pondasi dari hukum, 

b. Setelah gou lM, contoh: 



Uji 



Tersangka itu berkata: "Aku tidak terlibat/' 

{^\ > &J £jl} 



"Katakanlah: 'Sesungguhnya petunjuk dari Allah itulah 
petunjuk yang sebenarnya'" (Al Baqarah: 120) 

c. Setelah sumpah, contoh: 
jLs4i\ j\ M j 



Demi Allah, sesungguhnya pertolongan telah dekat. 

d. Pada awal kalimat sh iloh maushul, contoh: 

Telah datang orang yang benar-benar berhasil. 

e. Pada awal kalimat hal, contoh: 



jil .U idLll 



Aku menemuinya dalam keadaan dia benar-benar sedang 
menyiapkan perjalanan. 



j» 

f. Setelah contoh: 






Manusia menempati tempat yang benar-benar 
kenyamanannya terpenuhi. 



Catatan: 



Dalam rangka men-takhfif, boleh menghilangkan huruf nun 
pada inna apabila bertemu kata ganti (( ^ )), contoh: 






"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Kami telah 
menciptakan kalian dari laki-laki dan perempuan." (Al 
Hujurat: 13) 

[11 Yoitu dari lafadz J^dan tashrifannya. 



(Hlm. 42-43) 



7. Hamzah inno difathahkan apabila isim dan khabarnya 
bisa dirubah menjadi mashdarfll. Pada keadaan ini 
maka harus didahului oleh kalimat. 



Contoh: 




Engkau berhasil, menyenangkan aku. 



Bisa juga dikatakan: 

Keberhasilanmu menyenangkan aku. 

yiL <y J&] 



Aku berangan-angan bulan akan muncul. 

Bisa juga dikatakan: 

J&1\ £jiia 



Aku berangan-angan munculnya bulan. 






* ♦ 



Aku heran kamu berdiri. 
Bisa juga dikatakan: 




Aku heran atas berdirimu. 



(Secara sempurna penjelasan tentang mashdar terdapat 
pada juz ke dua kitab ini) 

8. Lam yang difathah boleh masuk ke khabar inna dan 
memberi faidah penegasan. 

[11 Lihat pembahasan mashdar muawwal . 



(Hlm. 43) 



8. Lam yang difathah boleh masuk ke khabar inno dan 
memberi faidah penegasan. Lam ini hanya masuk ke 
khabar inno saja (tidak kepada saudara-saudaranya). 



Contoh: 



{ & o)} 



Sesungguhnya Allah benar-benar maha kuat dan perkasa. 
(Al Haj: 40) 

pM lio o) 

Sesungguhnya Zaid benar-benar berdiri. 



Lam juga boleh masuk ke isim inno apabila isim tersebut 
terletak setelah khabar inno. 



Contoh: 



{gjlAi \jLH 0) j} 



"Dan sesungguhnya bagimu benar-benar ada pahala yang 
tidak terputus". (Al Qalam: 3) 



(Hlm.43) 



1. Fa'il adalah isim marfu' yang terletak setelah fi'il 
mo'lum dan menunjukkan pihak yang melakukan fi'il 
atau menyandang sifat fi'il. m 

Contoh: 

3W» fil 

( c&jll : Fa'il marfu' dengan dhammah) 

/jl J a! -v a \\ 

Kedua pengacara itu saling menuntut. 

( gU?Lk*ll : Fa'il marfu' dengan alif karena mutsanna) 

jas 

Para pemanah itu berperang. 

9 - 

( o : Fa'il marfu' dengan wawu) 

JJ& 

Pengumuman hasil ujian telah terealisasikan. 

( : Fa'il marfu' dengan dhammah) 

[11 Contoh yang melakukan fi'il: 

3W» fil 

Contoh yang menyandang sifat fi'il: 






Muhammad mulia. 




(Hlm. 43-44) 



2. Fa'il bisa berupa: 

a. Isim mu'rab, sebagaimana pada contoh-contoh yang 
telah lewat. 

b. Isi m mabni ( dhamir, bariz ataupun mustatir, isim 
isyarah, isim maushul dan seterusnya). 

Contoh: 



Aku telah duduk. 

( Ta' adalah dhamir mabni pada posisi rafa' fa'il) 

Laki-laki itu telah hadir. 

( : Mubtada' marfu' dengan dhammah) 

( -J 1 " Fi'il madhi, fa'ilnya dhamir mustatir tersiratnya j*, 

kalimat ini sebagai khabar mubtada') 

Pelajar ini telah berhasil. 

( I^a ; isim isyarah pada posisi rata' fa'il) 



Orang yang menulis itu telah datang. 

( : Isim maushul mabni pada posisi rata 7 fa'il) 

Akan datang pembahasan tentang hal ini dalam 
pembahasan isim mabni pada pasal ke dua. 

c. Mashdar muawwal yang tersusun dari o' + fi'il atau 3 + 
isimnya + khabarnya . fll 

Contoh: 

"» j S *' *' 



Mestinya engkau menang. 



(Yaitu: 

Mashdar muawwal dari o' dan fi'il ( ) adalah fa'il bagi 

fi'il is^- 










Engkau berhasil menyenangkan aku. 

(Yaitu: j **) 

Mashdar muawwal dari u' , isimnya dan khabarnya yaitu ( 
^444 ) adalah fa'il bagi 



Akan datang pembahasan mashdar muawwal pada juz ke 
dua kitab ini di bab mashdar. 



[11 Lihat pembahasan Mashdar Muawwal . 



(Hlm. 44) 



3. Apabila fa'il mutsanna atau jama' maka fi'il tetap 
dalam keadaan mufradjll 

Contoh: 

Guru itu telah hadir. 

ijU-ujAa]) yl 2^. 

Dua guru itu telah hadir. 

- ss - J, 1 



Para guru itu telah hadir. 

Para guru wanita itu telah hadir. 

4. Apabila fa'il muannats maka fi'il bersambung dengan ta' 
ta'nits (yaitu ta' sukun di akhir fi'il madhi dan ta' 
berharakat[21 di awal fi'il mudhari'). 

[1] Maksud penulis , fi'il yang bentuknya seperti fi'il 
berdhamir j* atau 

[21 Bisa dhammah atau fathah. Adapun sukun tidak 
termasuk harakat. 



(Hlm. 44-45) 



5. Wajib memberi tanda ta'nits: 

a. Apabila fa'il berupa isim zhahir muannots haqiqi[ll dan 
tidak terpisah dari fi'il (muannats haqiqi adalah setiap isim 
yang menunjukkan manusia atau hewan yang melahirkan 
atau bertelur)[2j. 

contoh: 

Fatimah telah safar. 

Burung merpati itu sedang terbang. 

b. Apabila fa'il berupa dhamir mustatir yang kembali 
kepada muannats haqiqi atau majazi ( muannats majazi 
adalah setiap isim yang menunjukkan kepada muannats 
bukan haqiqi tetapi orang arab memperlakukannya sebagai 
muannats, contoh: i SM f W (meja berkaki tiga atau 
lebih), dan lain-lain). 

Contoh: 

'U - '• - > * 

(— i i l_uj j 

Zainab telah hadir. 

(Fa'ilnya adalah dhamir mustatir yang kembali kepada 
muannats haqiqi) 






Matahari telah terbit. 

(Fa'ilnya adalah dhamir mustatir yang kembali kepada 
muannats majazi) 

f 11 Baik mufrad, mutsanna atau jama' muannats salim. 

[21 Kecuali f i'il dan walaupun fa'ilnya muannats 

haqiqi tetap boleh menghilangkan ta' ta'nits. (Al Kawakib 
a d Durriyyah, hlm. 164) 



(Hlm. 45) 

6. Boleh memberi tanda ta'nits: 



a. Apabila fa'il berupa muannats hoqiqi dan terpisah dari 
fi'ilnyafll. 

Contoh: 

j! ^ ^ 

LjjSUui 



Atau: 

ll jSLlu 

Fatimah telah safar kemarin. 

55 

Apabila pemisahnya VI maka lebih baik fi'il tanpa ta'. 
Contoh: 

o jiliil VI 'S jilaJl <jU U 



Tidak memperoleh hadiah kecuali wanita yang menang itu. 
b. Apabila fa'il berupa isim zhahir muonnats m o j o zi f 21. 
Contoh: 






Atau: 

b*s&\ £ik 



Matahari sedang/akan terbit, 
c. Apabila fa'il berupa jama' taksir[31. 
Contoh: 
c* 



Atau: 



Para hakim telah hadir. 

[1] Memberi tanda ta'nits lebih utama. (Syarah Syudzur 
adz Dzahab, h I m. 165) 

[21 Memberi tanda ta'nits lebih utama. (Syarah Syudzur 
adz Dzahab, hlm.165) 

[31 Mufradnya mudzakkar atau muannats. Memberi tanda 
ta'nits lebih utama. (Syarah Syudzur adz Dzahab , h I m. 166) 



(Hlm. 45-46) 



7. Tidak disyaratkan fa'il harus berada setelah fi'il secara 
langsung tetapi boleh dipisah oleh satu pemisah atau 
lebih. 



Contoh: 



u jU ji J 



Bunga-bunga di kebun itu mengagumkan aku. 

( J' : Fa'il bagi marfu' dengan dhammah) 

Sering juga maful bih terletak di depan fa'il sehingga 
memisahkan antara fa'il dan fi'il. 



Contoh: 

^ 

Petani itu menuai kapas. 

O j» $ ^ 

( 0^1' : Maful bih manshub dengan fathah - : Fa'il 

marfu' dengan dhammah) 

Akan datang pembahasan hal ini pada pembahasan maful 
bih. 



(Hlm. 46) 



8. Harus diperhatikan bahwa di mana pun dalam kalimat 
ada fi'il ma'lum maka mesti ada fa'il bagi fi'il 
tersebut.]!] 

Fa'il tersebut bisa dikenali dengan meletakkan pertanyaan 
"Siapa?" (bagi yang berakal) atau "Apa?" (bagi yang tidak 
berakal) sebelum fi'il dalam bentuk ghaib mufrad, sehingga 
jawabannya adalah fa'il. 

Contoh: 

( duIaiLll j 

s; * * ♦ ^ \ 

Khatib itu berbicara dengan berani. 

(Siapa yang berbicara?) 



Jawabannya: 






Maka adalah fa'il. 



IjjiLi 



Telah menghadiri muktamar itu empat puluh undangan. 
(Siapa yang hadir?) 



Jawabannya: 

Empat puluh. 

Maka adalah fa'il. 

Jt. 

Aku setuju dengan pendapat ini. 

(•c5^a 5 ^) 

(Siapa yang setuju?) 

Jawabannya: 

Dhamir yang tersirat yaitu ^ - Maka fa'ilnya adalah dhamir 
mustatir tersiratnya 

Diputuskan untuk menunda penetapan hasil ujian. 

(Apa yang diputuskan?)[21 

Jawabannya: 

/UaLj 
x ♦ 

^ o 

Maka 54^' adalah fa'il. 



[11 Apabila fi'ilnya tam , tetapi apabila naqish atau 
tambahan tidak ada f a'H. 

[21 Makna secara Bahasa Indonesia memang pasif 
(majhul), tetapi secara Bahasa Arab tetap aktif (ma'lum). 
Dalam kitab tashrif hal ini masuk ke kaidah muthawa'ah. 



(Hal. 46) 



9. Terkadang fi'il dihapus dan fa'ilnya tetap. 

Contoh: 

jpi j & 

(Tersiratnya: 

jpi 3* 3^S> 

^ % 

Setiap tahun berlalu dan kalian dalam keadaan baik, 0& 
adalah fa'il bagi fi'il yang dihapus yang tersiratnya 
adalah: 3$) 



(Hlm. 46-47) 



10. Pada asalnya fa'il terletak setelah fi'il, sebagaimana 
contoh-contoh yang telah lewat. Hanya saja moshdor, isim 
fa'il atau shifah musyabbahah masing-masingnya bisa 
beramal seperti amalnya fi'il, yaitu merafa'kan fa'il. FH 



Contoh: 

i. jil 34^1 



Telah datang lelaki yang mulia saudaranya. 

: Fa'il bagi isim fa'il: 
d jMi UIILij 



Aku memasuki kebun yang indah pemandangannya. 
: Fa'il bagi shifah musyabbahah 



Akan datang penjelasan hal tersebut secara rinci pada 
pembahasan isim-isim musytaq di juz ke dua dari kitab ini. 



[1] Penjelasan lebih lengkap terdapat di juz ke dua kitab ini 
bab 'Amal Isim Fa'il , 'Amal Mashdar, 'Amal Syifah 
Musyabbahah , 'Amal shighah Mubalaghah , dan 'Amal Isim 
Tafdhil. Juga bab isim fi'il di juz pertama. 



(Hlm. 47) 



1. Naibul Fail adalah isim marfu' yang terletak setelah//'/'/ 
majhul dan menempati posisi fa'il yang telah dihapus. 
Dihapusnya fa'il bisa karena fa'il sudah maklum 
diketahui atau karena belum diketahui atau karena 
takut kepada fa'il atau karena mengkhawatirkan fa'il. 



Contoh: 






Musuh itu telah dikalahkan. 



(j^l : Naibul fa'il marfu' dengan dhammah) 



Asal mula kalimatnya adalah: 



f J* 



Pasukan kami telah mengalahkan musuh itu. 

Ketika fa'il dihapus karena sudah diketahui maka fi'il 
dibuat menjadi majhul dan maf'ul bih menempati posisi fa'il 
dan dinamakan naibu fa'il. 



(Hlm. 47-48) 



2. Fi'il ada yang muta'addi (mempunyai satu maf ul bih 
atau lebih) dan ada yang lazim (tidak mempunyai 
maf ul bih). 

a. Apabila fi'il mempunyai satu maf ul bih dan fa'ilnya telah 
dihapus maka maful bih dimarfu'kan sebagai naibul fa'il 
sebagaimana dalam contoh yang telah lewat. 

b. Apabila fi'il mempunyai lebih dari satu maf'ul bih dan 
fa'ilnya sudah dihapus maka maf'ul bih yang pertama 
dimarfu'kan sebagai naibul fa'il sedangkan maf'ul bih yang 
lain tetap manshub. 

Contoh: 

SjiU 

Pemenang itu telah diberi hadiah. 

( ; Naibul fa'il marfu' dengan dhammah - : Maf'ul 

bih manshub dengan fathah) 

Asal kalimatnya adalah: 
fijiU Jat.\ 

Guru itu telah memberi pemenang itu hadiah. 

'H 

Ketika fa'il dihapus ( maka maf'ul bih pertama 

yaitu: menempati posisinya dan maf'ul bih kedua 

(yaitu £j^) tetap manshub. 



c. Apabila fi'ilnya lazim, fa'ilnya dihapus dan fi'il dibuat 
majhul, maka naibul fa'il boleh berupa mashdar, zharaf 
mutasharrifril atau jar wa majrur. 

Contoh:[2] 

Berwisata di taman-taman. 

0 

(pjlikJI : Jar wa majrur sebagai naibul fa'il) 

Asal kalimatnya: 

JjM ^ i>% 

Masyarakat berwisata di taman-taman. 

Ketika fa'ilnya yaitu: dihapus dan fi'ilnya dibuat majhul 

maka jar wa majrur menjadi naibu fa'il. [3] 

[1] Pengertian zharaf mutasharrif terdapat di bab maful 
f i h. 

[2] Ini adalah contoh jar w a majrur. 

[3] Contoh mashdar: 

'“t-’* 

■wj 

Telah duduk satu kali duduk. 

Khusus mashdar disyaratkan harus disifati , diidhafahkan 
atau dima'rifahkan. 

Contoh zharaf mutasharrif: 

J-J J ^ 



Berpuasa ramadhan. 

Apabila suatu f i' i I mempunyai maful bih, maka ketika f i' i I 
dibuat majhul, naibul fa'il harus dari maful bih , bukan 
yang lain. 

(Al Kawakib ad Durriyyah, hlm. 173-175) 




(Hlm. 48-49) 



3. Susunan Fi'il bersama fa'il dinamakan “Mabni lil 
Ma'lum", yang demikian karena dalam kalimat seperti ini, 
fa'il disebutkan sehingga fa'ilnya menjadi diketahui 
(ma'lum). Adapun susunan fi'il bersama naibul fa'il 
dinamakan "Mabni lil Majhul”, karena fa'ilnya dihapus 
sehingga fa'ilnya menjadi tidak diketahui (majhul). 

4. Perubahan bentuk fi'il ketika berbentuk majhul adalah 
sebagai berikut: 

-Fi'il Madhi 

. Didhammahkan huruf pertama dan dikasrahkan huruf 
sebelum terakhir. 

Contoh: 

<hlh\ ^ : &Xn jtaiii 

Furniture itu telah dibuat : Tukang itu telah membuat 
furniture itu. 

Sang pemenang dimuliakan : Guru itu memuliakan sang 
pemenang. 

. Apabila fi'il didahului dengan ta', maka huruf kedua 
dan huruf ta' didhammahkan. 



Contoh: 



SjjIaJ) tlwalLn • S S\jum Clulun 

Hadiah telah diterima : Suad menerima hadiah 

. Apabila huruf sebelum terakhir adalah alif, maka alif 
dirubah menjadi ya' dan huruf sebelumnya 
dikasrahkan. 

Contoh: 

: JjaJl Jll 



Kebenaran telah dinyatakan : Saksi itu telah menyatakan 
kebenaran. 

- Fi'il Mudhari' 

. Didhammahkan awalnya dan difathahkan huruf 
sebelum terakhir. 



Contoh: 






Kedua mata disenangkan: Bunga itu menyenangkan kedua 
mata. 



(J jjC-VI JALuu 



Para pemain disaksikan : Para penonton menyaksikan para 
pemain. 



. Apabila sebelum akhirnya ya' atau wawu, maka ya' 
atau wawu tersebut dirubah menjadi alif. 




Contoh: 

* t \$ : c)£\\ 

Kapas dijual : Petani menjual kapas. 

(jtuaij (jjJJliiAJi 

Berpuasa ramadhan : Kaum muslimin berpuasa 

ramadhanjll 

[1] Lebih lengkapnya bisa dilihat kitab-kitab tashrif. 



(Hlm. 49-50) 



5. Naibul fa'il ada empat macam: 

a. Isim Mu'rab, sebagaimana dalam contoh-contoh yang 
telah lewat. 

b. Isim Mabni (dhamir, zhahir atau mustatir, isim isyarah, 
isim maushul) 

Contoh: 

JJ ftS 

♦ v 



Aku dikagetkan oleh kedatanganmu. 

•* i 

( j 3 : Ta' Dhamir zhahir pada posisi rafa', naibu fa'il) 



Musuh itu telah dikalahkan. 

(j^l : Mubtada' marfu' dengan dhammah, : Fi'il madhi 
mabni lil majhul, naibul fa'ilnya dhamir mustatir tersiratnya 

j* ) 






Penjahat ini dihukum. 

: Isim isyarah mabni pada posisi rata', naibul fa'il) 

& kM 



Orang yang berhasil itu diberi hadiah. 




(c> : Isim maushul mabni pada posisi rafa', naibul fa'il) 



(Akan datang penjelasan tentang isim mabni pada 
pembahasan isim mabni pada pasal yang ke dua). 

c. Mashdar muawwal dari: 3 + fi'il atau 3 + isim + khabar . flj 
Contoh: 

Telah diketahui bahwa kamu rajin ( yaitu: Telah diketahui 
kerajinanmu) 

Mashdar muawwal dari: 3 + isim + khabar adalah naibul 
fa'il bagi 

d. Mashdar sharih atau zharaf mutasharrif atau jar wa 
majrur (apabila isim tidak mempunyai maf ul bih dan fi'il 
dijadikan majhul) 

Contoh: 

Diterima dengan penerimaan yang luar biasa. 

0 

( l)^): Mashdar sebagai naibul fa'il) 
h a 

Begadang di malam yang indah. 

iH ^ ^ 

(<y : Zharaf sebagai naibul fa'il) 



4jI&) C^lu4j V 

Tidak didiamkan atas penghinaan. 

( jUUJ Jar wa maj'rur naibul fa'il) 

[11 Lihat pembahasan mashdar muawwal. 



(Hlm. 50) 



6. Perlu diperhatikan bahwasanya setiap kali ada fi'il mabni 
lil majhul maka bisa dipastikan adanya naibul fa'il bagi fi'il 
tersebut. Naibul fa'il -sebagaimana yang telah disebutkan 
dalam pembahasan yang lewat- bisa berupa isim mu'rab, 
isim mabni, mashdar muawwal, mashdar sharih, jar wa 
majrur atau zharaf. 

7. Apabila naibul fa'il mutsanna atau jama' maka fi'il tetap 
dalam keadaan mufrad. [11 

Contoh: 

Anak itu dipukul. 

Dua anak itu dipukul. 

Anak-anak itu dipukul. 

Anak-anak perempuan itu dipukul. 

8. Kaidah memberi tanda muannats pada fi'il ketika 
bersama naibul fa'il, sama dengan kaidah-kaidah yang 
diterapkan pada fi'il bersama fa'il. 



Contoh: 



f IjAjIIj ^jdall £x±kl 



Fatimah dijuluki dengan az Zahra'. 

(Naibul fa'il muannats hoqiqi dan tidak terpisah dari fi'ilnya 
maka wajib memberi tanda muannats pada fi'il) 

A \ >a i ,, 



Pesawat luar angkasa itu telah diluncurkan. 



(Naibul fa'il adalah dhamiryang kembali kepada muannats, 
maka wajib memberi tanda muannats pada fi'il) 

Peperangan dihentikan. 



(Naibul fa'il adalah muannats majazi maka boleh memberi 
tanda muannats pada fi'il) 

Pabrik-pabrik didirikan. 



(Naibul fa'il jama' taksir, maka boleh memberi tanda 
muannats pada fi'il) 



[1] Maksud penulis , fi'il yang bentuknya seperti f i' i I 
berdhamir A atau <A- 



(Hlm. 50-51) 



9. Tidak disyaratkan untuk memposisikan naibul fa'il setelah 
fi'il secara langsung, akan tetapi bisa dipisahkan oleh satu 
pemisah atau lebih. 



Contoh: 



A±& Jsju U jk% iuaL 



Upah maksudnya adalah semua yang diberikan untuk 
pekerja sebagai imbalan atas pekerjaannya. 



: Fi'il mudhari' mabni lil majhul - : Jar wa majrur 

j* 

: Naibul fa'il marfu' dengan dhammah) 



10. Pada asalnya naibul fa'il terletak setelah fi'il majhul, 
tetapi isim maf' ul bisa juga beramal sebagaimana amalnya 
fi'il majhul, sehingga isim maf'ul memarfu'kan naibul 
fa'il.Ul 



Contoh: 



^ jik Qa\*1\ 



Pekerja yang dituntut untuk dimutasikan itu meminta 
pengunduran diri. 



j» s- * % 

: Naibul fa'il bagi isim maf'ul m ) 

[1] Penjeloson lebih lengkap terdapat di juz ke dua kitab ini 
bab 'Amal Isim Maf'ul. 



(Hlm. 51) 



Dalam pembahasan yang lalu telah kami jelaskan enam 
keadaan di mana isim menjadi marfu'. 

Isim juga menjadi marfu' apabila tabi' (mengikuti) isim yang 
marfu'. 

Tawabi'11] adalah kata-kata yang mengikuti kata 
sebelumnya dalam hal i'rab, sehingga bisa jadi marfu', 
manshub atau majrur tergantung kata yang sebelumnya. 

Tawabi' ada empat, yaitu: Na'at, 'Athaf, Taukid dan Badai. 



[11 Mufradnya tabi'. 



(Hlm. 51-53) 

1. Na'at adalah tabi' yang menunjukkan sifat bagi isim 
sebelumnya. 



Contoh: 



Telah datang seorang pria yang mulia. 

( adalah na'at bagi marfu' dengan dhammah 

karena mengikuti isim marfu') 

2. Na'at ada dua macam: 

-Na'at haqiqi, yaitu na'at yang menunjukkan kepada sifat 
bagi yang diikuti. 

Contoh: 



Telah datang seorang pria yang mulia. 

-Na'at sababi, yaitu na'at yang menunjukkan kepada sifat 
bagi isim yang mempunyai kaitan dengan isim yang 
diikutinya. 

Contoh: 

a jll f U 



Telah datang seorang pria yang mulia saudaranya. 



3. Na'at haqiqi mengikuti isim sebelumnya dalam hal 
ta'rif dan tankir- nya, dalam hal jumlah dan dalam hal 
jenis kelamin.il] 

Contoh: 



Telah datang seorang pria yang mulia. 

'p Ia 

Telah datang dua orang pria yang mulia. 

Olaluatill Cjfta. 

Telah datang dua sayyidah yang mulia. 

Telah datang para lelaki yang mulia. 

Telah datang para sayyidah yang mulia. 

Apabila man'ut (yang disifati) berupa jama' bagi yang tidak 
berakal, maka na'at haqiqinya boleh mufrad muannats atau 
jama' muannats. 

Contoh: 
fciUil JUaJl 



Atau 



(LUjlUUt 

Gunung yang tinggi. 



Adapun na'at sababi selalu mufrad dan mengikuti isim 
sebelumnya dalam hal to'rif dan t a n kir [21 dan mengikuti 
isim setelahnya dalam hal tadzkir dan to'nits. 

Contoh: 

i jii f u 



Telah datang seorang pria yang mulia saudaranya, 
itjil fU 



Telah datang seorang pria yang mulia dua saudaranya. 

Telah datang dua lelaki yang mulia dua saudaranya. 
^\jL\ Aluallil JUjll f U 



Telah datang para lelaki yang mulia saudara-saudara 
perempuannya. 



jil Alkali JjfU 



Telah datang para sayyidah yang mulia saudara-saudara 
perempuannya.[31 

4. Na'at haqiqi ada tiga macam: 



a. Isim zhahir[4l, contoh: 



A A\ &c. D 

Kairo adalah kota yang besar. 

: Na'at) 

b. Syibhu Jumlah (zharaf atau jar wa majrur)[5], contoh: 

lLi JjaiJ 

Bagi kebenaran ada suara di atas segala suara. 

(l 3 j^ : Zharaf sebagai na'at bagi ) 
qju±\ jiijj o* 6^ 

c. Jumlah ismiyah atau jumlah filiyah (Jumlah tidak menjadi 
na'at kecuali apabila man'utnya nakirah[6}), contoh: 

u-M* M 

(o*J* Sijj : Na'at bagi fj^) 

■liL 

Ini adalah amalan yang bermanfaat. 

(4^ : Jumlah fi'liyah sebagai na'at bagi 3^) 

(Akan datang penjelasan hal tersebut pada pembahasan 
jumlah dan posisinya dalam i'rab di bab ke empat) 

[1] Ke empat dalam hal i'rab. 

[21 Dan dalam hal i'rab. 



[31 Lafadz na'at sababi berasal dari isim musytaq yang bisa 
beramal seperti f TU, yaitu: isim fa'il, isim maf'ul, shifah 
musyabbahah , shighah mubalaghah , isim tafdhil , dan isim 
n asa b. Isim setela h ny a dii'rab sebagai fa'il atau naibul 
fa'il. Untuk lebih lengkapnya bisa dilihat pembahasan isim- 
isim yang beramal seperti f i'il. 

[41 Isim zhahir yang bisa menjadi na'at ada 11, yaitu: 

1. Isim fa'il, contoh: 

Ini adalah seorang lelaki yang memukul. 

2. Isim maf'ul, contoh: 

1» ■>» 0 ' 1 • 

Ini adalah budak yang dipukul. 

3. Syifah musyabbahah, contoh: 

&»b 



Aku telah melihat seorang lelaki yang baik. 

4. Isim tafdhil, contoh: 



Aku berpapasan dengan seorang lelaki yang lebih berilmu 
d arimu. 



5. Shighah mubalaghah, contoh: 

i s - -2.°', 



Aku berpapasan dengan seorang lelaki yang suka 
memukul. 



6. Isi m isyarah, contoh: 

fa 

Aku berpapasan dengan Zaid ini. 



7. Isim maushul, contoh: 
ftl jjjj 

Aku berpapasan dengan Zaid yang telah berdiri. 

j 

8. Kata ( jj), contoh: 

JU ^ j 



Aku berpapasan dengan seorang pria yang berharta. 

9. Isim nisbah , contoh: 

£ * ** k. f-*" i* 0 ' ^ 



Aku berpapasan dengan seorang pria Damaskus. 

10. Lafadz yang menunjukkan kesempurnaan misalnya ( 
), contoh: 



J4j il 



Zaid pria benar-benar pria. 

11. Bilangan , contoh: 




Ini adalah pokok-pokok yang tiga. 

(Al Kawakib ad Durriyyah, hlm. 519-522) 

[5j Syibhu jumlah tidak menjadi na'at kecuali apabila 
man'utnya nakirah. Apa bila h ma'rifah maka i'rabnya 
sebagai hal. 

[6jApabilah ma'rifah maka i'rabnya sebagai hal. 



(Hlm. 53-54) 



1. 'Athaf adalah tabi' yang antara dia dan matbu'nya 
diperantarai dengan salah satu huruf 'athaf. 

Contoh: 



l£&i. j jUL 



Su'ad dan saudarinya telah berhasil. 



(Kata^-^' marfu' karena di'athafkan kepada kata ^*^yang 
berkedudukan sebagai fa'il yang marfu') 



2. Huruf 'athaf ada 9: 



,6^ ,* ,m 



Berikut ini penjelasan ringkas makna huruf-huruf tersebut: 
jl^Untuk penggabungan secara mutlaki - !], contoh: 

JjJLujJ f l_i. 



Muhammad, Hasan dan Sa'id telah datang. 
fllilUntuk urutan tanpa jeda, contoh: 



Tersangka itu masuk kemudian pengacara. 

* 

-Untuk urutan disertai jeda waktu, contoh: 



ijiLll p cjU 



Ar Rasyid meninggal kemudian al Ma'mun. 

t 

jtllntuk pilihan atau ragu-ragu, contoh: 
ji SiiA jaiJl 

Muhammad atau Ali telah membawa berita. 

-Untuk menuntut kepastian, contoh: 

jU a lift L&) 

Apakah Umar atau Mahmud yang menulis makalah ini?[21 
VUntuk menafikan hukum dari ma'thuf, contoh: 

Semangka itu sudah matang bukan anggur. 

O^Untuk penyusulan, contoh: 

ijii 

Ali tidak berhasil tetapi saudaranya berhasil. 
cfeUntuk menyimpangkan dari hukum sebelumnya, contoh: 
& Jjjj f 

Di atas ombak itu nampak sebuah perahu berdayung, tetapi 
kapal api.[31 

<^Untuk puncak, contoh: 
jtfii jjiii ^ 



Musuh itu lari sampai-sampai panglimanya. 

Catatan: 



P dengan didhammahkan huruf tsa' adalah huruf 'athaf, 
sebagaimana telah lewat penjelasannya. Kadang-kadang 
diberi ta' fathah diakhirnya sehingga kita baca (^). 
Misalnya seperti perkataan Ibnu Malik tentang Jama' 
Qilloh : 






Adapun P dengan difathahkan tso', adalah zharaf yang 
diisyaratkan kepada tempat yang jauh dan bermakna 
Terkadang diberi ta' marbuthoh diakhirnya dan dibaca: 



Contoh: 






L * ^ 



Yaitu: 

Di sana ada beberapa syarat untuk mencapai keberhasilan. 



[11 Maksud dari penggabungan secara mutlak adalah 
semata-mata penggabungan, bisa jadi yang satu lebih 
dahulu mengerjakannya, atau bersama-sama dalam satu 
waktu, atau berbeda tempat, atau dalam satu tempat. Hal 
ini berbeda dengan wawu ma'iyyah yang maknanya 
kebersamaan, baik waktu atau tempat. 



[21 Seharusnya: 

lift l_u£ J jAaJ» f\ ja£> i 



Karena hamzah harus bertemu langsung dengan sesuatu 
yang diberi perantara dengan ( f' ). 

[31 Maksudnya yang nampak bukan perahu tetapi kapal api. 



(Hlm. 54-56) 



1. Taukid adalah tabi' yang disebutkan dalam kalimat untuk 
menolak sangkaan dari pendengar atas makna lain yang 
mungkin terkandung dalam kalimat tersebut. 

Contoh: 



Panglima itu sendiri yang telah hadirflj. 

(Ali: ; Taukid bagi marfu' karena mengikuti isim marfu') 
2. Taukid ada dua jenis: 



a. Taukid lafzhi, dengan cara mengulang kata yang diberi 
taukid f21 . 

Contoh: 



Menteri itu sudah datang, 
ylk jk\ aj jD\ 

Kemerdekaan adalah tuntutan yang paling mahal.[3] 



b. Taukid maknawi, dengan menggunakan kata-kata berikut 
ini: 



( C5 JlUU)— AJilc. _ — (joc. _ (jaij & lAK 



Lafadz taukid maknawi harus bersambung dengan dhamir 
yang sesuai dengan lafadz yang diberi taukid. 



Berikut ini adalah penjelasan ringkas penggunaan masing- 
masing lafadz. 

0 ^ 

. o^danu^ 



Dua lafadz ini dimufradkan ketika lafadz yang diberi taukid 
mufrad dan dijama'kan ketika lafadz yang diberi taukid 
mutsanna atau jama' dengan wazan 



Contoh: 



> lili J& 



Penyair itu sendiri yang melantunkan kasidahnya. 

ji ^ 



Fatimah sendiri yang hadir. 

14^ f ^ 



Dua lelaki itu sendiri yang datang. 

14^^ i 



Dua perempuan itu sendiri yang telah datang. 



&& «j» 



Para lelaki itu sendiri yang datang, 
f U iil cjfU 




Para wanita itu sendiri yang datang. 
. £4 dan 



Isim-isim ini memberi taukid isim yang bermakna 
menyeluruh, yaitu semua bagian dari isim yang diberi 
taukid. [41 

Contoh: 

4 4 * J» . 

AM 



Unta-unta tunggangan itu datang semuanya. 
A*) j 14*04 Sj&l 



Orang-orang arab semuanya berhati yang satu.[5l 



yi oo. 



Kaum itu telah hadir semuanya. 

£ y* 

Sering juga disebutkan lafadz (( 4 ?-')) setelah lafadz (( 0&)) 
untuk memperkuat taukid. Lafadz (( 4 ^')) untuk mufrad 
mudzakkar, )) untuk mufrad muannats, (( )) 

atau (( 0^4' )) untuk jama' mudzakkar dan (( )) untuk 

jama' muannats.[61 



Contoh: 

Ali f 14 



Unta-unta tunggangan itu telah datang semuanya. 



f U-Ai. CjjA 



Madinah bangkit semuanya. 






Para lelaki telah hadir semuanya. 

^4 i uill Cjf u 

Para wanita telah datang semuanya. 

4^} 



"Maka para malaikat sujud semuanya (Shad: 73) 

Kadang-kadang juga lafadz (( ^4' )) tidak didahului oleh 
lafadz (( OS )). 



Contoh: 

. 4 dan 4 



Lafadz ((4 )) untuk memberi taukid mutsanna mudzakkar 

^ 0 

dan lafadz ((4 )) untuk memberi taukid mutsanna 
muannats. Keduanya tidak bisa menjadi taukid kecuali 
apabila diidhafahkan kepada dhamir.JT] 

Contoh: 

Dua lelaki itu telah datang semuanya. 



(jtjC' jU (jljjjlSJl 



Dua sekretaris itu ahli semua. 



Catatan: 



Kata-kata)) 3^ ^ )) menjadi taukid 



apabila terletak setelah isim yang diberi taukid dan 
bersambung dengan dhamir yang sesuai dengan isim yang 
diberi taukid, sebagaimana dalam contoh-contoh yang lalu. 
Akan tetapi apabila kata-kata ini terletak pada posisi yang 
lain, maka dii'rab sesuai dengan posisinya dalam kalimat. 



Contoh: 

" Padanya ada dua mata air yang mengalir"[81 (Ar Rahman: 
50) 

JijJt 6-45 

Pria itulah yang datang. [91 

{ 6^ J ^ 3*} 

"Setiap manusia terikat dengan apa yang 
diupayakannya" [101 (Ath Thur: 21) 

Semua anggota telah hadir. flll 
p-uii 6« 



Kebanyakan manusia melakukan demonstrasi. 
Kedua pria itu hadir. [121 



[11 Apabila dikatakan maka ada kemungkinan 

yang hadir bukan panglima , tetapi utusannya atau 
wakilnya atau yang lainnya. Ketika diberi taukid maka 
menjadi pasti bahwa yang hadir adalah panglima itu 
sendiri. Ini termasuk taukid maknawi. 

[2j Manfaat taukid ini adalah untuk menggugah 
ketidakseriusan pendengar dalam mendengar atau untuk 
mencegah sangkaan pendengar bahwa yang berbicara 
salah bicara. (Al Kawakib ad Durriyyah, hlm. 558) 

[31 Selain pada isi m, taukid lafdzi juga bisa terjadi pada f i'il 
dan kalimat. (Al Kawakib ad Durriyyah , hlm. 558-561) 

[4j Tiga lafadz ini tidak bisa mentaukidkan isim mutsanna. 
(Al Kawakib ad Durriyyah , hlm. 565) 

[5j Maknanya salah. 

[61 Khusus lafadz-lafadz ini tidak perlu diidhafahkan 
kepada dhamir ketika menjadi taukid. 

[7j Bahkan ketika tidak menjadi taukid pun harus 
diidhafahkan , kepada dhamir atau isim zhahir. 

[81 Sebagai mubtada'. 

[91 Sebagai fa'il. 

[101 Sebagai mubtada '. 

[111 Sebagai fa'il. 

[121 Sebagai mubtada'. 



(Hlm. 56-57 



1. Badai adalah tahi' yang menunjukkan kepada diri matbu' 
(yang diikuti) itu sendiri atau sebagiannya. 



Contoh: 



f uliii OjjU UaiJi ^ 



Khalifah Harun ar Rasyid memuliakan para ulama. 

: Badai bagi khalifah , marfu' karena badai bagi 

isim marfu') 



2. Badai ada tiga macam: 

-Badai Muthabiq: Badai ini mencocoki mubdol minhu (yang 
diganti), sebagaimana pada contoh yang telah lewat. 

-Badai Ba'dhi min Kul: Badai ini merupakan sebagian dari 
mubdol minhu. 



Contoh: 

cJjVi 

Kitab itu telah dicetak juz yang pertama. 

-Badai Isytimal: Badai ini mengandung sesuatu yang 
berkaitan dengan mubdol minhu. 

Contoh: 



Uaj JSjul 




Jalan itu menyenangkan aku kebersihannya. 

Catatan: 

Pada badai ba'dhi min ku! dan badai isytimol harus 
bersambung dengan dhamir yang kembali kepada mubdal 
minhu. 




(Hlm. 58-59) 
Tanda-tanda isim manshub adalah: 



1. Fathah, pada isim mufrad dan jama' taksir. 



Contoh: 



'Sjl *JLA\ JitUl Jll 



Sopir itu mengendarai mobil. (Mufrod) 

Guru itu menjelaskan pelajaran-pelajaran. (Jama' taksir) 

2. Ya', pada mutsanna dan jama' mudzakkar salim (ya' ini 
bukan bagian dari isim, tetapi ditambahkan kepada 
mutsanna atau jama' sebagai tanda tatsniyah atau 
jama', huruf sebelum ya' mutsanna difathahkan dan 
sebelum yc/'jama' dikasrahkan) 

Contoh: 

Aku menghadap dua guru itu. (Mutsanna mudzakkar) 
diLll 

Aku menghadap dua ibu guru itu. (Mutsanna muannats) 

Para pemain itu berlomba-lomba. (Jama' mudzakkar) 



3. Kasrah, pada jama' muannats salim. 

Contoh: 

Cjjjj 

Aku melihat para perawat. (Jama' muannats salim) 

4. Alif, pada asmaul khamsah. 

Contoh: 

Aku menyaksikan saudaramu. (^1' termasuk asmaul 
khamsah) 

Catatan: 

1. Fathah dinamakan tanda nashab yang pokok, 
sedangkan tanda yang lain dinamakan tanda nashab 
yang cabang. 

2. Isim mu'tal akhir dengan alif (seperti 
dinashabkan dengan fathah muqaddarah atas huruf 
akhirnya karena fathah tersebut tidak bisa 
diucapkan.[2j 

[lj Isim maqshur. 

[2j Perlu ditambahkan pula bahwa fathah muqaddarah 
juga menjadi tanda rafa' pada isim yang dimudhafkan 
kepada ya' mutakallim. Misalnya: 

Sedangkan isim manqush ketika manshub , fathahnya 
kelihatan. 



(Hlm. 60) 



Isim menjadi manshub pada 11 posisi, yaitu: 

1. Khabar kana, 

2. Isim Inno, 

3. Maf ul Bih, 

4. Maf ul Muthlaq, 

5. Maf ul li Ajlih, 

6. Maf ul Ma'ah, 

7. Maful Fih (Zharaf Zaman dan Makan) 

8. Hal, 

9. Mustatsna, 

10. Munada, dan 

11. Tamyiz. 

Demikian juga isim menjadi manshub apabila mengikuti 
isim yang manshub. 



(Hlm. 60-62) 



1. Khabar kana adalah setiap khabar mubtada yang 
dimasuki oleh kana atau oleh salah satu saudaranya. 

Contoh: 

Pengajar itu hadir. 

: Khabar kana manshub dengan fathah) 



Ilmu itu menjadi tersebar. 



(IjJ&i ; Khabar ashbaha manshub dengan fathah) 
dluaill 

Para hakim itu menjadi adil. 

: KhabarZ/?a//a manshub dengan ya' karena ia adalah 
jama' mudzakkar salim) 

2. Khabar kana bisa berupaflj: 

3. Isim mu'rab zhahir, sebagaimana dalam contoh- 
contoh yang telah lewat. 

4. Syibhu jumlah (zharaf atau jar wa majrur). 

Contoh: 

ju ab 

Pada pagi hari bayangan di atas bunga-bunga. 

( J ia JVI ^ ; Syibhu jumlah dari zharaf dan mudhaf ilaih 
khabar ashbaha) 

Pada waktu dhuha ikan itu di jaring. 

(Afulil! ^ : Jar wa majrur sebagai khabar adhha) 

1. Jumlah ismiyah atau fi'liyah. 



Contoh: 






Musim dingin dinginnya sangat. 

: Jumlah ismiyyah khabar kona) 

Orang yang sedih itu terus-menerus menangis. 

: Jumlah fi'liyah khabar manfakka) 

(Akan datang penjelasan pasal c ini pada pembahasan 
tentang jumlah dan posisinya dalam i'rab di bab ke 4) 

3. Boleh mengedepankan khabar kcma apabila khabar 
berupa syibhu jumlah dan isimnya ma / rifah[21. 

Contoh: 

04^'j J &U 



Orang malas dan lalai itu menjadi dalam kebingungan. 

: Jar wa majrur khabar oshbaha muqaddam -cP^\ 
: Isim ashbaha muakhkhar - : Ma'thuf atas isim 

oshboha) 

4. Harus mengedepankan khabar kcma apabila khabar 
berupa syibhu jumlah dan isimnya nakirah. 

Contoh: 



Di dalam cangkir itu ada air. 



v* : Khabar kana muqaddam karena isimnya ((^ )) 
adalah nakirah) 



5. Seringkali kana dan isimnya dihapus tetapi khabarnya 
tetap, hal itu apabila terletak setelah ( o \ ) dan ( $ ) [3j . 



Contoh: 



^ o! j i! u 



Sungguh telah dikatakan apa yang dikatakan, walaupun 
benar ataupun dusta. 



Tersiratnya adalah: 






Walaupun ucapannya benar dan walaupun ucapannya 
dusta. 

j]j tilla Jjjj 

Aku ingin darimu walaupun satu kata saja. [41 

Catatan: 

Apabila huruf-huruf nafi ( ^ ) ,( Oj), ( V ) dan ( ^ ) masuk 
ke mubtada' dan khabar, maka huruf-huruf itu beramal 
seperti 6^ ( saudaranya kana), yakni merafa'kan mubtada' 
dan menashabkan khabar [5l, hal tersebut dengan beberapa 
syarat: 



1. Isimnya berada di depan khabarnya dan penafian yang 
diberikan oleh huruf tersebut tetap, tidak dibatalkan 
oleh kata ( VI ). 

Contoh: 



Benteng-benteng itu tidak kuat. 

( : Huruf nafi dan beramal seperti ; Isim 

marfu' dengan dhammah - : Khabar manshub 

dengan fathah)[61 

2. Untuk mengamalkan V disamping syarat yang telah 
lewat, disyaratkan pula isim dan khabarnya harus 
nakirah.JT] 

Contoh: 

Bukan satu jalan yang berjubel[81. 

(V : Huruf nafi beramal seperti : Isim ^ marfu' 

^ 0 

dengan dhammah - : Khabar Vmanshub dengan 

fathah) 

3. adalah V nafi yang ditambahkan to' to'nits yang 
difathah. Orang arab biasanya menghapus isim ^Vdan 
menetapkan khabar ^V.[91 



Contoh: 



>Aj ljV 

Bukan lagi waktu menyesal. 
Tersiratnya adalah: 

^Aj Af'Lui <AjV 

Sekarang bukan lagi waktu menyesal. 



[1] Karena khabar kana asalnya adalah khabar mubtada' 
maka jenisnya juga sama. 

[21 Kaidah mengedepankan dan mengakhirkan khabar 
kana , boleh atau wajib , sama persis dengan kaidah 
mengedepankan khabar mubtada'. 

[31 Adapun pada perangkat syarat selain itu , jarang 
dihapus. (Al Kawakib a d Durriyyah, hlm. 216) 

[41 Pada kitab aslinya kalimatnya ada yang terhapus , 
mungkin salah cetak. 

[51 Dalam kitab-kitab lain huruf-huruf ini dinamakan 
akhawatu laisa dan merupakan bab tersendiri. 

[6j Apabila ada ( rfj) maka tetap marfu', contoh: 

4tj fa V) b» 



Tidaklah benteng-benteng itu kecuali kuat. 

[71 y ini bermakna bukan , sedangkan yang ynafiyah lil 
jinsi bermakna tidak ada. Perbedaannya akan menjadi 
jelas dengan contoh sebagai berikut: 






Bukan satu pria yang berdiri , tetapi dua pria. 
Tidak boleh: 



Karena maknanya akan rancu - Tidak ada seorang pria 
pun yang berdiri , tetapi dua pria(?). 

[81 Artinya bukan: Tidak ada satu jalan yang berjubel. 

[91 Menurut Ibnu Hisyam, lafadz ini hanya dikhususkan 
bagi 3 isim, ( u^), ( dan ( oljl). Lafadz yang sering 
dipakai adalah lafadz ( ). Salah satu dari isim atau 
khabarnya harus dihapus dan kebanyakan yang dihapus 
adalah isimnya. Contoh: 



cjVj IjiUa Ojia o* uifti 



(Shad: 3) 

(Syarah asy Syudzur adz Dzahab, hlm. 187) 



(Hlm. 63-66) 



1. Isim inna adalah setiap mubtada' yang dimasuki inna 
atau salah satu saudaranya. 

Contoh: 

Sesungguhnya pintu itu terbuka. 

(CjU]( . | s j m j nna manshub dengan fathah) 

CP&A cjs 



Seakan-akan dua perawat itu malaikat. 

: Isim 3^ manshub dengan ya' karena mutsanna) 

Seandainya para pekerja merealisasikan target-target 
produksi. 

(JjAaUJI ; isim loita manshub dengan ya' karena jama' 
mudzakkar salim) 

2. Dengan memperhatikan bahwa isim inna pada asalnya 
adalah mubtada', yang kemudian dimasuki oleh inna 
atau salah satu saudaranya, maka isim inna bisa 
berupa: 

a. Isim mu'rab, sebagaimana dalam contoh-contoh yang 
telah lewat. 



b. Isim mabni dhamir, isim isyarah, isim maushul, dan 
seterusnya) 

Contoh: 

M 



Sesungguhnya engkau mulia. 

(Kaf adalah dhamir mabni pada posisi nashab, isim inna ) 



{Oj&u V 6$ £]} 




"Sesungguhnya orang-orang yang menyeru Engkau dari luar 
kamar-kamarmu sebagian besar mereka tidak mengerti" (Al 
Hujurat: 4) 

£ 

(6^1 : Isim inna mabni pada posisi nashab) 
diLs uLi (jl 

Sesungguhnya ini adalah harapan kami kepadamu. 

; isim isyarah mabni pada posisi nashab isim inna) 

(Akan datang penjelasan materi ini pada pasal ke dua di 
pembahasan isim mabni.) 

3. Termasuk Saudaranya inna adalah V nafiyah lil jinsi. 
Makna penafian V/// y/ns/ adalah menafikan khabar dari 
seluruh bagian isimnya (dengan ini ia menjadi berbeda 
dengan huruf nafi (( V )) yang biasanya memberi 
penafian kepada satu atau lebih dan tidak memberi 
penafian kepada jenis)[11. 

V nafiyah lil jinsi tidak beramal seperti inna kecuali apabila 
tercakup padanya 3 syarat: 

- Isimnya nakirah [2L 

- Isimnya bersambung dengan (( V )) secara langsung, yakni 
tidak dipisahkan oleh pemisah apa pun, 



-Tidak didahului oleh huruf jar. 



a. Isim V manshub apabila mudhof atau menyerupai 
mudhaf. 

Contoh: 

Tidak ada pelaku kebaikan yang dibenci. 

: Isim V manshub dengan fathah karena mudhaf) 



Tidak ada pendaki gunung yang kelihatan. 

(LLllL ; isim V manshub dengan fathah karena menyerupai 
mudhaf. Arti "Yang menyerupai mudhaf" adalah isim 
nakirah yang bersambung dengan sesuatu yang bisa 
menyempurnakan maknanya[31) 

b. Isim V mabni atas tanda manshubnya apabila bukan 
mudhaf dan tidak menyerupai mudhaf. 

Contoh: 

J V 

Tidak ada lelaki di rumah itu. 

(l) 40 : Isim V mabni atas fathah pada posisi nashab) 

&\j VI * j* t j V 



Tidak ada daya dan upaya kecuali dengan pertolongan 
Allah. 

^ „ * 

(u : Isim V mabni atas fathah pada posisi nashab - : 

Ma'thuf kepada (1 mabni atas fathah pada posisi nashab) 

£ jj jt$i« V 

Tidak ada petani-petani yang bersantai-santai. 

^ 35 ^ 

: Isim V mabni atas ya' pada posisi nashab) 

Catatan: 

a. Apabila isim V ma'rifah, maka amalnya V dibatalkan dan 
harus mengulangi lafadz V 

Contoh: 

i j f jta v 

Kaum itu bukan kaumku dan para penolong itu bukan 
penolongku. 

( V; Huruf nafi - Mubtada' marfu' dengan dhammah 
- Khabar mubtada') 

b. Apabila V dimasuki oleh huruf jar maka huruf tersebut 
memajrurkan isim setelahnya sehingga V di sini menjadi 
huruf tambahan yang semata-mata sebagai penafi. 

Contoh: 




Para tentara itu maju tanpa rasa takut. 

(^j : Bo' adalah huruf jar- V : Huruf nafi tambahan : 

Majrur dengan sebab ba') 

c. Apabila antara V dan isimnya dipisahkan oleh pemisah 
apapun, maka amalnya dibatalkan. 

Contoh: 

{3j* v} 



"Tidak ada padanya sesuatu yang memabukkan." (Ash 
Shaffat: 47) 

(V; Huruf naif - 44: Jar wa majrur muqaddam - 3 
Mubtada' muakhkhor marfu' dengan dhammah) 

d. Boleh menghapus khabar V nofiyah lil jinsi apabila sudah 
dapat dipahami dari konteks kalimat. 



Contoh: 



Vj fl ialt 



Tanpa keraguan ilmu adalah pondasi kebangkitan. 
(Yaitu:^>V ^ 



4. Masih menyambung kaidah-kaidah yang berhubungan 
dengan V naf iya h lil jinsi adalah shighoh (( ^4^ V )) 



Contoh: 




Jt iijjli Ulu, Vj 4 J 

Aku suka buah-buahan, lebih-lebih lagi buah jeruk. 

Isim setelah (( ^ )) bisa marfu' atau majrur, sebagaimana 
juga bisa manshub apabila nakirah. V dan yang 
setelahnya dii'rab sebagaimana berikut ini: 

V: Nafiyah lil jinsi. 

t#?'. Isim V manshub dengan fathah karena ia mudhaf. 
Khabar V dihapus secara wajib, tersiratnya adalah 
bz» Ada tiga kemungkinan: 

. Sebagai tambahan, maka dalam keadaan ini isim 
setelah V majrur (Jb&j^ sebagai mudhaf ilaih 
kepada l^f). 

. Sebagai isim maushul dan mudhaf ilaih. Pada keadaan 
ini isim setelah bil- V adalah marfu'. 

(Jb^j^' sebagai khabar bagi mubtada' yang dihilangkan, 
tersiratnya adalah >) 

. Sebagai isim (mudhaf ilaih). Pada keadaan ini isim 
setelah b^L V adalah tamyiz manshub. 

(VbSji dengan syarat harus nakirah) 

[1] Lihat catatan kaki kami pada pembahasan in, Ma , La , 
dan Lata. 



[21 Khabarnya juga harus nakirah. (Syarah Syudzur adz 
Dzahab, hlm. 195) 

[31 Lihat pembahasan ini pada isi m yang Menyerupai 
Mudhaf . 



(Hlm. 66-69) 



1. Maful bih adalah isim manshub yang menunjukkan 
kepada pihak yang dikenai amalnya fa'il bersamaan 
dengan tidak berubahnya bentuk fi'ilfll. 



Contoh: 






Orang yang cerdas selalu menuntut ilmu. 

0 

: Maful bih manshub dengan fathah) 

Negara itu memuliakan orang-orang yang mempunyai 
kelebihan. 



: Maful bih manshub dengan ya' karena jama' 
mudzakkar salim) 

{ Ujil Ox]j) 



"Dan Allah halalkan jual beli dan Allah haramkan riba" (Al 
Baqarah: 275) 

: Maful bih manshub dengan fathah) 



(4jM : Maf ul bih manshub dengan fathah muqaddarah[21) 

2. Terkadang maful bih lebih dari satu, yaitu apabila 
fi'ilnya termasuk dari fi'il-fi'il yang menashabkan lebih 
dari satu maful. 

Fi'il-fi'il tersebut adalah: 

a. Fi'il-fi'il yang menashabkan dua maful yang asal 
keduanya adalah mubtada' dan khabar, yaitu: 

. Afal Zhan[3l : 0^ - ^ j - 

. Afal Yaqin : - [4] - [51 - [61 - [71 <j'j 

(dengan arti 

. Afal Tahwilf9l\ - i - <3*-^ - - kil - ^3 

Contoh: 

UjU jijii 



Aku menyangka lelaki itu tidur. 

: Maful bih pertama manshub dengan fathah - ^ : 
Maful bih ke dua manshub dengan fathah) 

aki i&ij» ok 

Aku menyangka Muhammad adalah saudaramu. 

; Maful bih pertama manshub dengan fathah -«aki ; 
Maful bih ke dua manshub dengan alif karena termasuk 
asmaul khamsah) 

IjC'J 



Pengguna jalan itu mendapati jalan itu sulit. 

£ 

: Maf ul bih pertama manshub dengan fathah - 
: Maf ul bih ke dua manshub dengan fathah) 

Ketahuilah hidup itu jihad. 

: Maf ul bih pertama manshub dengan fathah - : 

Maf ul bih ke dua manshub dengan fathah) 



"Dan Allah telah mengambil Ibrahim sebagai kekasih" (An 
Nisa': 125) 

: Maf ul bih pertama manshub dengan fathah - 
: Maf ul bih ke dua manshub dengan fathah) 

b. Fi'il-fi'il yang menashabkan dua maful yang asal 
keduanya bukan mubtada' dan khabar, yaitu: 

noi^ - rind^ ~[i2i & - [i3i -ri4i oJ - [i5i^ 



Contoh: 






Musim semi menyelimuti bumi dengan hiasan yang 
berkilau. 



(o-ajVl : Maful bih pertama manshub dengan fathah : 
Maf ul bih ke dua manshub dengan fathah - j : Maful 
bih ke tiga manshub dengan fathah) 

3. Maful bih dapat berupa: 

a. Isim mu'rab, sebagaimana pada contoh-contoh yang 
telah lewat. 

b. Isim mabni (dhamir muttashil atau munfashil, isim 
isyarah, isim maushul, dan seterusnya) 

Contoh: 



Aku telah melihatmu. 

(Kaf: Dhamir muttashil mabni pada posisi nashab, maful 
bih) 

ttuajl 

♦ **c 

Hanya Engkau yang kami sembah. 

( : Dhamir munfashil mabni pada posisi nashab, maful 

bih) 

Sebagian besar suporter memberi semangat kepada 
pemain itu. 

('^: Isim isyarah mabni pada posisi nashab, maful bih) 




c. Mashdar muawwal dari: Ol+fi'ilatau 6'+ isim + khabar. 



Contoh: 



1 ° * 



i 3 



* ♦ * 

i fl'V 



, „ t 



Media cetak menegaskan bahwa keamanan stabil. 

( Mashdar muawwal dari 0'+ isim + khabar: Maf ul bih) 
4. Boleh mengedepankan maf ul bih atas fa'ilnya. 
Contoh: 

Petani itu sedang memanen kapas. 

0 ^ 

(6^1 : Maf ul bih muqaddam manshub dengan fathah) 



"Sebagian kalian dustakan dan sebagian kalian bunuh" (Al 
Baqarah: 87) 

: Maf ul bih muqaddam manshub dengan fathah) 

Wajib mengedepankan maful bih atas fa'ilnya apabila 
maf ul bih berupa dhamir munfashil [161 . 



Contoh: 



(jjouLul ±ju dLI 



"Hanya kepada Engkau kami menyembah dan hanya 
kepada Engkau kami meminta pertolongan." 



5. Boleh menghapus fi'il dan menyisakan maf ul bih 
apabila bisa dipahami dari susunan kalimat, seperti 
seseorang yang bertanya : Siapa yang engkau temui? 

; -s f, O ^ 

Maka kita jawab: ^ (Tersiratnya adalah: - 

Aku telah bertemu Ali). 



Demikian pula ada beberapa ungkapan yang tersebar luas 
penggunaannya dimana fi'ilnya dihapus dan menyisakan 
maf ul. Contoh: 






Maknanya: 



Aju- 



Aku mendatangi keluarga dan aku mendatangi 
keluasan [17j . 

6. Pada asalnya maful bih terletak setelah fi'il dan fa'il, 
hanya saja terkadang mashdar atau isim fa'il bisa 
berfungsi seperti fi'il[181, sehingga keduanya 
menashabkan maful bih. 



Contoh: 

juavi tijS 

Tinggalkanlah kesia-siaan! 



( dJUiyi; Maf ul bih bagi mashdar, manshub dengan fathah) 

jsi&it ui 



Aku berterima kasih atas kesediaanmu. 

Maf ul bih bagi isim fa'il, manshub dengan fathah) 

Akan datang penjelasan tentang hal tersebut pada 
pembahasan mashdar dan isim musytaq pada juz ke dua 
kitab ini. 

[11 Tetap dalam bentuk ma'lum. 

[2] Karena isim maqshur. 

[31 Bermakna menyangka kecuali ( ) maknanya 

sangkalah!. 

[41 Bermakna mengetahui. 

[51 Bermakna mengetahui. 

[61 Bermakna mendapati. 

[71 Bermakna mendapati. 

[81 Bermakna ketahuilah! 

[91 Bermakna merubah/menjadikan.. 

[101 Bermakna mencegah. 

[111 Bermakna meminta. 

[121 Bermakna memberikan. 

[131 Bermakna memberikan. 

[141 Bermakna memakaikan/menyelimuti. 

[151 Bermakna memakaikan/menyelimuti. 

[161 Kecuali apabila diawali oleh ( yj ), maka wajib 
diakhirkan. Contoh: 



dlj) V) 3 jJ La 



Zaid tidak memukul kecuali dia. 

[171 Maksudnya: Aku mendatangimu dalam keadaan yang 
tidak asing lagi, bahkan seperti keluarga. Atau diartikan: 
Engkau mendatangi keluarga dan engkau mendatangi 
keluasan. 

[181 Juga shighah mubalaghah dan isimfi'il. 

(Hlm. 69-71) 



1. Maf ul mutlaq adalah isim manshub dari lafadz fi'il 
(mashdar) yang disebutkan bersama fi'il tersebut 
untuk penegasan, penjelasan jenis atau jumlah fi'il. 



Contoh: 

Uak 



Aku telah hafal pelajaran ini dengan sebenarnya. 

\ 0 

( : Maful mutlaq untuk penegasan fi'il, manshub 

dengan fathah) 



Ula^ (jKUi j 



Petani itu mengumpulkan kapas dengan sebenarnya. 

(^4- : Maful mutlaq untuk penegasan fi'il, manshub 
dengan fathah) 

l.UiA j JjLUJ 



Aku berjalan dengan jalan yang baik. 



('j^ : Maf ul mutlaq untuk menjelaskan jenis fi'il, manshub 
dengan fathah) 



Rakyat membela kemerdekaannya 
pembelaan para pahlawan. 



CjUj^a Gj^Ij *Gj j^a 



sebagaimana 



Aku memukulnya dengan tiga kali pukulan. 

(Gj^ ; Maful mutlaq untuk menjelaskan jumlah fi'il, 
manshub dengan fathah) f 11 

2. Terkadang maful mutlaq digantikan oleh isim yang 
menunjukkan kepada mashdar, diantaranya: 

a. Kita datangkan lafadz (( 5^ )) atau (( )) yang 

diidhafahkan kepada mashdar. 

Contoh: 
f I 

Aku memuliakannya dengan segenap penghormatan. 

JL Jl 

(l£ : Maful mutlaq manshub dengan fathah - : 

Mudhaf ilaih majrur dengan kasrah)[21 

jSJiil aJz Jjjj) 



Aku meragukannya dengan sebagian keraguan. 



( c j ^ : Maful mutlaq manshub dengan fathah - : 

Mudhaf ilaih majrur dengan kasrah)[31 

b. Kita datangkan isim yang sinonim dengan mashdar. 
Contoh: 

*ux2.J 

Aku menolaknya dengan sebenar-benarnya. 

^ O 0 

(I jkL sinonim dengan mashdar ^)[41 

c. Kita datangkan sifat bagi mashdar tanpa menyebutkan 
mashdar. 

Contoh: 

Uu jjai jjJsj j 



Hidup bergulir dengan cepat. 

(Yaitu: )£5] 

Maful mutlaqnya (( )) dihapus dan digantikan oleh 

sifatnya (( )) dan ((^ )) dii'rab sebagai pengganti 

maful mutlaq manshub dengan fathah. 

d. Kita datangkan dengan isim isyarah sebelum mashdar. 

Contoh: 

^ t jiVl && 

Aku memuliakannya dengan penghormatan itu. 



( Isim isyarah mabni pada posisi nashab, maf ul mutlaq 

0 

- Badai bagi isim isyarah manshub dengan fathah)[61 

e. Kira datangkan dengan lafadz yang menunjukkan kepada 
jumlah mashdar. 

Contoh: 



Aku menemuinya berkali-kali. 

; Pengganti maf ul mutlaq manshub dengan fathah) f7l 
3. Terkadang fi'il bagi maf ul mutlaq dihapus. 

Contoh: 



Terima kasih. [8] 
Asalnya: 







Berdiri! 

Asalnya: 



Penghormatan yang baik, kemudian... 

Asalnya: 

^ ^ j* 

£ 'J *• rZ -< ^ f 

*♦* ** ^^***^^ 

Aku menghormatikalian dengan penghormatan yang baik. 
Engkau adalah anakku yang sebenarnya. 

^ ^ ji ^ 

( Maf ul mutlaq bagi fi'il yang dihapus, tersiratnya: 

ik) 

'k H J 

Ini adalah lelaki yang sangat mulia. 

( 'k: Maf ul mutlaq bagi fi'il yang dihapus, tersiratnya: k^ 

'4) 

fuJ! k-^1 & 4 j O^k^' dkJi ^ 



Segenap pekerja menghadiri perayaan itu dan juga 
pemimpin umum. 

( Maf ul mutlaq bagi fi'il yang dihapus, tersiratnya: <>»' 

) 



t iii£j 



Mereka yang berhasil diberi hadiah, khususnya yang 
mempunyai kelebihan. 




( Maf ul mutlaq bagi fi'il yang dihapus, tersiratnya: 

- Adapun adalah maf ul bih, manshub dengan 

ya' karena jama' mudzakkar salim) 



Maha suci Allah. 



( Maful mutlaq bagi fi'il yang dihapus, tersiratnya: 

£4^' — Tasbih maknanya adalah mensucikan dan menafikan. 
A\ jUI L artinya: "Dengan sebenar-benarnya aku menafikan 
segala kejelekan dari Allah") 

[11 Maful mutlaq ada 3: 

1. Untuk taukid, caranya dengan memberikan mashdar 
manshub dari f i'H yang ada dalam kalimat tersebut 
atau yang semakna tanpa ( J!) dan dalam keadaan 
mufrad. Sebagaimana contoh pertama dan ke dua. 



Selain daro f i' i I bisa juga dari isi m musytagnya, misal i si m 
fa' i [ contoh: 

l) fjl Ui 



Aku benar-benar berdiri di mesjid. 

2. Untuk menjelaskan bentuk fi'il , caranya dengan 
memberikan sifat (sebagaimana contoh ke tiga), atau 
dengan mengidhafahkan , atau dengan memberi (J!) 
atau dengan diganti lafadz selain mashdar. Contoh: 



f UI *1\ o- uliU 



Aku duduk seperti duduknya ulama. 

Selain dengan mahdar, bisa juga denga merubahnya 
menjadi berwazan ( ), contoh: 

Aku duduk dengan cara duduknya ulama. 

3. Untuk menjelaskan banyaknya fi'H, caranya dengan 
merubah mashdar dengan wazan ( ) , contoh: 

A' 0 ''* 

Aj Aojj^ua 

Aku telah memukulnya sekali. 

OPi J^a 

Aku telah memukulnya dua kali. 



Aku telah memukulnya beberapa kali. 

£jji 

Aku telah memukulnya empat kali. 

Kaidah mengidhafahkannya bisa dilihat di bab tamyiz. 

[2j Ini contoh maful mutlag yang menjelaskan bentuk fi'il. 
[31 Ini contoh maful mutlag yang menjelaskan bentuk fi'il. 
[41 Ini contoh maful mutlag untuk taukid. 

[51 Ini contoh maful mutlag yang menjelaskan bentuk fi'il. 
[61 Ini contoh maful mutlag yang menjelaskan bentuk fi'il. 
[7j Ini contoh maful mutlag untuk menjelaskan jumlah fi'il. 
[81 Ini contoh maful mutlag untuk taukid. 



(Hlm. 71) 



1. Maful li ojlih adalah isim manshub[l] yang disebutkan 
setelah fi'il untuk menjelaskan sebab terjadinya fi'il 
(yaitu terletak setelah jawaban dari pertanyaan: 
"Mengapa terjadi fi'il?"). 

Contoh: 
aU U UuaoSu 

Bonus-bonus diberikan untuk memberi semangat para 

pekerja. 

, 0 ^ 

( Maful li ajlih manshub dengan fathah) 

U»l jil 

Ali hadir untuk menghormati Muhammad. 

0 

( Maful li ajlih manshub dengan fathah) 

4 fcoil -v a 

Aku memaafkan teman itu dalam rangka menjaga 

hubungan pertemanan. 

( ; Maful li ajlih manshub dengan fathah)[21 

2. Pada asalnya maful li ajlih harus manshub, tetapi 
boleh dimajrurkan oleh huruf lam sehingga ketika itu 
tidak lagi dii'rab sebagai maful li ajlih tetapi sebagai 
jar wa majrur yang berkaitan dengan yang 
sebelumnya. 



Contoh: 



C)Aa\a 1\ yy.:^ ilkioil u ajjA 

Bonus-bonus diberikan untuk memberi semangat kepada 
para pekerja. 

Ali hadir untuk menghormati Muhammad.[31 



[1] Berupa mashdar. 

[21 Maful min ajlih juga bisa berupa mashdar muawwal, 
contoh: 



ci j 



Aku telah mengunjungimu supaya engkau mengunjungi 
aku. 

(Al Kawakib ad Durriyyah, hlm. 362) 

[31 Syarat suatu isim menjadi maful liajlih ada 4: 

1. Berupa mashdar dari fi'il gaibi , fi'il gaibi maksudnya 
fi'il yang menjadi perbuatan hati , misalnya: suka , 
benci , sedih , memuliakan , dll. 

2. Menerangkan sebab terjadinya , 

3. Mashdar dan fi'il terjadi dalam satu waktu , 

4. Pelaku fi'il dan mashdar sama. 

Keempat syarat ini harus terpenuhi untuk boleh 
memanshubkan suatu isim menjadi maful liajlih. 

Apabila tidak terpenuhi 4 syarat tersebut-walau pun 
cuman satu-, maka isim harus dimajrurkan dengan huruf 
yang bermakna sebab. Contoh: 




Aku datang untuk belajar. 

Tidak boleh dimanshubkan karena mashdarnya bukan 
qalbi. 

^ jii ^ 



Aku datang hari ini untuk menghormatimu besok. 
Tidak terpenuhi syarat ke-3. 






Aku berdiri karena penghormatanmu kepadaku. 

Tidak terpenuhi syarat ke-4. 

(Syarah asy Syudzur adz Dzahab , hlm. 210-212) 

Kecuali apabila mashdarnya muawwai, maka syarat ke-3 
dan ke-4 tidak menjadi persyaratan , sebagaimana dalam 
catatan kaki sebelum ini. 



(Hlm. 72) 

Maf'ul ma'ah adalah isim manshub yang disebutkan setelah 
wawu yang bermakna (( ^ )) untuk menunjukkan kepada 
kebersamaan. 

Contoh: 

Aku berjalan sepanjang sungai Nil. 




'H 

( jljM: Wawu ma'iyyah - <1P': Maful ma'ah manshub 
dengan fathah) 



jjjkl ijjijj CjlaLiL.! 



Aku bangun tidur bersamaan dengan berkicaunya burung- 
burung. 

( j'jl': Wawu ma'iyyah - Maful ma'ah manshub 

dengan fathah) 



Catatan: 



Supaya tidak tercampur, perlu dijaga perbedaan antara 
wawu 'athaf dengan wawu ma'iyyah. Wawu 'athaf 
memberi faidah ikut sertanya kata sebelum dan sesudah 
wawu tersebut dalam hal penisbatan hukum kepada 
keduanya. Contoh: 

'Z ' - ^ - 

Muhammad dan Hasan telah hadir.m 
(Wawu di sini adalah wawu 'athaf) 

Adapun wawu ma'iyyah tidak memberi faidah ikut sertanya 
kata sebelum dan sesudah wawu tersebut dalam hal 
penisbatan hukum, akan tetapi hanya menunjukkan kepada 
kebersamaan. 



Contoh: 



Muhammad telah hadir bersama dengan tenggelamnya 
matahari. [2] 

(Wawu di sini adalah wawu ma'ivvah)\3 ] 

f 11 Muhammad telah hadir , Hasan juga telah hadir , akan 
tetapi waktu hadir atau tempat hadir bisa berbeda , yang 
pasti sama-sama hadir. 

[21 Yang hadir hanyalah Muhammad , sisi kebersamaannya 
adalah dari sisi waktu saja , dimana Muhammad hadir 
bersama dengan tenggelamnya matahari. Ada juga maf'ui 
ma'ah yang sisi kebersamaannya adalah dari segi tempat , 
seperti contoh yang telah lewat , yaitu: 

[3j Ada 2 kemungkinan isim setelah wawu , apakah 
ma'iyyah atau ma'thuf: 

1. Wajib sebagai maf'ui ma'ah , hal ini ketika ada 
penghalang untuk diathafkan. 

Contoh: 

J ? 

Karena Nil tidak bisa berjalan , sehingga dipastikan sebagai 
maf'ui ma'ah. 

Iljj 



Aku berdiri bersama Zaid. 



Lafadz Zaid tidak boleh dimarfu'kan , karena tidak bisa 
di'athafkan kepada dhamir rafa' muttashil. Ada kaidah 
bahwa meng'athafkan isim kepada dhamir rafa' muttashil 
harus diberi taukid terlebih dahulu atau diberi pemisah 
oleh kata lain (lihat bab Dhamir , sub bab 'Athaf Dhamir). 
Contoh: 






" Ibrahim berkata: " Sesungguhnya kamu dan bapak- 
bapakmu berada dalam kesesatan yang nyata". (Al 
Anbiya': 54) 

Lafadz ( jDI*) di'athafkan kepada dhamir rafa' muttashil 
($ sehingga harus ada pemisah , yaitu dhamir munfashil 
sebagai taukid. 



6* Vj UjUlf. Vj u Sj2i! U fUi jl I ajiu. 



"Orang-orang yang mempersekutukan Allah , akan 
mengatakan/Jika Allah menghendaki , niscaya Kami dan 
bapak-bapak Kami tidak mempersekutukan-Nya dan tidak 
pula Kami mengharamkan sesuatu pun.' " 

Lafadz ( jCI*) di'athafkan kepada dhamir rafa' muttashil 
(if sehingga harus ada pemisah , yaitu huruf (V). 



2. Lebih baik meng'athafkan. Contoh: 
j ^ 



Panlima dan pasukannya telah datang. 

Lebih baik untuk meng'athafkannya karena pada asalnya 
wawu di sini untuk 'athaf selama tidak ada penghalang. 




k JJ cui 



Aku dan Zaid telah berdiri. 

Berarti aku dan Zaid sama-sama berdiri walaupun waktu 
atau tempat bisa berbeda. 

Boleh juga menjadikannya sebagai maful ma'ah: 

iLjj u i 



Aku berdiri bersama Zaid. 

Berarti Zaid tidak ikut berdiri , hanya menemaniku berdiri 
pada satu tempat dan waktu. 

Akan tetapi apabila kita mengetahui bahwa maksud yanng 
berbicara adalah salah satu dari keduanya , maka berarti 
wajib kita mengi'rabnya sesuai dengan maksud dari si 
pembicara. 

(Al Kawakib ad Durriyyah, hlm. 366-368) 

(Hlm. 72-75) 

1. Maful fih adalah isim manshub yang disebutkan untuk 
menjelaskan waktu atau tempat terjadinya fi'il (yaitu 
menjadi jawaban dari pertanyaan "Kapan atau dimana 
terjadinya fi'il?") 

Maful fih juga dinamakan zharaf zaman apabila 
menunjukkan kepada waktu terjadinya fi'il dan dinamakan 
zharaf makan apabila menunjukkan kepada tempat 
terjadinya fi'il. 



Contoh: 




U djidall CjjflUi 

Pesawat itu melakukan perjalanan di malam hari. 

( 'U: Zharaf zaman manshub dengan fathah) 
p-jM fUj LJUaJl Lilj 

Pelajar itu berdiri di hadapan guru. 

( U ’■ Zharaf makan manshub dengan fathah) 

2. Lafadz-lafadz zharaf zaman yang paling penting: 

[l~ftc.lL 1 , [41 j^-L, [51 r 4^» ,^L[61, [71 

jii M, UlF^ ,^U2L 1131^ [M 

u^[151, JjS [161. [171J^ *ufl81. J4I19L ^[201 

3. Lafadz-lafadz zharaf makan yang paling penting: 

M211, g-ljj[221, ^[231, q^[241, jl^[251 f [26lJ^ f 
[271 mA 1281m> .J >4291, ^[301 . d 4311. [321 ,^’J 
^[331. dtf[341, d<4351. ^[361. [371»lL .<44381, d4391, 
d » 4401 . jd [411 , d 4421, f^' 4431. [441 

4. Zharaf zaman dan makan terbagi menjadi : 

a. Zharaf mutasharrif (yaitu zharaf yang bisa dipakai sebagai 
zharaf dan selain zharaf). Diantara zharaf-zharaf ini antara 
lain: 



^ 2 0 f Q ^ 0 ' " o'* 

— 4_laiJ — (Jjl — ^*» — g-ljud Xt — ^LlLa 

^jo:^ 3 — cJ^® (JJ^juo — ^-Iji 'l 'N — (_]Lajuj — Jajojj — ^IjoiJ — ^jAaJ — 



- Zharaf-zharaf ini bisa digunakan sebagai zharaf (untuk 
menunjukkan kepada waktu atau tempat terjadinya fi'il dan 
kemudian menjadi manshub karena sebagai maf'ulfih). 



Contoh: 

Ij!ajL£ ihyai 



Aku berjalan sejauh satu kilometer. 



0*!jLA\ $Ul JP £& 



Semenanjung Sinai terletak di timur Terusan Suez 



- Sebagaimana juga bisa digunakan sebagai selain zharaf 
dan dii'rab menurut kedudukannya dalam kalimat 
(mubtada' atau fa'il, dst). 



Contoh: 



> uUI 



Satu kilometer adalah seribu meter. 

: Mubtada' marfu' dengan dhammah) 

Aaj^1\ £ jj fU. 



Hari jum'at telah datang. 



(fjj : Fa'il marfu' dengan dhammah) 



AjjUUl £0i\ 4* 



Timur adalah tempat munculnya agama-agama samawi. 

: Mubtada' marfu' dengan dhammah) 

b. Zharaf ghairu mutasharrif tidak bisa dipakai kecuali 
sebagai zharaf. Zharaf-zharaf ini antara lain: 

j-ia. [45l — — c" iVi — (jji — c gl's — 

— oLkj — e-liilj — — Aic. — ^[46] — 



Zharaf-zharaf yang tersebut di atas selalu manshub sebagai 
zharaf dimanapun saja letaknya dalam kalimat. Rinciannya: 

- Sebagai m a f ul fih (yaitu menunjukkan kepada waktu atau 
tempat terjadinya fi'il dan didahului oleh fi'il) dan kemudian 
menjadi manshub. 

Contoh: 

(-AiLuiIl JjjS CjijjUaii jjiaj 

Pesawat-pesawat itu terbang di atas awan. 

(ijj* : Zharaf makan maf ul fih manshub dengan fathah) 

-Atau sebagai khabar mubtada' atau sifat, la manshub oleh 
fi'il yang dihapus secara wajib. 



Contoh: 



cji|j»Sn 

Surga itu di bawah telapak kaki ibu. 

( : Zharaf makan khabar, manshub dengan fi'il yang 

dihapus secara wajib yaitu ) 

<2% J ^0 > 

Aku berpapasan dengan seorang pria yang di sampingmu. 

(% : Zharaf makan sifat bagi <J40, manshub dengan fi'il yang 
dihapus secara wajib tersiratnya j&*\) 

Catatan: 



a. Boleh memajrurkan zharaf ghairu mutasharrif dengan 
lafadz (( )). 



Contoh: 



c* 3 * $} 



Katakanlah: "Semuanya (datang) dari sisi Allah". (An Nisa': 
78 ) 

Aku berjalan dari belakangnya. 



b. Ada sebagian zharaf yang mabni, yaitu tidak berubah 
akhirnya walaupun berubah kedudukannya dalam kalimat, 
diantaranya: 




du*. — <^1 _ 

(Akan datang penjelasan hal tersebut pada pembahasan 
yang akan datang khusus tentang isim mabni) 



c. Isim setelah zharaf selalu majrur sebagai mudhaf ilaih. 

d. Lafadz (( ^ )) bisa masuk ke sebagian zharaf ( contohnya: 

^ dan ) 

Lafadz (( ^ )) ini adalah zaidah (tambahan) dan tidak ada 
pengaruhnya terhadap zharaf-zharaf tersebut dan tidak 
menghalangi amalnya, yaitu zharaf-zharaf ini menjadi 
manshub dan isim setelahnya sebagai mudhaf ilaih yang 
majrur. 



Contoh: 

0 



<y 



Aku berharap dia hadir tanpa terlambat. 

(Oj^ : adalah zharaf manshub dan ^ adalah zaidah 

' 0 

f X 

(tambahan) - : Mudhaf ilaih majrur dengan kasrah) 



e. Boleh menambahkan ya' bertasydid kepada isim-isim 
arah yang empat, kemudian kita katakan: 



^ 



Contoh: 



-'O £ 0 \ " 01^0 ' 0 \ ^ \ 0 ^ i i ^ 




Sudan terletak di sebelah selatan Mesir. 



[11 Sesaat/jam. 
[21 Sehari. 

[31 Seminggu. 

[41 Sebulan. 

[51 Setahun. 

[61 Pagi. 

[71 Sore. 

[81 Zhuhur. 

[91 Malam. 

[101 Besok. 

[111 Sesaat. 

[121 Sesaat. 

[131 Selama. 

[141 Selama. 

[151 Ketika. 

[161 Sebelum. 
[171 Setelah. 

[181 Sepanjang. 
[191 Di sela-sela. 
[201 Di sela-sela. 
[211 Di depan. 
[221 Di belakang. 
[231 Di belakang. 
[241 Kanan. 

[251 Kiri. 

[261 Utara. 



[ 27 1 Selatan. 
f 281 Timur. 

[291 Barat. 

[301 Tengah. 

[311 Atas. 

[321 Di dekat. 

[331 Di bawah. 

[341 Di antara. 

[351 Di sisi. 

[361 Di sisi. 

[371 Di arah. 

[381 Di arah. 

[391 Di arah. 

[401 Di sekitar. 

[411 Di bawah. 

[421 Mil. 

[431 Farsakh. 

[441 Kilometer. 

[451 Lafadz ini bisa dijadikan isim dan termasuk zharaf 
mutasharrif. 

[461 Lafadz ini bisa dijadikan isim dan termasuk zharaf 
mutasharrif. 



(Hlm. 75-78) 

1. Hal adalah isim nakirah manshub yang menjelaskan 
keadaan fa'il atau maful bih[l] ketika terjadinya fi'il 
(yaitu terletak jawaban bagi pertanyaan "Bagaimana 
terjadinya fi'il?"). 



Fa'il atau maf ul bih yang dijelaskan keadaannya oleh hal 
dinamakan "Shahibul Hal " dan shahibul hal ini harus 
ma'rifah. 

Contoh: 

f u 

Panglima itu datang dalam keadaan menang. 

; Menjelaskan keadaan fa'il ".titfll" ketika 
kedatangannya - Dii'rab sebagai hal, manshub dengan 
fathah) 

loSl ^ 

Aku minum air ketika air itu jernih. 

(4?^ : Menjelaskan keadaan maful bih " ketika 

meminumnya dan dii'rab sebagai hal, manshub dengan 
fathah) 

Mereka hadir semuanya. 

0-^4- : Menjelaskan keadaan fa'il (wawul jama'ah) ketika 
kehadiran mereka dan dii'rab sebagai hal, manshub dengan 
fathah) 

2. Hal ada 3 macam: 



a. Isim zhahir sebagaimana dalam contoh-contoh yangtelah 
lewat. 




- Isim zhahir yang menjadi hal biasanya adalah sifat[21 yang 

nakirah (misalnya: ^ : berdiri, : nampak, 

menang, selamat, bagus, tertulis, 

dicintai, dibenci, dan seterusnya) 

Sifat ini bersifat temporal, tidak selalu menyertai isim yang 
disifati, akan tetapi menunjukkan keadaan isim ketika 
terjadinya fi'il saja. 

Hal harus mencocoki shahibul hal pada jenis dan 
jumlahnya. 

Contoh: 

Pesawat itu kembali dengan selamat. 

gliJLuj (jtjjjliaij ujjt& 

Dua pesawat itu kembali dengan selamat. 

(CiLdJLuij 4 _a]Luj CjjjjUa]) diJlC' 

Pesawat-pesawat itu kembali dengan selamat. 

- Terkadang hal berupa mashdar nakirah atau isim jamid 
nakirah (ini jarang). 

Contoh: 

jUxaSn uulIaA 



Hujan turun secara tiba-tiba. 



5; ^ 0 

: Mashdar sebagai hal, manshub dengan fathah) 
(&&& J j? Qjiajj[3l| 



(j^ : Mashdar, hal manshub dengan fathah 
Mashdar, hal manshub dengan fathah) 



- 



Jjj jjj U jjm 



Kami berjalan dengan bergandengan tangan/seiring 
sejalan. 

(!% : Isim jamid nakirah, hal manshub dengan fathah) 

- Pada asalnya hal harus nakirah, tetapi terkadang ma'rifah 
(yaitu diawali dengan alif lam atau diidhafahkan kepada 
ma'rifah) dan ini jarang 4]. 

Contoh: 



Bersungguh-sungguhlah sendirian. 

(^j : Hal manshub dengan fathah dan kaf adalah dhamir 
mabni pada posisi jar, mudhaf ilaih) 

b. Syibhu Jumlah (Zharaf atau jar wa majrur) 

Contoh: 

Aku melihat pesawat itu di antara awan. 



(Jjj : Syibhu jumlah dari zharaf dan mudhaf ilaih, hal) 
Panglima itu hadir dengan pakaiannya yang resmi. 



c. Jumlah Ismiyah atau Fi'liyah 



Contoh: 



AitJaUuj j 11 1 



Aku bangun ketika matahari bersinar terang. 

; Jumlah ismiyah, hal) 

i jU 

Anak itu berjalan sambil menangis. 

: Jumlah fi'liyah, hal) 

Jumlah yang menjadi hol disyaratkan harus mengandung 
pengikat yang mengikat antara jumlah dengan shahibul hol. 
Pengikat ini bisa berupa wawu saja (dinamakan wawu hal) 
atau dhamir saja, atau wawu dan dhamir. 



Contoh: 

jA j jU- 

Anak kecil itu berjalan sambil menangis. 

(jAj : Wawu hal dan dhamir mengikat antara hal dengan 
shahibul hal) 




3. Terkadang hal berada di depan shahibul hal. 



Contoh: 



j'- & 



Lelaki itu berjalan dengan cepat. 



Angin berhembus dengan tiba-tiba. 



OjiOii f&t Jdiiu 3* 



Semua syarat gugur apabila menyelisihi hukum perundang- 
undangan[51. 

4. Terkadang hal berbilang. 

Contoh: 

IjflUa 



Panglima itu datang sambil menang perang dan tersenyum. 
Contoh lain: 

{ Lu ja U d } 



"Maka makanlah (ambillah) pemberian itu sebagai 
makanan yang lezat lagi baik akibatnya." (An Nisa': 4) 

5. Terkadang fi'il dan shahibul hal boleh dihapus atau 
wajib dihapus. 



Contoh yang boleh dihapus misalnya ungkapan: Bagaimana 
engkau datang? 



^ ^ 2 o 

Maka engkau jawab: Tersiratnya adalah: 4^0 (Aku 

datang dengan berkendaraan). 



Contoh yang wajib dihapus misalnya ungkapan: 

(j VI QA dik 



Ikutilah pelajaran-pelajaran ini mulai dari sekarang sampai 
yang akan datang. 



adalah hal dan telah dihapus hal dan shahibul hal, 
tersiratnya adalah: 



jj&Lua jaujj (jA ljUuIaH) d JA 



[ 1 1 Lebih tepatnya , menjelaskan keadaan shahibul hal, 
karena shahibul hal tidak mesti berupa f a'il atau maf'ul 
bih. 

[2] Yaitu semua isim musytag yang bisa menjadi na'at 
jumlahnya ada 9 dengan dikurangi isim isyarah dan 
maushul (lihat catatan kaki kami di bab na'at), karena 
antara na'at dan hal mempunyai kesamaan, yaitu 
menerangkan keadaan. 

[3] Seandainya ini adalah kutipan ayat, seharusnya: 



fA V J CljL 



"Mereka yang menginfakkan harta-harta mereka malam 
dan siang secara sembunyi-sembunyi dan terang- 
terangan, maka bagi mereka pahala di sisi Tuhan mereka 
dan tidak ada ketakutan bagi mereka dan mereka tidak 
bersedih hati." (Al Bagarah: 274) 

[41 Semata-mata hanya berdasarkan apa yang telah 
terpakai di kalangan orang arab, karena hal ini keluar dari 
kaidah semestinya. 

[5j Maknanya perlu ditinjau ulang. 

(Hlm. 78-80) 

1. Al Mustatsna adalah isim manshub yang terletak 
setelah salah satu perangkat dari perangkat-perangkat 
istitsna untuk menyelisihi kata sebelumnya dalam hal 
hukum. 

Contoh: 



Para lelaki itu telah hadir kecuali Zaid. 

( '^0 : Mustatsna manshub dengan fathah) 

Isim sebelum perangkat istitsna dinamakan "Mustatsna 
mi n h u". 

2. Perangkat-perangkat istitsna adalahfll: 

V) — JJC' — lu — — LuiIa 

55 

3. Mustatsna dengan " VI " mempunyai 3 hukum: 



- Wajib manshub, apabila kalimatnya mutsbot (tidak 
dinafikan) dan disebutkan mustatsna minhu- 

Contoh: 

llj V) JUjil ^ 

Para lelaki telah hadir kecuali Zaid. 

( mustatsna dengan /7/a manshub dengan fathah) 

- j) jjj 

Aku telah membaca halaman-halaman itu kecuali dua 
halaman. 

^ 0 

; Mustatsna dengan /7/a manshub dengan ya') 

- Boleh menashabkan atau mengikuti i'rabnya mustatsna 
minhu sebagai badai apabila kalimatnya manfi 
(dinafikan)dan mustatsna minhu 

Contoh: 

IjjJ V) Jii b» 

Tidak ada yang berdiri kecuali Zaid. 

('^0 : Mustatsna dengan /7/a manshub dengan fathah) 

Atau: 

L j V) ^ t£ u 

(^0 : Fa'il marfu' dengan dhammah[21) 



- Dii'rab sesuai kedudukannya dalam kalimat apabila 
kalimatnya manfi dan mustatsna minhu tidak disebutkan. 

Contoh: 

Ij Vj u 

Tidak berdiri kecuali Zaid. 

(4u : Fa'il marfu' dengan dhammah) 

l$*i\ v) u 

Aku tidak mengatakan kecuali kebenaran. 

(( 3 ^' : Maf ul bih manshub dengan fathah) 

4. Mustatsna dengan^j^ dan 

Isim setelah j^dan L^selalu majrur sebagai mudhafilaih. 

Adapun lafadz dan j^hukumnya mengambil 

hukumnya mustatsna dengan /7/a dari segi i'rab. 

Contoh: 

Para lelaki itu berdiri kecuali Zaid. 

(j^: Mustatsna manshub dengan fathah - ^j: Mudhaf ilaih 
majrur dengan kasrah) 




Tidak berdiri kecuali Zaid. 



( Fa'il marfu' dengan dhammah - Mudhaf ilaih 
majrur dengan kasrah) 

5. Mustatsna dengan - tac. - lili 

Mustatsna dengan - lili mempunyai 2 hukum: 

- Manshub sebagai maf ul bih dimana -lili adalah 

fi'il madhi. 

Contoh: 

ajiUa fijjlkl \£. 

Semua pesawat telah kembali kecuali satu. 

('^: Fi'il madhi mabni atas sukun, failnya dhamir mustatir, 
ijjlL ; Maf ul bih manshub dengan fathah) 

- Majrur dimana !&L- - lili adalah huruf jar. 



Contoh: 

SjjUa 'U o jjlkl 

Semua pesawat telah kembali kecuali satu. 

(^i: Fluruf jar mabni atas sukun, : Majrur dengan 
kasrah) 




Terkadang didahului oleh ( ^ ) mashdariyah, ketika 

itu mustatsna setelah harus dinashabkan sebagai 

maf ul bih dan keduanya sebagai fi'il madhi. 

Contoh: 

$aU iil U vi 

Ketahuilah bahwa semua yang selain Allah itu batil. 

Adapun CliLk tidak boleh didahului oleh ( ^ ) 

Catatan: 

a. Lafadz dan dii'rab sebagaimana yang telah 
dijelaskan di atas apabila digunakan sebagai istitsna 
bermakna /7/a .Tetapi bila digunakan untuk tujuan yang lain, 
maka keduanya dii'rab sesuai kedudukannya dalam 
kalimat. 

Contoh: 

Perkataanmu tidak dipahami. 

(j^ : Khabar mubtada' marfu' dengan dhammah) 

Selainku dengan adanya kicauan burung merasakan 
senang. 




b. Terkadang perangkat ta'rif ( J' ) menempel kepada ( ) 

sehingga kita katakan: dengan makna pihak ke tiga. 

Contoh: 



jj*Jl Jjiij Jjiauj aJ , jjJ $ dij-Lua 



Kesaksian ini muncul tanpa ada rasa tanggung jawab sedikit 
pun terhadap hak-hak yang berkaitan dengan pihak ke tiga. 



[1] Semua bermakna: "Kecuali". 

[2] Yang betul sebagai badai bagi f a'il. 

(Hlm. 81-84) 

1. Munada adalah isim yang terletak setelah salah satu 
perangkat dari perangkat-perangkat nida'. 

Perangkat-perangkat nida antara lain: 

U : Untuk semua munada. 

Contoh: 

UiUU 
„ ** „ •* 

Wahai yang tidur, bangun! 

Hamzah ( ' ) : Untuk munada yang dekat. 



Contoh: 



Wahai Muhammad, kemarilah! 

Ul _ Ua _ : Untuk munada yang jauh. 

Contoh: 

cJ* cW* ^ 

Wahai Nabil, apakah engkau mendengarkanku? 

2. Munada ada dua macam : manshub dan mabni: 

a. Munada dimanshubkan apabila sebagai mudhaf, 
menyerupai mudhaf U atau nakirah ghairu magshudah. 

Munada pada keadaan seperti ini dijadikan manshub oleh 

Jt o f 

fi'il yang tersembunyi, yaitu: (aku menyeru). 

Contoh: 

&\ U 



Wahai Abdullah! 

(^: Munada manshub dengan fathah karena mudhaf) 






Wahai para penyiar berita! 

(gr^ : Munada manshub dengan ya 7 karena mudhaf) 

lxJUa U 

♦ ♦ „ ** 



Wahai pendaki gunung! 



(UJlL ; Munada manshub dengan fathah karena menyerupai 
mudhaf) 

U 

Wahai lelaki siapapun, bimbinglah tanganku! 

: Munada manshub dengan fathah karena nakirah 
ghairu maqshudah) 

b. Munada dimabnikan atas rafa'[2j apabila berupa 'alam 
(nama)[31 atau nakirah magshudah. 

Contoh: 



Wahai Ali! 

: 'Alam munada mabni atas dhammah) 

y* 'i 

Wahai penjual! 

(£->C ; Nakirah maqshudah mabni atas dhammah) 

Wahai dua polisi! 

^ j* 

(CteKP : Nakirah maqshudah mabni atas alif karena 
mutsanna) 

* 



Wahai orang-orang yang mampu! 

: Nakirah maqshudah mabni atas wawu karena jama' 
mudzakkar salim) 

Catatan: 



a. Kita bisa membedakan antara nakirah maqshudah 
dengan nakirah ghairu maqshudah apabila tergambar bagi 
kita orang yang meminta tolong. Apabila di depannya ada 
seseorang dan ia memaksudkan dengan panggilannya 
kepada orang tersebut, maka ia mengatakan: 






Wahai kamu, selamatkan aku! 



Ini adalah nakirah maqshudah. 



Apabila di depannya tidak ada seorang pria pun dan ia 
meminta tolong kepada pria mana pun yang mendengar 
seruannya, maka ia mengatakan: 



«as tj 



Wahai siapa pun, tolonglah aku! 

Ini adalah nakirah ghairu maqshudah. 

b. Perlu diperhatikan apabila 'alam atau nakirah 
maqshudah isim mufrad maka dimabnikan atas dhammah 
dan tidak ditanwin, karena isim mabni tidak ditanwin. Maka 
kita katakan: 




U — Lj 

Bukan: 

U — u 

3. Apabila ingin memanggil isim yang ada ( J' ) maka ada 
dua cara: 

a. Kita datangkan sebelum munada lafadz ( jjji ) untuk 
mudzakkar, lafadz ( )±Q ) untuk muannats. 

Kedua lafadz tersebut menjadi munada dan isim setelahnya 
yang ada ( J' ) marfu' sebagai sifat. 

Contoh: 

Wahai para warga negara! 

: Huruf nida' -<J' : Munada mabni atas dhammah karena 
nakirah maqshudah, U Tambahan - : sifat bagi <J' 

marfu' dengan wawu karena jama' mudzakkar salim) 

b. Atau sebelum munada diberi isim isyarah yang sesuai. 

Isim isyarah menjadi munada dan isim yang diberi ( J' ) 
setelahnya marfu' sebagai sifat. 

Contoh: 

otfut 6 & u 

** 





Wahai pemudi ini! 



ji ^ 

(b : Huruf nida' : Munada mabni pada posisi rafa' - sUall 
: Sifat bagi ^ marfu dengan dhammah) 

Dikecualikan dari yang telah lewat, lafadz jalalah ( ^ ) , 
maka kita katakan: 

<bb 

** 

jif »• 

(Tanpa menyebutkan ( bd' ) atau ( '^ ) ) 

Kebanyakannya dalam menyeru nama Allah ta'ala memakai 
( ) dengan mentasydidkan mim sebagai ganti dari huruf 
nidab 

4. Terkadang ada munada tetapi huruf nida'nya dihapus. 
Contoh: 



Muhammad, kemari! 



Asalnya: 

Ijjl 



Asalnya: 

l$Ij 

Wahai para warga negara! 




Asalnya: 



Wahai tuan-tuan dan nyonya-nyonya! 



^ * jtf jS f I» ui 



Wahai Abu Zahra, engkau telah melampaui batas dalam 
memujiku. 

Asalnya: 



f I» U U 



"Wahai Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang" (Al Hasyr: 10) 

5. Apabila munada diidhafahkan kepada ya' m uta kaili m 
boleh menghapus ya' tersebut dan cukup diganti 
dengan kasrah. 

Contoh: 

Wahai temanku! 

(Untuk menyeru ) 




Wahai anak pamanku! 

(Untuk menyeru 65 ' ) 

{ ^ LS^J 40 } 

"Wahai Tuhanku, tambahkanlah aku ilmu" (Thaha: 114) 
Untuk ayah dan ibu bisa digunakan: 




Atau: 

U 

^ ♦ *• 

£±a\ U 

x ** 



Atau: 

U 

♦ ** 

£± a \ U 

Maka ta' pada keadaan ini sebagai pengganti dari ya'. 

6. Ada 3 bentuk nida yang berkaitan dengan bentuk 
nida', yaitu: Nida' ta'ajjub, nudbah dan tarkhim. 

a. Nida' ta'ajjub adalah salah satu bentuk dari bentuk- 
bentuk ta'ajjub (kagum) dengan cara nida'. 



Contoh: 




Aiujjfl]) JU4J Lj 

Wahai betapa indahnya alam ini. 

Uslub ini tersusun dari ) U ( huruf nida' dan ta'ajjub serta 
munada yang dikagumi yang maj'rur dengan lam yang 
difathah. 

Boleh juga dikatakan: 

JLaa U 

*»♦ w ♦ «* 

Ketika bentuknya seperti ini (lafadz setelah huruf nida') 
mengambil hukum munada dalam hal i'rab. 

b. Mandub adalah pihak yang dikeluhkan (Contoh: 

Wahai, kasihan ibuku! 

Atau mutawajja' minhu (Contoh: 

Aduh, punggungku! 

Uslub nida' terdiri dari huruf nida' ) 'j ( dan munada 
mandub dan akhirnya alif dan ha' (Contoh: 

ij 

Wahai, kasihan! 

Atau alif saja (Contoh: 




c. Torkhim, yaitu menghapus akhir kata dalam nida'. 
Contoh: 

U1.U 

♦* 

(Untuk memanggil ) (( 

Isim-isim yang boleh ditarkhim adalah: 

- Semua isim muannats yang akhirnya ta' ta'nits. 

Contoh: 

Lj 

(Untuk memanggil ) (( 

- Nama-nama yang terdiri dari empat huruf atau lebih. 
Contoh: 

^ ♦ O X 

♦ ♦* 

Untuk memanggil ) (. 

Isim yang ditarkhim boleh dibaca dengan dua cara baca: 
Membiarkan isim yang telah dihapus sebagaimana sebelum 
dihapus, sehingga kita katakan: 




Atau memperlakukan akhir huruf yang telah dibuang 
sebagaimana ia adalah huruf yang terakhir, mabni atas 
dhammah, maka kita katakan: 

pa\l U 




[11 Lihat pembahasan Isi m Menyerupai Mudhaf . 

[21 Atas tanda marfu'nya. 

[31 Lihat pembahasa isim ma'rifah pada bab 'alam. 

(Hlm. 85-92) 

1. Tamyiz adalah isim nakirah manshub yang disebutkan 
untuk menjelaskan maksud dari kata sebelumnya yang 
belum jelas (atau dengan makna lain, Tamyiz adalah 
setiap isim nakirah yang mengandung makna " c> " 
untuk menjelaskan kata sebelumnya yang masih 
global) 



Contoh: 




Aku telah membeli satu kwintal gandum. 



Seandainya kita katakan: 






kemudian kita diam niscaya pendengar tidak akan 
memahami apakah kita membeli satu kwintal kacang. 



kapas, gandum atau yang selainnya, hal tersebut karena 
kata kwintal masih belum jelas dimana bisa untuk berbagai 
macam barang. Ketika kita katakan gandum, berarti kita 
telah membedakan maksud dari kwintal tersebut. 

Kata kwintal ini dinamakan mumayyaz dan gandum 
dinamakan tamyiz. 

Berikut ini penjelasan bagi setiap tamyiz dan mumayyaz. 

2. Mumayyaz 

Mumayyaz ada dua macam: 

a. Mumayyaz malfuzh, yaitu mumayyaz yang disebutkan 
dalam kalimat. 

Mumayyaz malfuzh berupa: 

. Isim wazan (timbangan). 

Contoh: 

lift j UftjJ cjjjluil 

Aku telah membeli satu dirham emas. 

. Isim kail (takaran). 

Contoh: 

Petani itu menjual satu irdab gandum[l]. 



. Isim masahah (luas). 



Contoh: 

\jjxZ utjfl tejj 

Aku telah menanam satu ocre (0,42 ha) gandum. 
. Isim 'adad (bilangan) 




Sehari terdiri dari 24 jam. 

(Akan datang penjelasan bentuk-bentuk bilangan, i'rab dan 
bina'nya pada pasal yang akan datang) 



b. Mumayyaz malhuzh, yaitu tidak disebutkan 
mumayyaznya, dan tamyiz merupakan perubahan dari 
mubtada', fa'il atau maf ul bih. 

Contoh: 




Guru lebih banyak daripada murid ilmunya. 
COe* : Tamyiz manshub) 



Asal kalimatnya adalah: 



cJUail Sjlk <> ajlk 



Ilmu guru lebih banyak daripada ilmu murid. 




Tamyiz di sini merupakan perubahan dari mubtada'. 
Contoh: 

Uuuij L_iUa 

♦ 

Muhammad baik jiwanya. 

0 ^ 

(11^ ; Tamyiz manshub dengan fathah) 

Asal kalimatnya adalah: 

(jjiij LajUa 

Jiwa Muhammad baik. 

Tamyiz di sini merupakan perubahan dari fa'il. 
Contoh: 

Aku menanami tanah pohon. 

: Tamyiz manshub dengan fathah) 

Asal kalimatnya di sini adalah: 

Aku menanam pohon di tanah. 

Tamyiz di sini merupakan perubahan dari maf ul bih. 
3. Tamyiz dan hukum i'rabnya. 



a. Tamyiz malhuzh selalu manshub sebagaimana dalam 
contoh-contoh yang telah lewat. 

b. Tamyiz malfuzh menjadi manshub apabila mumayyaz 
berupa isim wazcrn, kail atau masahah, sebagaimana dalam 
contoh-contoh yang lewat. 

Boleh juga memajrurkan tamyiz malfuzh dengan idhafah 
atau dengan " o? 

Contoh: 



Atau: 

" * i ' * " z* °+ i 

L_i& J 

(Mudhaf ilaih). 

Atau: 

(Majrur dengan " o? “) 

Aku membeli satu gram emas. 

c. Adapun tamyiz 'adad (yaitu isim nakirah yang terletak 
setelah 'adad) bisa menjadi majrur atau manshub dengan 
rincian berikut ini: 



-Tamyiz 'adad dari 3 sampai 10 jama' majrur. 




Contoh: 

JUj Aijjj j 

Aku melihat 4 lelaki. 

(J^ j : Tamyiz maj'rur dengan kasrah) 

-Tamyiz 'adad dari 11 sampai 99 mufrad manshub. 
Contoh: 

Di kelas itu ada 33 pelajar. 

(UJlL . Tamyiz manshub dengan fathah) 

-Tamyiz 100 dan 1.000 dan kelipatannya semuanya mufrad 
majrur. 

Contoh: 

<_iUuj AjLojujI JiaJi 

Perayaan itu dihadiri 400 pemuda. 

(CjUi ; Tamyiz majrur dengan kasrah) 

4. Bentuk-bentuk 'adad. 

'Adad mempunyai bentuk yang beragam, bisa jadi mufrad ( 
contoh: 4, 5 dan 6), atau murakkab[21 bersama puluhan 
(contoh: 14, 15, 16, dst...) atau ma'thuf dan ma'thuf alaih 
(contoh: 24, 25, 26). 



Bilangan 20, 30, 40, 50 dst.... dinamakan lafadz 'u q u d [31. 

5. 'Adad dari segi l'rab dan Bina' 

Semua 'adad mu'rab, yaitu marfu', manshub atau maj'rur 
sesuai kedudukannya dalam kalimat, kecuali 'adad dari 11 
sampai 19, semuanya selalu mabni dengan fathah pada 
kedua sisinya, kecuali adad 12 ( j^c. dan ^')[4j 
keduanya dii'rab sisi pertamanya sebagaimana i'rabnya 
mutsanna dan dimabnikan sisi ke dua atas fathah. 



Contoh: 



J* J* a* „ f 9 £ 1* 

U& AjuJI CjIjS 



Aku membaca empat kitab. 

: Maf ul bih manshub dengan fathah - : Tamyiz 

majrur dengan kasrah) 



lljujfi j A ' “ A-v ^Lu> 



Berikanlah senilai 25 irshf5l. 



^ 0 

; Mudhaf ilaih maj'rur dengan kasrah : Ma'thuf 

kepada mudhaf ilaih maj'rur dengan ya' karena menyerupai 
jama' mudzakkar salim - : Tamyiz manshub dengan 

fathah) 



» .» ' >,of •?,(>, i * 'i° i 

d jA2j 



Berikanlah sejumlah uang sebesar 47 g/ne/7?/pound. 



; Mubatada 7 marfu 7 dengan dhammah, Ha 7 : Dhamir 

£ O 

mabni pada posisi jar mudhaf ilaih : Khabar mubtada 7 

p 1« 

marfu 7 dengan dhammah - : Ma 7 thuf kepada 

marfu 7 dengan wawu karena ia menyerupai jama 7 
mudzakkar salim : Tamyiz manshub dengan fathah) 

Uiilia 

Tiga belas pelajar telah lulus. 

( > ic- : Mabni atas fathah pada dua sisinya, pada posisi 

rafa 7 fa 7 il - : Tamyiz manshub dengan fathah) 

AJLu,j ajlki \ \ IjJUa lil 

Telah hadir 12 siswa dan mereka menulis 12 surat. 

^ ^ O ^0 

(3^ l_ul ; Fa 7 il, bagian pertama yaitu marfu 7 dengan alif 
karena ia dii 7 rab seperti i 7 rabnya mutsanna, 3^ : Mabni 
atas fathah : Maful bih, Bagian pertama, yaitu 

manshub dengan ya 7 karena ia dii 7 rab seperti i 7 rabnya 

^ 0 „ 

mutsanna, : Mabni atas fathah) 

6. 7 Adad dari segi Mudzakkar dan Muannats 

a. Dua bilangan 1 dan 2 selalu mencocoki ma'dudf6l dari 
segi mudzakkar dan muannats, sama saja apakah mufrad, 
murakkab atau ma 7 thuf kepada keduanya. 

- Bilangan 1 mempunyai dua lafadz, yaitu: V'j 

muannatsnya dan ^ muannatsnya 



- Bilangan 2 lafadz-lafadznya: 



^0 ^ ^ 0 

u^' dan u^j' pada posisi marfu' , 



^0 ^0 

u*£l dan u^| pada posisi 



nashab dan jar[71. 

0 ^ 

Nun dihapus apabila 'adad 2 murakkab bersama 
Contoh: 



<Lujjia Ajjiib 



Di desa itu ada satu sekolah. 



6^xj 



Sebagian bulan ada 31 hari. 



Yusuf melihat 11 bintang. 

Uajia loa! au 



Aku belajar di salah satu sekolah di Tanta. 



Ci&\ O^iij 



Aku mempunyai dua saudara laki-laki dan dua saudara 
perempuan. 



4ab OjjJ&j iSJ& '3 Aib U2I ^211 



Umur saudara perempuanku 12 tahun dan umurku 22 
tahun. 

bJUa o£\ £jj 



Aku melihat 32 siswa. 



b. 'Adad dari 3 sampai 9 kebalikan dari ma'dud secara 
mudzakkar dan muannats, sama saja apakah mufrad atau 
murakkab atau diathafkan. Ketika menentukan jenis dari 
ma'dud maka selalu diperhatikan kepada mufradnya 
(Misalnya 3 junoih, ditulis: di mana mufrad dari 

ma'dud mudzakkar yaitu: 4^4 ) 



Contoh: 



Ajuji CjjjS 



Aku membaca 4 buku. 






Di tempat tinggal itu ada 5 kamar. 

jjai C- 

Telah lulus 13 siswa. 

Tiga puluh tujuh negara berpegang dengan keputusan itu. 

c. 'Adad 10 kebalikan dari ma'dud apabila mufrad, dari jenis 
ma'dud dan murakkab. 

Pada asalnya huruf ( ) pada 'adad 10 difathah ( y ^ ), 

0 ^ 

boleh juga disukun apabila bersambung dengan ta' ( ). 




Sebagaimana dijelaskan dalam pasal sebelumnya, bahwa 
'adad 10 mu'rab apabila mufrad dan selalu mabni atas 
fathah apabila murakkab. 

Contoh: 

Telah hadir 10 lelaki. 

S y „ i"\\A 



Aku menemui 10 nyonya. 



Al4 S jlic- U» jj Ajuji AjjAliLuVI 




Aku tinggal di Iskandariyah 14 hari 15 malam. 



d. Lafadz-lafadz 'uqud /puluhan (dari 20-90), 100, 1.000 dan 
kelipatannya tidak berbeda bentuknya ketika bersama 
ma'dud dari segi mudzakkar dan muannats, sama saja 
apakah mufrad atau murakkab atau di'athafkan. 



Contoh: 



"Dan Kami telah menjanjikan kepada Musa 30 hari." (Al 
A'raf: 142) 



IjIajLS fj\ SjA&l jaUAkSj 



Musafir dari Kairo ke Iskandariyah itu menempuh jarak 220 
km. 




7. Ta'rif 'adad dengan ( J' ) 



Apabila ingin menta'rif 'adad dengan ( J' ) maka: 

- Apabila mufrad maka ( J' ) dimasukkan kepada isim 
setelah 'adad (yaitu mudhaf ilaih). 

Contoh: 



Aollali f Ia 



Telah datang 6 pelajar. 

CjljUjlll *LuiAA cJjaLjl 



Lima dinar itu telah dikutip. 

- Apabila murakkab, maka ( J' ) dimasukkan kepada 
awalnya (yaitu bagian pertama). 

Contoh: 

x «» x * v«» «♦ 



Kami menghabiskan 15 hari di tempat liburan musim panas. 

- Apabila berupa ma'thuf dan ma'thuf alaih, maka ( J' ) 
dimasukkan kepada dua bagiannya. 



Contoh: 



tjld& j lj! 



Aku telah membaca 25 buku. 




Dan diterapkan pula kaidah-kaidah yang telah dijelaskan 
tadi, yaitu yang berkaitan dengan tadzkir, ta'nits 
'adad, i'rab dan bina'nya. 

8. Bentuk 'adad dengan wazan ( ) untuk 

menunjukkan urutan. 

Apabila 'adad dibentuk dengan wazan ( ) yang 

menunjukkan kepada urutan, maka 'adad mencocoki 
ma'dud dari segi tadzkir dan ta'nits pada semua 
keadaan dan i'rab, kecuali 'adad dari 11-19, yaitu mabni 
pada kedua bagiannya. 



Contoh: 



A±*\jl) &\LA\ J* jLpti\ tjZj £\ Si 

Buletin surat kabar itu disebarkan pada jam 8.30. 

A-iiUai) s Ia cLujjj 

Urutan siswi ini ke 23. 

Jfiii 6- ALlii J \'ji J&\ 

Bulan purnama nampak pada hari ke 14 bulan arabi 
(hijriyah). 

9. 'Adad Kiasan 



Ada beberapa kiasan yang bukan 'adad akan tetapi 
menunjukkan kepada makna 'adad. Oleh sebab itu 




dinamakan 'adad kiasan. Lafadz-lafzadz kiasan yang 
terpenting adalah: 







a. : 



Kata digunakan untuk menunjukkan kepada bilangan 3- 
9 dan kata ini mengambil hukum bilangan tersebut dari segi 
tadzkir, ta'nits dan tamyiz. 



Contoh: 

, 0 

^ o* i " ** 

cj) 

Aku membaca beberapa (3-9) kisah. 

('^j : Maf ul bih manshub dengan fathah — • Majrur 

dengan kasrah) 

Perlu diperhatikan bahwa datang pada contoh yang 
lewat berkebalikan dengan ma'dud karena mengikuti 'adad 
dari 3-9. 

a. dan 

- p untuk bertanya tentang 'adad, membutuhkan 

jawaban dan tamyiznya mufrad manshub. 



Contoh: 

4 .U. 1 A 



Berapa kota yang telah engkau lihat? 




Berapa kitab di perpustakaan itu? 

Boleh pula memajrurkan tamyiznya £ apabila masuk 
kepadanya huruf jar. 

Contoh: 




Berapa irsh engkau membeli buku ini? 

£ memberi makna pemberitaan tentang banyaknya 
bilangan tanpa membutuhkan kepada jawaban dan 
tamyiznya mufrad majrur atau jama' majrur dengan 
mengidhafahkan -kepada isim tersebut atau dengan huruf 
jar t>. 

Contoh: 






Berapa banyak uang yang engkau infakkan! 
Atau: 



\cM\ jji 

Berapa banyak kitab yang engkau punya! 



Atau: 




<_lU£ (jA 

dii'rab (istifhamiyyah atau khabariyyah) dengan rincian 
berikut ini: 

- Pada posisi nashab, maful bih, apabila diikuti oleh fi'il 
muta'addi (sebagaimana dalam contoh pertama pada 
semua keadaan). 

- Pada posisi rata', mubtada 7 , apabila tidak diikuti oleh fi'il 
(sebagaimana dalam contoh ke dua pada semua keadaan). 

c. : Digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang banyak 
dan datang dalam bentuk sendirian, diulang atau 
di'athafkan. Tamyiznya manshub mufrad atau jama 7 . 

Contoh: 

Pertandingan itu dihadiri oleh sekian penonton. 

Atau: 



Atau: 

d. ^ : Digunakan untuk menunjukkan kepada bilangan di 
antara dua puluhan, misalnya antara 20 dan 30, atau antara 
30 dan 40, dan seterusnya[8j. 



Contoh: 



UaS Ul£ cJjS 

Aku membaca 30-an kisah. 



[ 1 ] Satu irdab = 24 sha', 1 sha' = 4 mud 

[2] Tersusun. 

[31 Puluhan. 

[41 Lafadz pertama mu'rab dan lafadz ke dua tetap mabni 
atas fathah. 

[51 Satu irsh = Sepersepuluh gineih/pound mesir. 

[61 Yang dihitung. 

[71 Lafadz ( u^J) dan ( u^J) hamzahnya adalah hamzah 
washal, ketika lafadz ini berada di tengah kalimat maka 
hamzahnya tidak dibaca. 

[81 Hanya digunakan untuk bilangan lebih dari puluhan , 1- 
3 , misalnya 11 - 13 , atau 21-23 , dst. Adapun 4-9 dinamakan 
( (Al Mu'jam al Wasith) 

(Hlm. 93) 

Isim juga manshub apabila mengikuti isim manshub. 

Tabi'-tabi' (sebagaimana yang telah dijelaskan pada isim 
marfu') adalah na'at-athaf-taukid - badai. 



Na'at contoh: 






Sesungguhnya siswa yang rajin berhasil dengan 
keunggulan. 

: Manshub dengan fathah karena na'at bagi isim 

inna) 

Taukid Contoh: 

k i cjjc-j 

Aku menyeru komandan itu langsung. 

: Manshub dengan fathah karena taukid bagi maf ul 
bih) 

Badai Contoh: 

4-LAl^l cjjjj 

Aku melihat kapal itu layarnya. 

(£lj^ : Manshub dengan fathah karena badai isytimal bagi 
maf ul bih) 

'Athaf Contoh: 

'***• “ 

Aku mendengar pelajaran dengan seksama dan dengan 
serius. 

; Manshub dengan fathah karena ma'thuf kepada 
1 j» yang sebagai hal) 




(Hlm. 94) 



Tanda-tanda jar adalah: 

1. Kasrah : pada isim mufrad, jama 7 taksir dan jama 7 
muannats salim. 



Contoh: 

Aku telah sampai ke rumah. 

(jl^l : Mufrad maj'rur dengan kasrah) 

Aku berbincang-bincang dengan para lelaki. 
(Jlijll : Jama 7 taksir maj'rur dengan kasrah) 



Para siswi menyimak ibu- ibu guru. 

a 

(tiiUliill : Jama 7 muannats salim maj'rur dengan kasrah) 

2. Ya 7 : pada mutsanna, jama 7 mudzakkar salim dan 
asmaul khamsah, 



Contoh: 



U f' 



Aku telah mentelaah dua kisah. 



: Mutsanna majrur dengan ya 7 ) 

Aku berpapasan dengan para insinyur. 

( : Jama 7 mudzakkar salim maj'rur dengan ya 7 ) 

£4] 

Aku berbincang-bincang dengan saudaramu. 

(<^4' : Termasuk asmaul khamsah majrur dengan ya 7 ) 

3. Ada juga isim-isim yang majrur dengan fathah pada 
isim mufrad dan jama 7 taksir, dan isim-isim ini 
dinamakan “Mamnu' Minash Shorf". Akan datang 
penjelasannya setelah isim-isim majrur. 

Catatan: 

1. Isim mu 7 tal akhir dengan alif atau ya 7 (contoh: , 
^l)m dimajrurkan dengan kasrah m u q a d d arah 
atas huruf akhirnya. 

2. Kasrah dinamakan tanda jar yang pokok sedangkan ya' 
dan fathah dinamakan tanda jar yang cabang. 



[1] Maqshur dan manqush. 

(Hlm. 95) 

Isim manjadi majrur pada dua posisi: 



1. Apabila didahului huruf jar. 

2. Apabila sebagai mudhaf ilaih. 

Demikian juga isim menjadi majrur apabila mengikuti isim 
yang majrur. 



(Hlm. 95-98) 



1. Isim dimajrurkan apabila terletak setelah salah satu 
dari huruf jar. Huruf jar tersebut adalah: 



^ - JL - Jj - & - - j! j - _ *UJ! _ 

£tj — UiLk — — Ala — Aa 



Contoh: 






Aku berjalan dari rumah ke kebun. 

(J : Majrur dengan O? , tanda majrurnya kasrah - 
: Majrur dengan JJ , tanda majrurnya kasrah) 



Berikut ini penjelasan ringkas bagi penggunaan masing- 
masing huruf-huruf iar:[11 

Digunakan untuk permulaan atau sebagian (yaitu 
menunjukkan makna bagian). 



Contoh: 

C. ikjL 

Aku keluar dari rumah. (Untuk permulaan) 



« o " o & 

«• * “ 'L ♦ *4 

LaAfij) 



Aku menginfakkan sebagian uangku. (Untuk sebagian) 

Menunjukan kepada berakhirnya suatu tujuan (sampai 
akhir tujuan atau sebelum tujuan). 



Contoh: 

J\ jl) Jali! jl! J\ UjUl 

Aku berjalan tadi malam sampai akhir malam (atau sampai 
setengah malam). 

Apabila masuk ke fi'il mudhari' maka huruf nashab 
(akan datang penjelasan hal tersebut pada pembahasan 
huruf nashab). 

# 

menjadi huruf athaf atau huruf jar apabila masuk ke 
isim, pada keadaan terakhir ini£2J menunjukan kepada 
berakhirnya suatu tujuan (yaitu sebagai akhir dari tujuan). 



Contoh: 

Lu,} 

"Malam itu penuh salam sampai terbit fajar" (Al Qadr: 5)[31 
J: Untuk zharaf tempat. 

Contoh: 






Pria itu di masjid, 
f U yjiii 

Di dalam cangkir itu ada air. 

Untuk melampaui. 

Contoh: 

£A\ CP 

Menjauhlah kamu dari kejelekan! 

Untuk posisi yang tinggi. 

Contoh: 

Ahmad di atas atap. 

Buku itu di atas meja. 

fjjjl : Digunakan untuk berbagai tujuan, diantaranya untuk 
zharaf tempat (yaitu bermakna ^), isti'anah (minta tolong), 
penggantian, iltishapf4l dan sumpah. 

Contoh: 

U* .ant 

Kami berkumpul di rumah itu. (Zharaf makan) 



Aku menulis dengan pena. ( Isti'anah ) 



4_U^ AjL»J LJJjluij 

. «» ♦ . „ * «»V 






Aku membeli dengan 100 pound. (Untuk penggantian) 

Aku berpapasan dengan Muhammad. ( lltishaq atau 
qurb[5l) 

U3 jaa L ijU ^ 



Demi Allah kami tidak akan melalaikan hak-hak kami. 
(Sumpah) 

Untuk kepemilikan, menyerupai kepemilikan dan 

sebab. 

Contoh: 



Milik Allah-lah segala yang di bumi dan di langit. 

Oj jilii 

Rumah itu memiliki pintu. (Menyerupai kepemilikan) 
Aku datang untuk menghormatimu. (Untuk sebab) 



Catatan: 



Apabila huruf jar ^ masuk ke isim yang ada (J') maka 

z> 0 

alifnya dihapus (contoh: j'Jl 
Untuk penyerupaan. 

Contoh: 

Perawat itu seperti malaikat. 

-Sa^a 

Muhammad seperti singa. 

j'j : Masuk kepada pihak yang dijadikan sumpah. 
Contoh: 

(MaliV ak. j 

Demi hakmu, aku sungguh akan mencukupimu.[61 

^il Jj : Tidak digunakan selain bersama lafdzul jalalah ( 

)• 

Contoh: 

Demi Allah, kebenaran tidak akan melalaikan orang yang 
korup. 



mj : Untuk penyedikitan, tidak masuk kecuali kepada isim 
nakirahJT]. 

Contoh: 

Sedikit lelaki mulia yang telah aku temui. 

f ! ° 

^ dan Keduanya isim apabila setelahnya fi'il, dan huruf 
apabila setelahnya isim. Pada keadaan terakhir maknanya 
adalah ( O? ). 



Contoh: 

A-vtl jIa AjjI j U 

Aku tidak melihatnya sejak hari jurrTat. 

^ dan ^±: Telah lewat pembahasannya dalam bab 
mustatsna. 



2. Huruf jar ada dua jenis: 

a. Huruf asli, yaitu huruf yang dibutuhkan dalam kalimat 
sebagaimana dalam pembahasan yang lalu. 

b. Huruf jar zaidah (tambahan), yaitu huruf yang bisa tidak 
diperlukan dalam kalimat. Termasuk huruf-huruf zaidah 
adalah: 

Dalam menambahkannya disyaratkan supaya didahului 
oleh nafi atau istifham dan isim majrur setelahnya nakirah. 



Contoh: 



{:k!j tf) VI 4JI 6- 



"Tidak ada sesembahan kecuali satu sesembahan saja" (Al 
Maidah: 73) 

"Apakah ada pencipta selain Allah?" (Fathir: 3) 

fjjjl : Menjadi huruf zaidah pada khabar 6^ dan fa'ilnya 

Contoh: 






Kemiskinan bukanlah aib. 



{fyj&iji} 



"Cukuplah Allah sebagai pelindung" (An Nisa': 45) 

(Huruf jar zaidah memajrurkan isim setelahnya secara 
lafadz, akan tetapi isim ini dii'rab sesuai kedudukannya 
dalam kalimat[81) 

Catatan: 

a. (( ^ )) ditambahkan setelah Lp , dan kemudian 
tidak menahan huruf jar tersebut dari amalnya. 

{l^^j Jji Uc-} 



"Sebentar lagi mereka benar-benar akan menyesal" (Al 
Mu'minun: 40) 

b. (( ^ )) ditambahkan setelah dan 4-6 kemudian 
menahan keduanya dari amal. 



Contoh: 



^ * 'L i > »»! 18 J . . S .> 

jjAw qa flA Ujj 



Terkadang teman lebih bermanfaat dari pada saudara 
kandung. 



c. 4-6 Kadang dihapus dan wawu tetap sebagai gantinya 
(wawu ini dinamakan 4-6 j'j dan ia adalah huruf jar). 



Contoh: 

Seringkali malam seperti ombak lautan yang mengurai 
tabirnya. [91 



[1] Makna-makna huruf ada banyak , di sini hanya 
disebutkan sebagiannya saja. Lebih lengkap bisa dilihat 
kitab Mughnil Labib karya Ibnu Hisyam. 

[21 Huruf jar. 

& 

f 31 Perbedaan antara ( ) sebagai 'athaf dengan 
sebagai huruf jar dapat dilihat dari kalimat berikut ini: 

t^u.ij i a Sjsu . rtii cjlsi 



Aku makan ikan ini sampai kepalanya (kepalanya 
dimakan). 

Ini contoh huruf 'athaf. 

Aku makan ikan ini sampai kepalanya (kepalanya tidak 
dimakan). 

Ini contoh sebagai huruf ja r. 

(Al Kawakib a d Durriyyah, hlm. 547, Syarah al 
Ajurumiyyah, hlm. 251)) 
f 4j Menempel. 

[5] Dekat. 

[6] Kalimat yang mengandung keharaman. 

[7j Menurut Ibnu Hisyam, huruf ini kebanyakan untuk 
bermakna sering/banyak, dan terkadang bermakna 
kadang/sedikit (dengan garinah). Huruf ini hanya bisa 
masuk ke isim nakirah. 

(Mughnil Labib, hlm. 154-156) 

[81 Misalnya kata ( JfU ) dalam ayat (d! JJ JJLL j* Ja) 
tetap dii'rab sebagai mubtada' marfu', akan tetapi tanda 
marfu'nya dengan dhammah mugaddarah. Bukan dii'rab 
sebagai isim majrur, karena huruf tambahan tidak 
merubah i'rab. 

[91 Ini adalah potongan syair yang didendangkan oleh 
Imrul Qais. 



(Hlm. 98-103) 

1. Isim menjadi majrur apabila sebagai mudhaf ilaih. 



Mudhaf ilaih adalah isim atau dhamir yang dinisbahkan 
kepada isim yang sebelumnya. 

Contoh: 

di jj 



Aku mengunjungi taman ikan. 

(Seandainya kita katakan kemudian kita diam, 

niscaya tidak akan diketahui taman apa yang dimaksudkan. 
Akan tetapi apabila kita katakan: 

ljjJ 

niscaya bisa dipahami maksudnya) 

dinamakan mudhaf dan dinamakan mudhaf 

ilaih. 

Idhafah memberi faidah penta'rifan kepada mudhaf apabila 
mudhaf ilaih ma ; rifah[ll dan memberi faidah 
pengkhususan apabila mudhaf ilaih nakirah. 

Catatan: 

Para ahli nahwu menafsirkan sebab majrurnya mudhaf ilaih, 
bahwa ia majrur karena huruf jar yang tersirat, yaitu: " ^ 
" atau "o?" atau " cJ". 

- Disiratkan huruf " ^ " pada sebagian besar idhafah. 



Contoh: 



t^uiLuSn w ljjJ 
Tersiratnya: 
dUL-Sii a1j±^ £o j 



- Disiratkan huruf " o* " apabila mudhaf ilaih merupakan 
jenis dari mudhaf. 

Contoh: 



Aku membeli cincin emas. 
Tersiratnya: 

(JA U»jlA Cjjjlulj 



- Disiratkan huruf " ^ " apabila mudhaf ilaih adalah zharaf. 
Contoh: 






Aku telah menuntut dari dia untuk menelitinya sepanjang 
malam-malam. 

Tersiratnya: 

J ^A\ 



Begadang di malam-malam. 




Berikut ini penjelasan ringkas tentang mudhaf dan mudhaf 
ilaih. 



2. Mudhaf 

a. Mudhaf biasanya nakirah[2] dan dii'rab sesuai posisinya 
dalam kalimat. 

Contoh: 






Dinding kebun itu tinggi. 

(jjJ : Mubtada' marfu' dengan dhammah) 

A \aY\W L_lU£ 

- ^ ♦ - 



Aku mengambil buku siswa itu. 

; Maf ul bih manshub dengan fathah) 



Perlu diperhatikan bahwa mudhaf berupa isim nakirah 
apabila mudhaf berupa isim jenis sebagaimana dalam dua 
contoh di atas. 



Adapun apabila mudhaf berupa isim musytaq (yaitu isim 
fa'il, isim maful atau sifah musyabbahah) maka boleh 
menta'rifkannya dengan perangkat ta'rif ( J' ) [31 . 

Contoh: 

i* tiit jjjki jijii chl 



Aku bertemu dengan lelaki yang tinggi posturnya itu dan 
kering rambutnya. 

b. Ada isim-isim yang selalu diidhafahkan, yaitu tidak 
dipakai dalam keadaan sendirian akan tetapi selalu menjadi 
mudhaf. 

Isim-isim ini diantaranya: 

— j — — Aic- 

JA — lak — 



Contoh: 
ju jj dijil k 
Laki-laki ini berharta. 

(jiaij SjC'Llua] dAg_^ {j aA^j jA j 



Dan ia mencurahkan segenap kemampuannya sendirian 
untuk membantu sebagian orang yang membutuhkan. 

(Bisa diperhatikan bahwa dan )) 

semuanya digunakan sebagai mudhaf) 



Contoh lain: 

Kedua lelaki dan kedua wanita itu telah datang. 

(Perlu diperhatikan bahwa ((^? dan )) tidak 
dimudhafkan kecuali kepada ma'rifah mutsanna, sama saja 



apakah isim sebagaimana dalam contoh yang telah lewat 
ataukah dhamir) 

Contoh: 

UAtfk (jIjIjaJIj o%j\\ J*9- u 

Telah datang dua pria itu semuanya dan dua wanita itu 
semuanya. 



Contoh ke tiga: 

Aku menyambut seruanmu ya Allah aku menyambut 
seruanmu. 



( grP: Mashdar mutsanna manshub[4l diidhafahkan 
kepadanya huruf khithab kaf[5h Makna ^ : Menetapi 
setelah menetapi yaitu aku menuju kepada Engkau, tujuan 
dan sambutanku atas perintah-Mu) 



c. Kata-kata: Jj' dan dii'rab sesuai 

kedudukannya dalam kalimat ketika menjadi mudhaf dan 
isim-isim ini dimabnikan atas dhammah apabila mudhaf 
ilaih dihapus bersamaan dengan niat menetapkan 
maknanya. 



Contoh: 




Aku datang sebelum kalian. 



Cukuplah bagimu satu dinar. 



IjJjt j* 



Aku membaca kisah itu dari awal. 

dan Jj' dii'rab sesuai kedudukannya karena 
sebagai mudhaf) 

Contoh: 



O „ o „ jkO ^ 0 > . f ^ 

JXJ Jjfi (>» >» VI Aii 



Milik Allah-lah segala perkara sebelum dan sesudahnya. 

(LiLa2k& IjUjJ iJaC' i 



Aku memberinya satu dinar kemudian cukup. 

( &} ,L^dan C^dimabnikan atas dhammah karena mudhaf 
ilaih dihapus) 

Catatan: 



Sering terjadi kesalahan antara 4^ (dengan sin sukun) dan 
4^ (dengan fathah sin). 4^ dengan sukun sin maknanya 
(cukup) dan dii'rab sebagaimana yang telah dijelaskan. 

Adapun 4^ dengan fathah sin, merupakan pecahan 
(musytaq) dari fi'ilC-^ yaitu dan ^ (menghitung). 



Contoh: 




SjAtiil CjujA ,jj jJaJl ,jji 



Muadzin itu mengumandangkan azan sesuai dengan waktu 
regional Kota Kairo. 



(Yaitu sesuai dasar penghitungannya) 
4^ manshub sebagai zharaf. 



d. Terkadang mudhaf mudzakkar mengambil ta'nits dari 
mudhaf muannats dengan syarat mudhaf bisa dihapus 
kemudian mudhaf ilaih menempati posisi mudhaf. 



Contoh: 



...YSe & & ^ 



Syibhu jumlah adalah semua ungkapan.... 



(*+? adalah isim mudzakkar mengambil ta'nitsnya mudhaf 
ilaih: 



Contoh: 

AjuU^i (jiasu daiaS 

Sebagian jari-jarinya terpotong. 

adalah mudzakkar mengambil ta'nitsnya mudhaf ilaih: 
<xjlLal) [6j 

e. Tanwin dihapus dari mudhaf yang bertanwin. 



Contoh: 



Orang sakit itu ngelantur. 

JU 1 \ jjUi 

Orang sakit itu keadaannya ngelantur. 

(Tanwin pada 3 jl^dihapus karena diidhafahkan kepada J^') 

- Nun dihapus dari mudhaf apabila mutsanna atau jama' 
mudzakkar salim. 

Contoh: 

Aku pergi ke dua kementrian, kementrian dalam negeri dan 
luar negeri. 

asalnya opjOj) 

jlujia yl 

Para guru bahasa itu telah hadir. 

asalnya dan wawu di sini tanda rata 7 , bukan 

dhamir, oleh sebab itu setelahnya tidak ditulis alif) 

3. Mudhaf llaih 

a. Mudhaf ilaih bisa berupa isim zhahir atau dhamir. 

b. Apabila mudhaf ilaih isim zhahir maka biasanya ma'rifah 
dan selalu mairur.|7) 



Contoh: 






Aku tinggal di kota para insyinyur. 

(J^-i-J' : Mudhaf ilaih maj'rur dengan ya' karena jama' 
mudzakkar salim) 



Terkadang mudhaf ilaih nakirah. 



Contoh: 

-» » i' .a 

4 J j ± 4 fLliA lIujjj 



Kapal itu berlabuh di pelabuhan kota. 



dlijlLJa jjC- ljUIL JjIj JJ 



Permintaan-permintaan yang tidak memenuhi syarat tidak 
akan dikabulkan. 



Apabila ingin menta'rif isim tersebut maka perangkat ta'rif 
( J' ) masuk ke mudhaf ilaih (bukan ke mudhaf), sehingga 
kita katakan: 



A-LjAaI' f Lua , 4 Clujj 

SiIjILia!) jjc- LjUllali Jjkj 




(Ada kesalahan yang menyebar luas dimana ( J' ) 
diidhafahkan kepada kata (j^) ketika dimudhafkan 
sehingga salah diucapkan: 




Sli jLtk Jj*il cjUlkl JjM & 



c. Apabila mudhaf ilaih berupa dhamir, maka dhamir 
bersambung dengan mudhaf dan dii'rab pada posisi jar[81. 



Contoh: 

• ^ 

Aku mengambil bukumu. 



( Kaf: Dhamir muttashil mabni atas fathah pada posisi jar 
mudhaf ilaih) 

(Akan datang penjelasan hal tersebut pada pembahasan 
dhamir-dhamir pada pasal berikutnya) 



d. Apabila ya' mutakallim diidhafahkan kepada isim yang 
akhirnya alif, maka ya' ditulis dengan fathah'[9j. 

Contoh: 



ls : isy? 

Selain : Selain aku. 



(J**) : 0'% 

Kedua tangan : Kedua tanganku 

Adapun apabila akhir isimnya ya', maka ya' mutakallim 
diidgham kepada ya' dan ditulis denganya' fathah 
bertasydid flOI . 



Contoh: 



Pengacara : Pengacaraku 

( 5 :^) y^y^ • o^y^ 



Para guru : Guru-guruku 

[11 Kecuali bentuk idhafah ghairu mahdhah. 

[2f Ada juga yang ma'rifah, yaitu pada idhafah ghairu 

mahdhah. 

[31 Ini namanya idhafah ghairu mahdhah. 

Idhafah ada 2: 

1. Idhafah mahdhah , yaitu idhafah yang memberi fa idah 
ta'rif atau takhshish, sebagaimana yang telah 
dibahas di atas. 

2. Idhafah ghairu mahdhah , yaitu idhafah yang 
mudhafnya dari isimfa'il, isim maf'ul, syifah 
musyabbahah atau shighah mubalaghah dan tidak 
memberi fa idah ta'rif atau takhshish serta mudhaf 
ilaih sebagai maf'ul bagi mudhaf. 

Contoh: 

tJL 

"Sebagai had yang dibawa sampai ke Ka'bah" (Al Maidah: 

95) 



Kata ( ~rf=»t/ ) sebagai na'at bagi isim nakirah 
sebelumnya , karena bentuknya idhafah ghairu mahdhah 
maka kata ( -rf=»t/ ) tetap nakirah. 

Karena tidak menjadi ma'rifah ketika diidhafahkan kepada 
isim ma'rifah , maka untuk mema'rifahkannya perlu diberi ( 
JI ) dengan syarat-syarat berikut ini: 

1. Mudhaf berbentuk mutsanna, contoh: 

Dua pria yang memukul Zaid itu. 

1. Mudhaf berbentuk jama' mudzakkar salim, contoh: 

£ J 

Para pria yang memukul Zaid itu. 

1. Apabila mudhaf berupa isim mufrad maka mudhaf 
i la i h harus didahului ( Ji), contoh: 

Pria yang memukul lelaki itu. 

1. Atau mudhaf ilaihnya diidhafahkan kepada isim yang 
didahului ( JI), contoh: 

p-b 

Pria yang memukul kepala lelaki itu. 




1. Atau mudhaf ilaih dimudhafkan kepada dhamir yang 
kembali isi m yang didahului ( Jl), contoh: 

Aku berpapasan dengan seorang pria yang memukul 
anaknya. 

Idhafah ini masih berkaitan dengan bab amalnya isim fa'il, 
amalnya isim maf'ul, amalnya syifah musyabbahah dan 
shighah mubalaghah. Di mana bentuk ini adalah bentuk 
peringanan dari bentuk sebelumnya. 

Misalnya: 

Merupakan bentuk peringanan dari: 

ctej&l] 

Sehingga syarat-syarat yang terdapat pada bab tersebut 
juga diterapkan di sini. 

(Syarah Qathrun Nada , hlm. 344-346, Syarah Syudzur adz 
Dzahab, hlm. 293, al Kawakib a d Durriyyah, hlm. 457) 

[4j l'rabnya: Maf'ul mutlag manshub dengan ya' karena ia 
mulhaq dengan mutsanna. 

[5j Kaf ini yang betul adalah dhamir muttashil, bukan 
huruf khithab, karena huruf tidak bisa menjadi mudhaf 
ilaih. 

[6j Apabila mudhaf dihapus menjadi: 

♦ 



Maknanya tidak jauh berbeda. 

[71 Pendapat penulis ini tidak tepat , ma'rifah atau 
nakirahnya suatu mudhaf ilaih tergantung kebutuhan. 

[8] Yaitu berbentuk d ha mi r jar muttashil. 

[91 Isim maqshur atau mutsanna marfu'. 

[101 Isim manqush, mutsanna manshub/majrur, atau 
jama' mudzakkar salim dalam semua i'rab. 

(Hlm. 103-104) 

Isim juga majrur apabila mengikuti isim yang majrur. 

Tawabi', sebagaimana telah lewat pembahasannya, adalah: 
Na'at- 'Athaf-Taukid - Badai. 



Na'at, misalnya: 



Kami menghabiskan musim panas di desa yang jauh dari 
kota. 



: Majrur dengan kasrah karena ia adalah na'at yang 
mengikuti isim majrur) 



Athaf, misalnya: 




Aku kagum kepada surat kabar sekolah dan majalahnya. 

55 

; Majrur dengan kasrah karena ia di'athafkan kepada 
isim majrur yaitu ") 



Taukid, misalnya: 

<Lui£j Jjl ll\ 

Aku berbicara dengan komandan itu langsung. 

0 ^ 

( : Maj'rur dengan kasrah karena ia adalah taukid bagi 

isim maj'rur yaitu 

Badai, misalnya: 
jjic- 44^ 

Aku berpapasan dengan saudaramu, Adil. 

(lU^ : Maj'rur dengan kasrah karena ia badai bagi isim 
majrur yaitu: " “) 



(Hlm. 104-107) 

1. Pada asalnya semua isim mufrad dan jama' taksir 
dimajrurkan dengan kasrah, sebagaimana pada 
asalnya isim-isim ini huruf terakhirnya diberi tanwin 
ketika terbebas dari ( J' ) dan idhafah. 

Tanwin adalah nun sukun yang diucapkan pada akhir isim 
mu'rab yang terbebas dari ( J' ) dan idhafah, tidak tertulis 
tetapi hanya diwujudkan dengan dua dhammah ketika 
rata', dua fathah dan alif ketika nashab dan dua kasrah 
ketika jar (juga perlu diperhatikan bahwa alif tidak 
ditambahkan ketika nashab apabila isim akhirnya hamzah, 
contoh: atau atau akhirnya ta' ta'nits marbuthah, 

contoh: sl2a). Adapun apabila huruf terakhir isim adalah 




hamzah dan didahului oleh huruf sukun maka diberi alif 
ketika nashab, contoh: ( ' (.Sj — ) 



Contoh: 

a* 



SloL cjj> _ aOa cjjlj _ Stfa U 

♦ > {* O ^ „ 4 * 'i ^ 1 - ^ 'i .» “ ^ O 1 

LJJJ-a — CJJjj — (jiuj 



2. Berbeda dengan kaidah yangtelah lewat, ada isim-isim 
(mufrad atau jama' taksir) yang akhirnya tidak diberi 
tanwin dan dimajrurkan dengan fathah sebagai ganti 
dari kasrah ketika terbebas dari ( J' ) dan idhafah. Isim- 
isim ini dinamakan al-Mamnu' minash Sharf. 

3. al-Mamnu' minash Sharf bisa berupa 'a la m [11, sifat 
atau isim (kata benda). 



a. al-Mamnu' minash Sharf dari 'alam : 



-Apabila muannats (sama saja apakah diakhiri dengan ta' 
atau tidak)[2j. 



Contoh: 



Jl o* ^ ° f''"' f ** J* i •* f* f* f 4 

(JJjjLgJ — j/Jaj — — jLLuj — — 4 y u ?^v — 4 



Apabila 'alam muannats terdiri dari tiga huruf huruf 
tengahnya sukun, misalnya: - j ^ - JAmaka boleh 

menghilangkan tanwin atau mentanwinnya. 

-Apabila 'ajami (bukan nama arab). 



Contoh: 



U^J - - r& IjjJ. 



Apabila 'alam 'ajami terdiri dari tiga huruf, huruf tengahnya 
sukun, maka ditanwin, contoh: 



-Apabila murakkab dengan susunan mazji\3]. 
Contoh: 



i. *e\' -*•*. ^cX'\° ' f - * * 

< jJJ — ; — V* 1 



-Apabila akhirnya ditambah alif dan nun. 



Contoh: 



(jLac. — — ^LojLuj — 



-Apabila isim dengan wazan fi'il. 



Contoh: 



— Aa ^.1 



-Apabila berwazan J*A 



Contoh: 

^ j3 — 



b. al-Mamnu' minash Sharf dari sifat : 



-Apabila berwazan cP^ dan muannatsnya P**. 
Contoh: 



c j Kuke .[4] — [5ljl 



u >»rt 



Cj ' - 181^^ 



-Apabila berwazan <3*^. 
Contoh: 



_ ZgJ - 0^1 -J & t - j£t - S >t - >kl _ 



- Apabila isim dari 1-10 dibentuk dengan wazan 3^ atau 




^r9i - rioi - o^l _ pUj - nn^> - ri 2 i 

- Kata (( )) jama' dari cslP L 



c. Al-Momnu' minosh Sharf dari isim (kata benda)[131 : 

- Apabila berwazan shighah muntohol jumu' (yaitu 
berwazan: 

Jc.|j3 — — pjtk — (3jc.ll i — (3c-lli) 



Contoh: 

(3^alll [14l — [151 (3 ^^jj — ^^' [161 — 3h j^ F171 — ^ [181 — 
p 191 - j#^ [201 



d. Al-Momnu' minash Sharf secara mutlak, semua isim yang 
berakhiran alif ta'nits magshurah atau alif ta'nits 



